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Implementasi Nilai-Nilai Profetik dalam Kepemimpinan Modern pada 
Manajemen Kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro 
 
Kepemimpinan dalam Islam memiliki posisi sangat setrategis dalam 
terwujudnya penerapan prinsip-prinsip Islam dalam sistem kehidupan. Allah 
SWT Memberikan teladan bagi umat atas kepemimpinan Rasulullah SAW, 
karena ia adalah pemimpin yang holistic (menyeluruh), accepted (diterima), dan 
proven (terbukti). Namun pemimpin muslim masa kini lebih suka merujuk 
kepada model kepemimpinan yang digagas dan di praktekkan di negara Barat. 
Hal tersebut melandasi penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui 
Implementasi Nilai-Nilai Kepemimpinan profetik dalam Manajemen kinerja 
pada Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro. Dimana yang menjadi nilai-
nilai kepemimpinan profetik disini adalah nilai kepemimpinan dalam diri 
Rasulullah yang dikembangkan pada masa moderen the 4 roles of leadership 
yakni: perintis (pathfinding), penyelaras (aligning), pemberdayaan 
(empowering), panutan (modelling). 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research (penelitian 
lapangan) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian adalah 
Perguruan Tinggi Islam Kota Metro diantaranya: Universitas Muhammadiyah 
Metro, IAI Ma’arif Nahdlatul Ulama, IAI Agus Salim.  
Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa UMM dan IAIMNU lebih 
banyak mengimplementasikan nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan modern, 
yaitu dengan mengintegrasikan karakteristik shiddiq-amanah-fathanah-tabligh 
kedalam pelaksanaan manajemen kinerja melalui fungsi pathfinding-aligning-
empowering-modelling yang dilaksanakan oleh pimpinan perguruan tinggi dalam 
manajemen kinerja di perguruan tinggi tersebut. Sedangkan IAIAS tidak 
maksimal dalam mengimplementasikan nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan 
modern pada manajemen kinerjanya di karenakan terdapat permasalahan dan 
kendala yang kompleks sehingga masih terfokus dalam penyelesaiannya. 
Peneliti memberikan rekomendasi dengan mengkontruksi model integrasi 
interkoneksi fakta di lapangan pada dekade ini terjadi jurang wawasan keislaman 
yang tidak terjembatani antara kepemimpinan keislaman dengan kepemimpinan  
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barat. Model paradigma yang diinginkan dalam hal ini adalah tidak sekedar 
“mempertemukan” kepemimpinan islam dan kepemimpinan modern, tetapi 
bagaimana menerapkan dan menjadikan kepemimpinan islam sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan. Peneliti ingin merekomendasikan kepada para pemimpin 
dan pada generasi muda untuk menjadi pemimpin yang sidiq, amanah, fathanah 
dan tabligh yang saling integran dan interkoneksi dengan fungsi kepemimpinan 
modern sebagai pathfinding, aligning, empowering dan modeling. Sehingga 
terbentuk kepemimpinan modern yang bersinergi dengan kepemimpinan Nabi 
Muhammad SAW yang berlandaskan Al-Qur’an dan hadits. 
Model ini memberikan implikasi pada manajemen kinerja, diantaranya: 
Terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani stake holder, tercapainya tujuan 
kinerja yang hakiki, penyusunan tata nilai dan aturan sesuai syariat Islam, 
berorientasi pada hasil dan proses, ukhuwah dalam bekerja, pencapaian prestasi 
dengan cara sehat dan benar, pemenuhan SDM berkualitas dan berakhlak 
karimah, komitmen dan konsekuen terhadap Pemimpin dan Allah, self 
leadership, introspeksi dan revolusi diri menjadi living model, transparan dan 
akuntable. 






القيمة المهنية في الرئاسة العصرية على تنظيم الإجراء للجامعة الإسلامية  تطبيق
 .الأهلية بامدينة ميطرو
 
إّن للرئاسة في الإسلام أهم المواقع في وجود تطبيق المبادئ الإسلامية في نظام 
الحياة. منح الله تعالى أسوة حسنة للأمة على رئاسة رسول الله صلى الله عليه وسلم.  لإنه 
لريئس الشمولي والمقبول والموثق، لكن ريئس المسلم الآن يحب أن يتراجع في النموذج ا
الذي يُظهر ويُطبق في البلاد الغربية. لذلك هذا البحث بالأهداف لمعرفة تطبيق قيمة الرئاسة 
المهنية في تنظيم الإجراء للجامعة الإسلامية الأهلية بمدينة ميطرو. حيث تكون قيمة 
نية هنا هي قيمة الرئاسة في نفس رسول الله ص.م التي تطور في الزمان الرئاسة المه
 العصري بأربعة نظم من الرئاسة، وهي: الطليعة والتناسق والتمكين والقدوة.
وهذا البحث من نوع البحث الميداني بالمدخل الكيفي. وموقعه بالجامعات الإسلامية 
والجامعة الإسلامية معارف نهضة في مدينة ميطرو ومنها: الجامعة المحمدية ميطرو 
 العلماء والجامعة الإسلامية أكوس سالم.
ونتائج البحث المحصولة بأن الجامعة المحمدية ميطرو والجامعة الإسلامية معارف 
نهضة العلماء تطبقان كثيرا  من القيمة المهنية في الرئاسة العصرية يعنى باتحاد 
يغ في تطبيق تنظيم الإجراء من خلال الوظيفة الخصائص الصدق والأمانة والفطانة والتبل
الطليعة والتناسق والتمكين والقدوة التي يقيمها رئيس الجامعة الإسلامية في تنظيم الإجراء 
في الجامعات المذكورة. وأما الجامعة الإسلامية أكوس سالم فلم تطبق كاملة لتطبيق القيمة 
لان فيها المشاكل والمشكلات التفصلية  المهنية في الرئاسة العصرية على تنظيم الإجراء
 .التي لم تزل الجامعة تركز على حلولها
وتعطى الباحثة الإقتراح ببناء نموذج الإتحاد المترابط للواقع في الميدان في عصر 
الآن، يحدث وادي المعرفة الإسلامية التى لم تجسر بين الرئاسة الإسلامية والرئاسة 
الباحثة ليس فقط "تجميع" الرئاسة الإسلامية والرئاسة الغربية  الغربية. والمدخل الذي تريده
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لكن كيف التطبيق و كون الرئاسة الإسلامية من الشيء الذي لم يتفرق. تريد الباحثة 
الإقتراح  إلى جميع الرئيس وجيل الوطن ليكونوا رؤساء لهم أمانة وفطانة وتبليغ  يترابط 
اسق والتمكين والقدوة حتى  تتواحد الرئاسة بوظيفة الرئاسة العصرية للطليعة والتن
 العصرية بالرئاسة النبوية التي حملها محمد ص.م بأساس القرآن والحديث.
ويعطي هذا  النموذج  الأثر في تنظيم الإجراء مثل تكميل حاجة الجسم والروح 
عة لأصحاب المصلحة وتحقيق أهداف الإجراء الحق ووتأليف القيمة والنظام مطابقا بالشري
الإسلامية والاتجاه للنتيجة والعملية والأخوة في العمل وتحقيق الإنجاز بالكيفية الصحيحة 
وتكميل مصدر الطاقة الإنسانية الجيدة بالأخلاق الكريمة والإلتزام  على الرئيس وعلى الله،  
 صفة الرئاسة للنفس والمحاسبة وثورة النفس إلى النموذجة الحياة والواضح والمساءلة. 





Implementation Prophetic Values of Modern Leadership in the Performance 
Management of Private Islamic College in Metro City 
 
Leadership in Islam has strategic position in the realization of Islamic 
principles application in our life. Allah SWT gives an example for people 
through leadership of Rasulullah SAW. The leadership model is Rasulullah SAW 
himself, because he is holistic, accepted and proven leader. However, Muslim 
leader nowadays likes to refer to leadership model that is conceited and practiced 
in the western countries. This study is based on those reasons. It aims to know 
the implementation of prophetic values of modern leadership in the performance 
management of Private Islamic College in Metro City. Prophetic here is 
leadership value in the self of Rasulullah SAW that is developed in modern era. 
The 4 roles of leadership are pathfinding, aligning, empowering, and modeling.  
This study is field research study using qualitative approach. The 
location of study was in Private Islamic Colleges in Metro City, those are: 
Muhammadiyah University of Metro (UMM), IAI Ma’arif Nahdlatul Ulama 
(IAIMNU), IAI Agus Salim (IAIAS).  
The result of study showed that UMM and IAIMNU have implemented 
more prophetic values of modern leadership, by integrating shiddiq-amanah-
fathanah-tabligh characteristics in the implementation of the performance 
management through path finding, aligning, empowering, and modeling 
functions. College leader did those functions in the performance management of 
the college. While IAIAS has not implemented prophetic values of modern 
leadership maximally in the performance management because there was 
complex problem and obstacle so that they were still focus to solve it.  
Researcher recommended by constructing an integrated model in the 
field. In this decade, there is Islamic conception ravine that does not connect 
between Islamic and western leadership. Paradigm model wanted in this study is 
not only about matching Islamic and modern leadership but also the way to apply 
and make Islamic leadership as the indivisible part. Researcher recommended to 
leaders and young generation to be sidiq, amanah, fathanah and tabligh leader 
that is integrant and interconnection with modern leadership function as path 
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finding, aligning, empowering, and modeling. So that modern leadership as 
leadership of Prophet Muhammad SAW based on Al-Qur’an will be created. 
This model can be implied to the performance managements, those are: 
meeting the human need to stake holder’s body and spiritual, achieving the real 
work purpose, arranging value order and roles based on Islamic syariat, result 
and process oriented, associating in work, achieving healthy and well 
performance, meeting the high-grade and good morals human resource, 
commitment and consequent to the leader and Allah, self leadership, 
introspection and self revolution to be living model, transparent and accountable.  
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Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Huruf dan Tanda 
  - ا-   ى  
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-  ي  Î 
-  و  Û 
-  ي ا  Ai 
- و ا  Au 
 
Pedoman Transliterasi ini dimodifikasi dari: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, 
Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
Lektur Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Nilai-nilai secara definitif diartikan sebagai esensi-esensi kebaikan, 
kebenaran dan keindahan yang sangat berguna serta dapat menyebabkan 
seseorang mengambil sikap setuju terhadap esensi-esensi tersebut. Sementara 
pengertian kepemimpinan kalau diperhatikan mempunyai fungsi yang sinkron 
dengan pengertian pendidikan Islam.1 Karena kepemimpinan itu sendiri 
adalah upaya yang dilaksanakan seseorang berupa kegiatan mengelola, 
mengarahkan, membimbing dan mempengaruhi orang lain untuk 
melaksanakan suatu kegiatan dalam pencapaian suatu tujuan. 
Adapun nilai-nilai dalam Islam secara normatif mengandung dua 
bagian, yaitu baik dan buruk serta benar dan salah.2 Terdapat bermacam-
macam nilai Islam dalam pendidikan Islam dimana nilai tersebut menjadi alat 
dukung dalam pelaksanaan pendidikan, terlebih menjadi suatu sistem yang 
terangkai didalamnya. Nilai tersebut akan tertanam pada jiwa seseorang 
sebagai dasar pengembangan, sehingga dapat memberikan pengaruh yang 
baik bagi diri sendiri dan masyarakat luas. Adanya penanaman dari nilai-nilai 
keimanan, ibadah, pendidikan dan akhlak mulia, maka diharapkan setiap 
kehidupan seseorang akan menjadi lebih terarah di dunia maupun di akhirat. 
                                                          
1 Burhanuddin, Anatisis Adninistrasi dan Kepeminpinar Pendidikan (Jakrta: Bumi aksara) 
h. 62 




Salah satu nilai yang dapat dijadikan barometer dalam kemajuan dunia 
pendidikan Islam adalah adanya nilai kepemimpinan.  
Kepemimpinan terbentuk bersamaan dengan terbentuknya peradaban 
manusia pula yaitu sejak zaman nabi-nabi dan nenek moyang manusia.3 
Mulai saat itulah kerjasama diantara manusia-manusia terjalin, dan unsur 
kepemimpinan terdapat dalam kerjasama tersebut.  
Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memberikan pengaruh 
terhadap pihak lain. Keberhasilan kepemimpinan yang dijalankan seorang 
pemimpin terkait kepada kemampuannya untuk mempengaruhi.4 Maka dari 
itu kepemimpinan dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam 
memberikan pengaruh bagi orang lain dengan maksud untuk menggerakkan 
orang-orang tersebut melalui suatu komunikasi secara langsung atau tidak 
langsung dengan penuh pengertian. 
Terkait dengan manajemen, kepemimpinan berperan penting, peran 
itu mencakup5: penetapan keputusan, pengembangan ide-ide, pendelegasian 
otoritas kepada anggota, pengembangan komitmen bawahan, merencana, dan 
kontrol pada rencana-rencana, serta pemanfaatan berbagai sumber daya, 
realisasi rencana, pemberian motivasi dan semangat, kontrol pada 
pelaksanaan serta tindak lanjutnya, pemberian reward kepada bawahan yang 
berprestasi, dan pertanggungjawaban semua tindakan. Karenanya, terdapat 
                                                          
3 Kartini Katono, Penimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 28 
4 Pandji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), Cet. iii, h. 
2 
5 Siti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam; Aplikastnya dalam Organisasi 




banyak ilmuwan kepemimpinan telah melaksanakan berbagai penelitian yang 
berhubungan dengan aspek-aspek pada kepemimpinan. Bahwa kepemimpinan 
yang efektif adalah sangat penting diterapkan dalam kehidupan organisasi, 
baik organisasi pendidikan, organisasi kenegaraan, organisasi perdagangan, 
organisasi politik, dan juga organisasi keagamaan. 
Kepercayaan, ketulusan serta integritas dan kepedulian merupakan 
dasar kepemimpinan dalam Islam. Akar dari kepemimpinan dalam Islam 
terletak pada kepercayaan dan kesediaan dalam berserah diri kepada Allah 
SWT, bahwa manusia menjalankan apa yang telah dikehendakan Allah SWT. 
Kepemimpinan Islam telah menjadi fitrah dan juga motivasi bagi setiap 
manusia. Allah memberikan amanat bagi manusia untuk menjadi khalīfah 
Allah (wakil Allah) dimuka bumi, dimana manusia itu bertugas menjalankan 
misi suci, yaitu membawa rahmat bagi semesta alam. Konsep amanah yang 
diemban oleh manusia sebagai khalīfah di muka bumi memiliki peran sentral 
dalam menjalankan kepemimpinan Islam. Maka sangat logis jika konsep 
amanah kekhalīfahan yang diemban oleh manusia mengharuskan dapat 
terjalin interaksi yang baik antara manusia dengan pemberi amanah, 
diantaranya dengan melaksanakan semua yang diperintahkan Allah SWT 
serta meninggalkan semua yang dilarang-Nya, ikhlas menerima segala hukum 
dan ketentuannya.6 Kepemimpinnan adalah suatu perkara yang begitu 
fundamental dalam konsep (manhaj) Islam. Pemimpin memiliki posisi 
tertinggi pada sebuah konstruksi masyarakat Islam. Dalam kehiduan sehari-
                                                          




hari pemimpin bagaikan kepala dari kesemua anggota tubuh. Pemimpin 
mempunyai tugas dan fungsi yang sangat strategis dalam mengatur suatu pola 
(minhaj) dan gerakan (harakah). Pemimpin yang cakap akan dapat 
mengarahkan umatnya kepada tujuan yang akan dicapai, yaitu mendapatkan 
kesejahteraan dan ketentraman umat serta mendapatkan ridha Allah seperti 
dalam Al Qur’an surat Al Baqarah ayat 207: 
ََنِمَوَٱَِساَّلنََ ُهَس رفَنَيِ





Artinya: “Dan di antara manusia ada orang yang 
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah; dan 
Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.”7 
 
Posisi pemimpin sangat menentukan terhadap bagaimana jalannya 
umat. Jika suatu jama'ah mempunyai seorang pemimpin yang mumpuni 
dalam mengembangkan dan membangkitan semangat juang dan kreativitas 
amaliyah maka perjalanan umatnya akan dapat mencapai kesuksesan. Begitu 
juga sebaliknya, jika suatu jama'ah memiliki pemimpin yang kurang atau 
tidak mumpuni, baik dalam bidang manajerial, keilmuan, serta tanggung 
jawab, dan lebih mementingkan hawa nafsu dalam bertindak dan 
memutuskan perkara, maka bangunan jama'ah tersebut akan dapat roboh 
cepat atau lambat. Firman Allah dalam Al Qur’an surat Al Isra’ ayat 16: 
 
 
                                                          
















لََاٗيرِم رَدتَاَهََٰن رر َّمَدَف٦١ََ
 
Artinya: “Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, 
maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka 
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), 
kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.”8 
 
Karena itulah, Islam menganggap bahwa kepemimpinan memiliki 
posisi penting dalam menjadikan masyarakat itu Baldatun Thoyyibatun Wa 
Robbun Ghofur,9 maksudnya adalah masyarakat Islami yang 
mengimplementasikan prinsip yang diajarkan dalam Islam dalam sistem 
kehidupannya sehingga dapat tercapai tingkat kesejahteraan dan ketenteraman 


















































Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw, beliau 
bersabda, “Tujuh golongan yang dinaungi Allah di dalam 
naungannya pada hari dimana tidak ada naungan kecuali 
                                                          
8 Departemen Agama RI, op. cit. h. 386 




naunganNya. Yaitu imam yang adil, pemuda yang tumbuh 
dalam beribadah kepada Tuhannya, seseorang yang hatinya 
bergantung di dalam masjid, dua orang saling mencintai yang 
bertemu dan berpisah karena Allah swt., seorang laki-laki 
yang diminta (digoda) seorang perempuan yang memiliki 
pangkat dan berparas cantik namun ia berkata “Sungguh aku 
takut Allah”, seorang laki-laki yang menshadaqahkan 
hartanya dengan sembunyi-sembunyi sampai tangan kirinya 
tidak tahu apa yang dishadaqahkan oleh tangan kanannya dan 
seseorang yang menyebut/ingat Allah ketika sendiri hingga 
kedua matanya menangis.” (HR. Al-Bukhari).10 
 
Dapat dipahami dari hadist tersebut, terdapat tujuh golongan yang 
dihari kiamat nanti akan mendapatkan naungan dari Allah SWT, adapun salah 
satu dari golongan tersebut adalah para pemimpin yang adil. Hal ini menjadi 
tanda bahwa masalah kepemimpinan merupakan masalah yang sangat penting 
dihadapan Allah SWT. Konsep kepemimpinan Islam telah banyak dijelaskan 


























Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalīfah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalīfah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui"”. (Al Qur’an 
Surat Al Baqarah ayat 30)11 
 
                                                          
10 Al-Bukhori. Muhammad bin Ismail Abu Abdillah, Al-Jami’ As-Shahih, cet. 3, (Beirut: 
Dar Ibnu Katsir, 1987), h. 2496. 




Ayat di atas dipahami bahwa kata Khalīfah memiliki keterkaitan 
dengan kata Leader yang bermakna pengganti, pemimpin atau pembimbing. 
Berangkat dari istilah di atas, hakikagtnya kepemimpinan itu sendiri telah ada 
ada mulai dari penciptaan manusia masih dalam iradah (kehendak) Allah 
SWT. Manusia terlahir menjadi Khalīfah fi al-Ardh dan menjadi hamba yang 
semata-mata karena amanah Allah SWT, yaitu dengan cara memerankan 
komunikasi dan interaksi dalam perannya sebagai pembawa rahmat bagi 
semesta alam. Kepemimpinan dalam Islam telah dilaksanakan dan 
dicontohkan oleh para Nabiyullāh wa Rasulullah. Nabi dan Rasul diutus 
sebagai pemimpin di muka bumi ini untuk mewujudkan misi suci dengan cara 
memandu umat menjalankan risalah Allah SWT yang di turunkan 
kepadanya.12 
Salah satu di antara utusan itu adalah Nabi Muhammad SAW, beliau 
adalah utusan Allah SWT selain itu beliau juga adalah pemimpin umat, 
perintis, dan sosok kepala Negara yang ideal.13 Sangat jelas, seperti apa  Nabi 
Muhammad SAW memimpin, berkomunikasi, berinteraksi dan mendidik 
pengikutnya dalam perannya sebagai Nabi berikut kepala Negara. 
Aspek kepemimpinan kerap kali memiliki stigma negatif terutama 
pada lembaga pendidikan yang terkesan “ademokratis dan diktator” maka 
perlu melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem organisasi dan 
                                                          
12 Ismail Noor, Manajemen Kepemimpinan Muhammad SAW: Mencontoh Teladan 
Kepemimpinan Rasul untuk Kesempurnaan Manajemen Modern, (Bandung: Mizan, 2011), h. 19. 
13 Siti Maream, dkk. Sejarah Pendidikan Islam dari Jaman Kelasik Hingga Modern, 




manajerialnya.14 Semacam: terdapat krisis keteladanan, efektifitas, kesadaran 
dan kinerja pemimpin yang lemah.15 Penyebab dari krisis-krisis tersebut 
adalah kepemimpinan yang dijalankan tidak berorientasi terhadap tujuan 
kepemimpinan pendidikan Islam.  
Sampai pada saat ini, negara Indonesia masih manegalami krisis nilai 
pada generasinya. Hal itu terlihat dari terjadinya korupsi, kolusi dan 
nepotisme yang hingga saat ini belum juga dapat di hilangkan. Bahkan 
generasi muda serta anak-anak juga telah mengalami dekadensi nilai, yang di 
asumsikan merupakan dampak dari moderenisasi dan perkembangan 
teknologi yang semakin maju. 
Fenomena diatas bertujuan untuk menaikkan tingkat kesejahteran 
dengan segala kemudahan hidup umat manusia di muka bumi, namun 
beriringan dengan hal tersebut timbul kecenderungan dalam hidup manusia 
untuk merubah tatanan sosial dan kultural yang dianggapnya menghambat 
atau menghalangi pemenuhan kebutuhan hidup manusi, dimana kebutuhan 
tersebut akan semakin meingkat. Sehingga hal tersebut membawa dampak 
negatif yaitu pandangan, sikap serta orientasi hidup manusia membawa 
perubahan, cepat atau lambat menuju pola berkehidupan yang semakin 
menjauh dari nilai-nilai seperti etika, religius, tradisional kultural yang 
bersifat idealistis.16 
                                                          
14 Baharuddin dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam; Antara Teori dan praktik, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 15. 
15 Thariq Muhammad as-Suwaidan & Faishal Umar Basyarahil, Melahirkan Pemimpin 
Masa Depan, terj. M. Habiburrahman, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 14. 





Para pemimpin muslim masa kini lebih suka merujuk masalah 
kepemimpinan kepada tipe dan pola kepemimpinan yang digagas dan 
ditorehkan oleh para filusuf barat, dan dipraktikkan oleh para penguasa 
Barat.17 Sesungguhnya beberapa abad yang lalu Islam pernah berjaya 
sehingga menjadi pedoman umat Islam dalam rangka pengembangan 
kepemimpinan pendidikan, bukanlah dunia Barat. Memang bukanlah 
kesalahan merujuk pada dunia barat, namun dalam agama Islam semua 
bentuk model, konsep dan tipe kepemimpinan tidak diridhai Allah SWT jika 
tidak berpedoman pada tuntunan risalah. Pemimpin pendidikan Islam masa 
kini belum mampu menggapai konsep Khalīfah fi al-Ardh yang sebenarnya. 
Wacana kepemimpinan dalam Islam, sudah ada dan berkembang 
tepatnya pasca Rasulullah SAW wafat.18 Wacana tersebut muncul disebabkan 
setelah Nabi Muhammad SAW wafat, tidak ada lagi rasul ataupun nabi yang 
diutus. Kepemimpinan dalam islam bukan hanya tentang kekuasaan, jabatan 
dan kewenangan yang mesti dibanggakan, terlebih menjadi barang dagangan 
yang dapat diniagakan. Dalam pandangan Islam hakekat kepemimpinan 
merupakan suatu amanah yang diemban, dijalankan serta dipertanggung 
jawabkan di dunia maupun di hadapan Allah nanti di akhirat. Allah SWT 
telah memberikan teladan bagi umat manusia atas kepemimpinan pada diri 
Rasulullah SAW. Maka dari itu, pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang 
menjalankan kepemimpinan seperti Rasulullah. 
                                                          
17 Achyar Zein, Prophetic Leadership, Kepemimpinan Para Nabi, (Bandung: Madani 
Perima, 2008), h. vii. 





Teladan kepemimpinan yang terdapat pada diri Rasulullah SAW, 
beliau adalah pemimpin yang holistic, accepted, dan proven.19 Holistic 
diartikan menyeluruh, karena Rasulullah SAW merupakan sosok yang dapat 
mengembangkan leadership di berbagai aspek diantaranya: self development, 
harmonis di kehidupan rumah tangga, sistem pendidikan bermoral dan 
mencerahkan, sistem politik bermartabat, sistem hukum adil, bisnis dan 
kewirausahaan, tatanan masyarakat yang baik, dan strategi pertahanan jitu, 
serta Beliau memastikan perlindungan dan keamanan warga Negara. 
Kepemimpinan Rasulullah SAW accepted yang berarti diterima karena telah 
mendapat pengakuan oleh manusia hingga lebih dari 1,3 milyar.20 
Kepemimpinan Rasulullah SAW proven yang berarti terbukti, karena telah 
terbukti sejak lebih dari 15 abad yang lalu hingga saat ini masih relevan untuk 
dilaksanakan. Namun disayangkan kadang kali malas mengambil ibrah dan 
nilai-nilai dari suri teladan Rasulullah SAW karena anggkuh dan bodohnya 
diri sendiri.21 
Oleh sebab itu, pada tema kepemimpinan yang dicontohkan 
Rasulullah SAW sangat menarik untuk di jadikan sebagai objek penelitian, 
Beliau mengemban amanah sebagai khalīfah (pemimpin) yang mampu 
merubah sistem dan menciptakan peradaban Islam menuju masa keemasan.  
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Tazkia Publising, 2015), h. 104. 
20 Muhammad Syafii Antonio, op.cit. h. 8 




Kepemimpinan yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW disebut 
sebagai kepemimpinan profetik. Rasulullah SAW menjadi model ideal 
seorang pemimpin karena keteladanannya, kepemimpinannya didasarkan 
pada empat sifat dasar kepemimpinan profetik, yaitu: Sidiq (jujur), Amanah 
(bisa dipercaya), Tablig (menyampaikan yang benar) dan Fathonah (cerdas)22 
diintegrasikan pada fungsi kepemimpinan dalam diri Rasulullah SAW yang 
dikembangkan pada masa moderen yang disebut dengan the 4 roles of 
leadership yakni: Perintis (Pathfinding), Penyelaras (Aligning), 
Pemberdayaan (Empowering), Panutan (Modelling).23 
Paradigma diatas menjadi awal mula dari pola pemikiran yang 
menarik untuk lebih lanjut dikaji secara intensif mengenai kepemimpinan 
profetik di perguruan tinggi dalam mengatur kinerja beserta faktor-faktor 
determinasi untuk dapat menyajikan data yang objektif dan akurat sehingga 
dapat memberikan jawaban atas masalah-masalah ilmiah. Peneliti memilih 
Kota Metro sebagai lokasi penelitian, karena kota metro disebut-sebut sebagai 
kota pendidikan. Dan Universitas Muhammadiyah Metro, Institut Agama 
                                                          
22 Achmad Patoni, Konsep Dasar Kepemimpinan Profetik Pendidikan Islam, cet. I 
(Tulungagung; IAIN Tulungagung 2017) h. 8, A. Busyro Karim, Bukalah Selimutmu (Surabaya: 
CV Bintang, 2010), h. 101-102., Muhammad Mu'iz Raharjo, Managemen Sumberdaya Manusia 
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cet. ii (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) h. 233., Stephen Covey, The 8th Habit From 




Islam Ma’arif Nahdhatul Ulama dan Institut Agama Islam Agus Salim Metro, 
sebagai subyek utama dalam penelitian ini. 
Sesuai dengan jenis perguruan tinnginya yaitu berbasis Islam, dimana 
dalam Islam yang menjadi pedoman adalah Al-Qur’an dan Sunnah, maka 
sudah menjadi keharusan bagi sebuah institusi atau lembaga Islam 
menerapkan apa yang telah diajarkan dalam pedomannya yaitu Al-Qur’an dan 
Sunnah. Dan mengamalkan nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan adalah 
bagian dari pelaksanaan Sunnah Rasulullah SAW. 
Dari realita yang penulis amati, keberhasilan sebuah institusi 
pendidikan selalu terkait dengan kepemimpinan yang baik. Universitas 
Muhammadiyah Metro, Institut Agama Islam Ma’arif Nahdhatul Ulama dan 
Institut Agama Islam Agus Salim Metro memiliki persamaan yakni sama-
sama memiliki latar belakang sebagai perguruan tinggi Islam dan menjadikan 
sosok Rasulullah SAW sebagai panutan dalam hal kepemimpinan pendidikan. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara tidak terstruktur pada prasurvey 
diperguruan tinggi tersebut. 
“Itu jelas sekali, universitas kami ini adalah universitas 
muhammadiyah, yang dalam segala aspek kehidupan kita baik 
itu mahasiswa, dosen, karyawan, pimpinan menganut apa yang 
telah di cerminkan oleh Muhammad SAW. Contohnya dalam 
menjalankan organisasi, kami melaksanakan seperti perintah 
Muhammad saw.”24 
 
Pernyataan diatas merupakan salah satu data pada lapangan yang 
menunjukkan bahwa UM Metro merupakan salah satu Perguruan Tinggi di 
                                                          




kota Metro yang melaksanakan model kepemimpinan profetik. Pernyataan 
sependapat juga disampaikan oleh wakil rektor 1 UM Metro: 
“Pemimpin saat ini dari kapasitas akademik, jenjang jabatan 
akademik adalah yang paling tinggi, kan pak prof itu yang 
paling tinggi di Indonesia. Bahkan lebih tinggi dari pada 
Menterinya. Kapasitas akademik juga mumpuni dibidang 
teknologi pembelajaran. Terus kemudian juga professor, 
artinya sudah, dari tataran pangkat golongan memang layak. 
Pengelamannya juga sudah sangat banyak baik yang 
menyangkut kehidupan formal maupun non, dari pengalaman 
praktis empirisnya secara rasional sudah oke. Maka dari nilai 
fathanah nya beliau oke. Dari sisi tabligh nya beliau juga 
seorang pendakwah, jadi masuk. Jujur Amanah nya juga oke, 
terbukti kan membawa institusi ini ke akreditasi B, dan A dari 
banyak prodi.” 25 
 
Dari dokumentasi juga ditemukan bahwa pimpinan UMM memiliki 
strategi jitu untuk mengembangkan perguruan tinggi menuju 
internasionalisasi dengan mengirim stake holdernya untuk mengikuti 
pelatihan kepemimpinan dan manajemen perguruan tinggi di australia, dan 
juga mengirim dosen ke Jepang untuk mengikuti course dalam bidang 
pengembangan pendidikan. Dari contoh strategi ini pemimpin UMM 
mempersiapkan perguruan tingginya dalam menghadapi kemajuan teknologi. 
Maka pemimpin disini memiliki fathanah atau kecerdasan dalam menetapkan 
sebuah strategi. (dokumen terlampir) 
 “Kita itu punya yang namanya tag line ya, jadi profetis 
intelektualis, humanis, untuk perguruan tinggi kita. Jadi ini inti 
dari visi kita, kan visinya terintegrasinya nilai-nilai islam 
kedalam keunggulan kompetensi individu dan lembaga 
menjadi 10 besar PT seindonesia. Nah inti dari integrasinya itu 
nanti output kelembagaannya, personalnya itu profetik, 
                                                          




intelektualnya juga oke, humanis juga gitu. Jadi profetik itu 
memang sudah masuk dalam bagian kampus ini.”26 
 
Melihat dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa nilai profetik 
sudah menjadi bagian dari visi misi yang dijadikan acuan pada pelaksanaan 
organisasi perguruan tinggi. Pernyataan tersebut didukung adanya 
dokumentasi berupa data visi misi UM Metro: 
“VISI: “Terintegrasinya Nilai-nilai Islam dalam Kompetensi 
Individu dan Lembaga Menuju Sepuluh Besar Perguruan 
Tinggi Muhammadiyah Terbaik pada Tahun 2020” 
 
MISI: “Menyelenggarakan Pendidikan, Penelitian, Pengabdian 
Kepada Masyarakat, dan Meningkatkan Iman dan Taqwa, 
Berkepribadian Profesionalitas Utama Berdasarkan Nilai 
Keislaman dengan Memperhatikan Situasi dan Kondisi 
Nasional dan Internasional di Dukung Oleh Saran dan 
Prasarana yang Memadai dalam Upaya: 
1. Meningkatkan sumber daya manusia yang menghayati, 
mengamalkan dan mengembangkan nilai Islam kedalam 
disain dan aktualisasi kompetensi, sehingga mencerminkan 
SDM yang profetis (kuat aqidah, ibadah, mu’amalah dan 
akhlak), intelektualis (menguasai ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni), humanis (ukhuwah, bertanggung 
jawab dan empati), dan mempu memelihara dan 
mengembangkan bidang keahliannya. 
2. Menghasilkan lulusan yang Islami dan profesional ......””27 
(dokumen terlampir) 
 
Berikut juga hasil wawancara tidak terstruktur di IAIM NU Metro; 
“Kita ini berada pada perguruan tinggi Islam, dimana Islam itu 
pedoman utamanya adalah Al-qur’an dan Hadits, maka dalam 
aspek kepengurusan institusi ini sudah pasti kita menggunakan 
pedoman tersebut.”28 
“Kalau dilihat dari segi profetisnya, sara rasa beliau itu 
mengamalkan, yang paling beliau cerminkan itu adalah sisi 
dimana beliau menjadikan dirinya panutan untuk bawahan-
bawahannya ini. Beliau bisa duduk sama rata, bisa 
                                                          
26 WRI UMM. Wawancara pra survey pada tanggal 20 januari 2018 
27 Visi Misi Universitas Muhammadiyah Metro 




berkomunikasi dengan siapa saja dengan tokoh masyarakat, 
pejabat, dosen karyawannya sampai pada tukang sapu pun 
beliau bisa berbicara dengan nyamat tanpa pandang status, 
beliau juga sering duduk di pos satpam berbicara dengan para 
satpam dengan ramah, disini kita memahami komunikatinya 
sangat bagus, bisa kita bilang tabligh ya.29 
 
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa IAIM NU Metro menjadikan 
Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman utama dalam menjalankan 
kepemimpinan, dimana Hadits disini merupakan segala bentuk perkataan, 
perbuatan, ketetapan dan persetujuan Rasulullah SAW yang dijadikan 
landasan dalam agama islam, termasuk didalamnya adalah bagaimana 
pelaksanaan kepemimpinan. Wawancara tersebut juga didukung oleh data 
dokumentasi berupa visi IAIM NU sebagai berikut: 
“IAIM NU Metro Lampung Sebagai Sentral Pendidikan Islam 
yang Berkuwalitas dalam keilmuan, berakhlak mulia, 
kompetitif  dan profesional belandaskan Islam Ahlusunnah 
Waljamaah An-Nahdliyah.” 
 
Pesan yang timbul dari visi tersebut adalah IAIM NU menjadikan 
Islam Ahlusunnah Waljamaah An-Nahdliyah sebagai landasan dalam 
menjalankan organisasi perguruan tinggi. Dari sini peneliti mengkaji bahwa 
Ahlusunnah Waljamaah merupakan orang-orang yang berpegang teguh pada 
sunnah Nabi beserta sahabat dan orang-orang yang meneladani  jalan dan 
jejaknya dalam perkataan dan perbuatan beserta aqidah, mereka 
konsisten/istiqomah dalam mengikuti sunnah Nabi Muhammad SAW/ber-
                                                          




ittiba’ dan meninggalkan kemunkaran.30 Sunah nabi salah satu diantaranya 
adalah menjalan kepemimpinan dengan mengamalkan sifat-sifat keprofetikan, 
diantaranya adalah siddiq, amanah, fathanah dan tabligh. 
Selanjutnya dalam pra survey peneliti juga menemukan fakta dari 
observasi di lapangan bahwa pimpinan IAIMNU mencetuskan suatu program 
untuk menunjang peningkatan mutu output perguruan tinggi. Program 
tersebut adalah dengan mengharuskan seluruh mahasiswa hafal juz amma 
dengan cara menetapkan aturan harus menunjukkan sertifikat kelulusan dari 
bimbingan tilawatil qur’an.31 Dari temuan awal ini dipahami bahwa terdapat 
nilai fathanah pada kebijakan yang ditetapkan oleh pemimpin IAIMNU. 
Peneliti juga melaksanakan wawancara tidak terstruktur pada IAI 
Agus Salim Metro; 
“Ya kurang lebih, kepemimpinan profetik itu adalah 
kepemimpinan yang mencontoh kepada pengalaman hidup 
Rosul..... 
........Kami sebagai pimpinan di kampus ini berusaha 
melaksanakan amanah dari para stake holder semaksimal 
mungkin, dan kami berusaha menteladani apa yang telah Rosul 
kita ajarkan..... 
.....Walaupun dalam pelaksanaan kinerja sehari-hari kita di 
kampus ini belum sama persis dengan yang ada di buku-uku 
siroh nabawiyah tapi kita tetap berusaha mencontoh.”32 
 
Pernyataan tersebut jugaa didukung oleh data dokumentasi yang 
peneliti peroleh dari Peraturan Rektor tentang kepegawaian yang 
menerangkan bahwa: 
                                                          
30 Diadaptasi dari Abdullah bin Abdul Hamid Al-Atsari, Al-Wajiiz fii Aqiidatis Salafis 
Shaalih (Ahlis Sunnah wal Jama'ah), atau Intisari Aqidah Ahlus Sunah wal Jama'ah, terj. Farid bin 
Muhammad Bathathy (Pustaka Tmam Syafi’i, cet. i), h. 50 -60. 
31 Observasi terhadap mahasiswa di IAIMNU 5 Meret 2018 







(1)   Taat kepada Allah SWT dan melaksanakan ajaran Islam 
sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah  
SAW menurut faham Ahlu sunnah Wal jamaah. 
(2)    Menjalankan tugas-tugas secara profesional, amanah, 
bijak, jujur, disiplin dan percaya diri dalam menyelenggarakan 
tugas-tugas IAI. 
(3)  .........”33 (dokumen terlampir) 
 
Dokumentasi pada IAI AS tersebut sejalan dengan falsafah yang 
menjadi pedoman IAIM NU, yang mana kedua perguruan tinggi ini juga 
melaksanakan kepemimpian profetik. 
Dari data di masing-masing perguruan tinggi, (UM Metro, IAI Ma’arif 
NU, IAI Agus Salim,) dapat peneliti ketahui bahwa institusi UM Metro, IAI 
Ma’arif NU, dan IAI Agus Salim menggunakan kepemimpinan profetik 
sebagai rujukan dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya. 
Namun dalam sebuah institusi pendidikan, tentunya bukan hanya 
peran kepemimpinan dalam roda perjalanannya. Akan tetapi membutuhkan 
banyak elemen lain yang harus mendukung. Diantaranya adalah bagaimana 
melaksanakan manajemen kinerja dalam kepemimpinannya. 
Penjelasan diatas melatar belakangi penelitian kami dengan tema 
Implementasi Nilai-nilai Profetik dalam Kepemimpinan Modern pada 
Manajemen Kinerja di Perguruan Tiggi Islam di Kota Mertro. 
 
 
                                                          
33 Peraturan Rektor Institut Agama Islam Agus Salim Nomor: 03 / KPG / I / 2018 tahun 




B. Fokus Dan Subfokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini memusatkan perhatian pada beberapa persoalan, 
berangkat dari permasalahan di atas, maka fokus penelitian adalah 
mengenai “implementasi nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan modern 
pada manajemen kinerja di perguruan tinggi Islam swasta kota Metro 
(Universitas Muhammadiyah Metro, Institut Agama Islam Ma’arif 
Nahdhatul Ulama Metro, dan Institut Agama Islam Agus Salim Metro)”. 
2. Subfokus Penelitian 
Dari dasar demikian, subfokus penelitian ini adalah: 
a. Implementasi nilai-nilai profetik dalam pathfinding pada manajemen 
kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro. 
b. Implementasi nilai-nilai profetik dalam aligning pada manajemen 
kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro. 
c. Implementasi nilai-nilai profetik dalam empowering pada manajemen 
kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro. 
d. Implementasi nilai-nilai profetik dalam modelling pada manajemen 
kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro. 
e. Model konseptual nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan modern 







C. Perumusan Masalah 
Penelitian ini memusatkan perhatian pada beberapa persoalan, 
berangkat dari fokus penelitian “implementasi nilai-nilai profetik dalam 
kepemimpinan modern pada manajemen kinerja di perguruan tinggi Islam 
swasta kota Metro (Universitas Muhammadiyah Metro, Institut Agama Islam 
Ma’arif Nahdhatul Ulama Metro, dan Institut Agama Islam Agus Salim 
Metro)”. Adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi nilai-nilai profetik dalam pathfinding pada 
manajemen kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro. 
2. Bagaimana implementasi nilai-nilai profetik dalam aligning pada 
manajemen kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro. 
3. Bagaimana implementasi nilai-nilai profetik dalam empowering pada 
manajemen kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro. 
4. Bagaimana implementasi nilai-nilai profetik dalam modelling pada 
manajemen kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro. 
5. Bagaimana model konseptual nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan 










D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengemukakan implementasi 
nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan modern pada manajemen kinerja 
di perguruan tinggi Islam swasta kota Metro (Universitas Muhammadiyah 
Metro, Institut Agama Islam Ma’arif Nahdhatul Ulama Metro, dan Institut 
Agama Islam Agus Salim Metro), secara rinci tujuan tersebut adalah: 
a. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai profetik pada pathfinding 
dalam manajemen kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota 
Metro. 
b. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai profetik pada aligning 
dalam manajemen kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota 
Metro. 
c. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai profetik pada empowering 
dalam manajemen kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota 
Metro. 
d. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai profetik pada modelling 
dalam manajemen kinerja di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota 
Metro. 
e. Untuk mengetahui model konseptual nilai-nilai profetik dalam 






2. Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 
kemanfaatan teoritis dan praktis, meliputi: 
a. Manfaat secara Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
sumbangsih berupa khazanah keilmuan baik dalam bidang pendidikan 
atau selainnya. Memperkaya konsep kepemimpinan dalam Islam; 
memperkaya khazanah literatur dalam Islam, yang berkaitan dengan 
manajemen kinerja terutama. Terlebih lagi untuk menjadikan 
pengembangan pengetahuan mengenai manajemen kinerja perspektif 
kepemimpinan profetik. 
b. Manfaat secara Prakktis 
1) Bagi Penulis 
Dapat meneladani kepemimpinan profetik dalam lingkup 
pendidikan khususnya kepemimpinan pendidikan Islam. Dapat 
dijadikan sebagai pengembangan wawasan kepemimpinan dalam 
menjalankan manajemen kinerja. 
2) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai bahan pertimbangan serta arahan bagi peneliti selanjutnya 
sebagai penelitian yang relevan berdasarkan hasil penelitian yang 





3) Bagi Pemimpin dan Lembaga Pendidikan Islam 
Dapat dijadikan sebagai referensi dan panutan bagi 
pemimpin-pemimpin masa kini dalam menjalankan 
kepemimpinannya agar mereka berhasil dan sukses dengan cara 
menggali berbagai potensi positif dari nilai-nilai kepemimpinan 
profetik. Memberikan implikasi yang signifikan bagaimana 
meneladani kepemimpinan Rasulullah SAW. Sebagai acuan dalam 
pengambilan keputusan ketika memecahkan masalah yang terjadi 
dan sebagai dasar membuat perencanaan yang lebih baik. Sebagai 
pengembangan ilmu manajemen dalam Islam terkait model 






A. Deskripsi Konseptual 
1. Konsep Kepemimpinan 
a. Pengertian Kepemimpinan 
Dalam tata bahasa Indonesia sebutan kepemimpinan diambil 
dari kata dasar “pimpin”. Dalam kata tersebut berimbuhan “ke” di 
awalnya dan diahiri imbuhan “an” yang menunjukkan makna perihal 
memimpin. Dalam tata bahasa Indonesia, “pemimpin” merupakan kata 
dasar dari kepemimpinan. Di dalam bahasa Inggris diucapkan dengan 
kata leadership, yang memiliki arti kepemimpinan, berasal dari kata 
dasar “leader” yang memiliki arti pemimpin. “Leader” memiliki akar 
kata “to lead” yang dapat dipahami dalam beberapa makna, 
diantaranya: memelopori, mengarahkan jalan pikir dan pendapat orang 
lain, menuntun, membimbing, mengambil langkah awal, mempengaruhi 
orang untuk bergerak.1 
Terdapat opini bahwa kepemimpinan dan manusia sama tuanya 
dalam sejarah. Sejak dulu sampai sekarang Pemimpin dan 
kepemimpinannya menjadi perhatian tersendiri bagi manusia, 
pemimpin dan kepemimpinannya menjadi subjek dan obyek dari 
                                                          
1 Hendro Dermawan, dkk., Karnus Ilmiyah Populer Lengkap, (Yogyakarta: Bintang 
Cemerlang, 2013), h. 204., M. Walid, Kepemimpinan Spiritual Kharismatik, (Telaah Kritis 
Terhadap Kepemimpinan KH. Achmad Muzakki Syah Pengasuh Pondok Pesantren Al-Qodiri, 
(Jurnal Sekolah Tinggi Al-Falah As-Sunniyah Kencong Jember, tt), h. 23., Baharuddin dan Umiarso, 





berbagai sudut pandang yang telah banyak di teliti, dipelajari dan 
direfleksi.2 Telah banyak penelitian mengenai kepemimpinan, 
sesunggunya kepemimpinan itu telah ada saat manusia itu sendiri ada di 
bumi, dimana manusia sebagai subyek atau pelaksana dalam sebuah 
obyek kepemimpinan. 
Kepemimpinan merupakan kecakapan dan ketrampilan 
seseorang dalam proses mempengaruhi orang lain dan atau kelompok 
dalam rangka pencapaian suatu tujuan dan dalam suatu kondisi. Kondisi 
disini tidak harus diberikan sekat-sekat berupa suatu aturan ataupun 
birokrasi, namun kepemimpinan dapat terlaksana dimanapun dan 
kapanpun selama seseorang tersebut dapat merealisasikan kecakapan 
dan ketrampilannya dalam mempengaruhi.3 Kepemimpinan 
memberikan titik tekan pada keterampilan seseorang dalam 
mempengaruhi orang lain, tidak terbatas pada wadah organisasi, namun 
dapat berupa situasi tertentu asalkan orang tersebut bisa mempengaruhi 
orang lain. Sebagai contoh seorang Ustadz ucapannya diikuti dan 
dipatuhi oleh orang lain, dalam contoh ini Ustadz memiliki 
kepemimpinan yang mana tidak harus terdapat dalam suatu organisasi 
yang terstruktur. 
                                                          
2 Husaini Usman, Manaiemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, Edisi4, (Jakarta: Bumi 
Aksara 2013), h. 308., Miftah Toha, Kepemimpinan dalan Manajemen, cet-16 (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012). h. 3 
3 Miftah Toha, Kepemimpinan dalam Manajemen, cet-16, op. cit., h. 9., Siti Patimah, 
Manaiemen Kepemimpinan Islam; Aplikasinya dalam Organisasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 




Kepemimpinan adalah ketrampilan, kemampuan dan tindakan 
yang dikerjakan oleh individu untuk memberikan pengaruh bagi 
manusia atau kelompok manusia pada wadah yang terkoordinasi, 
dengan maksud untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang telah 
ditentukan bersama melalui perilaku atau tindakan positif. Seseorang 
atau sekelompok orang tersebut adalah bawahan atau anggota dari 
seorang pemimpin. Seyogyanya pemimpin disini adalah pribadi yang 
cakap dan lebih dalam bidang tertentu.4 Sedikit berbeda dari definisi 
sebelumnya, definisi ini menitik beratkan tentang terlaksannya 
kepmimpinan itu dalam wadah organisasi yang terstruktur sehingga 
terdapat aturan-aturan tertentu yang harus dilaksakan baik oleh 
pemimpin maupun bawahannya. 
Seseorang yang memimpin memberikan pengaruh dan menjadi 
pemrakarsa tingkah laku sosial, dengan cara mengatur, mengkoordinasi, 
mengarahkan, memotifasi usaha dan perilaku yang dilakukan indivudi 
atau kelompok dalam suatu organisasi. Kepemimpinan dalam konsep ini 
terkait dengan kewibawaan, kekuasaan atau posisi dalam menjalankan 
kepemimpinannya.5 Dalam definisi ini menyempurnakan definisi 
sebelumnya, dijelaskan bahwa kepemimpinan itu memiliki suatu posisi 
atau dapat dikatakan jabatan dalam organisasi yang terstruktur. 
                                                          
4 Sudarwan Danim, Kepemimpinan pendidikan: Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), Etika, 
Perilaku Motivasional, dan Mitos, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 6., Siti Patimah, op. cit. h. 13., 
Terry, George R. Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Gramedia Pustaka 2003). 
5 Dalam Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali pers, 20ll), h. 
33., Martin J. Gannon Martin J. Gannon, Social Responsiveness, Corporate Structure, and Economic 




Sehingga pemimpin memiliki kewibawaan dan kekuasaan yang dapat 
memberikan kontribusi lebih dalam pencapaian tujuan organisasi 
tersebut. 
b. Kepemimpinan dalam Islam 
Dalam Islam konsep kepemimpinan adalah perwujudan iman 
dan amal shalih berupa interaksi, relasi, kegiatan mengkoordinasi, 
mempengaruhi dan mengarahkan baik secara vertikal ataupun 
horizontal dengan jalan menyeru kepada amar ma’rûf nahi munkar.6 
Karenanya, pemimpin baik dalam organisasi yang terstruktur maupun 
tidak, jika hanya mementingkan urusannya sendiri, keluarganya, 
kelompoknya, atau kedudukannya, dan juga memiliki tujuan untuk 
urusan duniawi saja seperti mempperkaya diri bahkan dengan jalan yang 
tidak benar, maka pemimpin seperti ini bukanlah Pemimpin dan 
Kepemimpinan Islam yang sebenarnya walaupun pemimpin tersebut 
beragama Islam dan dalam organisasi yang ber-background Islam. 
Kepemimpinan dalam ajaran Islam didefinisikan sebagai suatu 
tugas yang dipercayakan (Amânah) dari Allah SWT yang 
pertanggungjawabannya bukan hanya kepada pengikut atau anggotanya, 
namun juga dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. Tanggung 
jawab yang diemban pemimpin bersifat horizontal dan vertikal, 
horizontal maksudnya tanggung jawab kepada sesama manusia dan 
                                                          
6 Zaini Muhtaram, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Jakarta: Al-Amin dan IKFA, 1996), 




vertikal yaitu tanggung jawab kepada Allah SWT di dunia dan akhirat. 
Pemimpin berupaya sebaik-baiknya mengarahkan dan memperlakukan 
pengikut atau anggotanya dengan adil.7 Sama halnya dengan pengertian 
kepemimpinan dalam islam pada paragraf sebelumnya, bahwa inti dari 
kepemimpinan Islam adalah melaksanakan kebaikan dalam proses 
kepemimpinan yang dilaksanakan dengan bawahannya. selanjutnya, 
tanggung jawab yang dipikul oleh pemimpin Islam berbeda dengan 
pemimpin pada umumnya. Pemimpin Islam tak hanya bertanggung 
jawab atas kepemimpinannya kepada bawahannya di dunia semata, 
namun juga bertanggung jawab kepada Allah SWT. 
 نعو هيلع للها لىص بيلنا نع امهنع للها ضير رمع نب
لاق م
ّ
لسو:  ِِهتّيَعر ْنَع ٌلْولئْسَم ْم لك
ُّ لكَُو ٍعاَر ْم لك
ُّ لكُ,  ليرملأاو
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Artinya: “Dari Ibn Umar ra. Dari Nabi saw, beliau 
bersabda: “Kalian adalah pemimpin dan kalian akan 
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinan 
kalian. Seorang penguasa adalah pemimpin, seorang 
suami adalah seorang pemimpin seluruh keluarganya, 
demikian pula seorang isteri adalah pemimpin atas 
rumah suami dan anaknya.Kalian adalah pemimpin yang 
akan dimintai pertanggungtawaban atas kepemimpinan 
kalian”.” (HR. Bukhari dan Muslim)8 
                                                          
7 Budiharto dan Himam, Jurnal, Konstruk Teoritis dan Pengukuran Kepemimpinan 
Profetik, (Yogyakarta: Jurnal Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Volume 33, 
No. 2, 2006), h. 133-146., Beekun, R. and Badawi, J. Leadership: An Islamic Perspective (Herndon, 
VA: Amana publications, 1998), h. 4 





Adanya hadits ini dapat dipahami bahwa manusia dilahirkan ke 
dunia ini sebagai pemimpin di muka bumi dan tugasnya 
bertanggungjawab atas kepemimpinan yang telah dilaksanakannya. 
Terdapat pradigma pemimpin dalam Islam yang lazim 
digunakan, diantaranya: 
1) Khalîfah 
Khalîfah secara lughawy memiliki arti orang yang 
memimpin, menggantikan dan meneruskan Nabi Muhammad SAW.9 
Dan secara istilah khalîfah yaitu seorang yang menggantikan orang 
lain, mengambil alih dan menduduki tempatnya disebabkan ketidak 
hadirang seorang yang digantikan, seorang yang digantikan 
meninggal, ataupun disebabkan alasan yang lain. Dalam Al-Quran 
Kata Khalîfah dimuat 116 kali.10 
Ibn Khaldūn mengistilahkan ke-khalîfah-an adalah memberi 
perintah kepada rakyat atau anggota didasarkan pada petunjuk 
Agama mengenai perkara keduniawian ataupun keakhiratan, sebab 
dalam pandangan pembuat undang-undang atau peraturan, segala 
perkara keduniawian harus didasarkan dari kepentingan hidup 
keakhiratan.11 
                                                          
9 Hendro Dermawan, dkk., Kamus llmiah Populer Lengkap, (Yogyakarta: Bintang 
Cemerlang, 2013) h. 299. 
10 Ayatullah Muhammad Baqir Hakim, Ulumul Qur’an, terj. Nashirul Haq dkk, (Jakarta: 
Al- Huda, 2006), h. 672. 
11 Maimoen Zubair, Sejarah Tasyri' Islam Periodesasi Legeslasi Islam dalam Bingkai 




Khalîfah atau kepemimpinan pada hakikatnya adalah 
pengganti Nabi Muhammad SAW sebagai pemimpin, penegak 
agama dan pengatur perkara duniawi didasarkan pada segi agama 
Islam. Sebutan khalîfah selanjutnya digunakan dalam penyebutan 
pemimpin-pemimpin Negara Islam. Kata khalîfah memuat arti 
kepemimpinan yang menyeluruh, baik manusia itu memimpin diri 
sendiri, memimpin keluarga, memimpin organisasi dan sebagainya. 
Khalîfah  yang dimaksud diatas adalah manusia telah 
diciptakan menjadi penguasa untuk mengatur segala yang terdapat di 
bumi, seperti tumbuhan, hewan, hutan, air, sungai, gunung, laut, 
perikanan dan seyogyanya manusia harus mampu memanfaatkan 
segala apa yang ada di bumi untuk kemaslahatannya.12 Sebagaimana 
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al Baqarah ayat ke 30: 




ِلل َكُّبَر َلَاقٱ ِضرۡ
َ  
لأ  ل لاَق ٗۖ  ةَفِيلَخ 
ْ
ااو











ِنّإ َلَاق ََٗۖكل لسِّدَقلنَو َكِد  َمِبِ َنو لَمل  عَت 
َ
لَ اَم لمَل  ع٠٣  
 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman 
kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka 
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui"”.13 
                                                          
12 Munardji, Konsep dan Aplikasi Kepemimpinan Profetik, (Jurnal Edukasi, Volume 04, 
Nomor 01, Juni 2016: 068-086), h. 69 




Dijelaskan oleh Al-Qurthubi bahwa ayat tersebut adalah dalil 
wajib dalam pengangkatan khalîfah bertujuan untuk metapkan suatu 
hal berupa permasalahan, persengketaan, perebutan yang terjadi 
ditengah umat manusia, serta memberi pertolongan kepada orang 
teraniaya dari orang zalim, menegakkan hukum, mencegah perbuatan 
dan perkara keji dan munkar. Hal tersebut mustahil ditegakkan 
tanpaadanya Imâm (pemimpin).14 Dengan adanya pen jelasan ini, 
pengertian khalîfah pada hakikatnya mengidentifikasikan bahwa 
manusia memiliki fungsi diri sebagai khalîfah di bumi, baik sebagai 
pemimpin bagi dirinya, menggantikan kepemimpinan dari generasi 
kegenerasi setelahnya, dan pemimpin pada organisasi tertentu, 
semisal organisasi pendidikan. 
Manusia diciptakan Allah SWT sebagai mahkluk 
tersempurna diantara makhluk lainnya, sebagaimana telah dijelaskan 
dalam Surah Al Baqarah di atas, disebutkan  bahwa manusia 
diciptakan Tuhan untuk menjadi khalîfatu fî al-ardh yaitu dengan 
memimpin dan mengatur. Manusia sebagai khalîfah memikul amanat 
kepemimpinan, sebab manusia mampu menggunakan akal serta 
simbol-simbol komunikasi (al-asma’a kullaha). 
 
 
                                                          
14 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir lbnu Katsir, Jilid I (Bogor: Pustaka 




2) Ulî Al-Amri 
Ulî al-amri tersusun oleh dua kata, yaitu kata “ulû” yang 
berarti “mempunyai/pemilik” dan “al-amri” berarti “menyuruh/ 
memerintah” kemudian digabungkan sehingga menjadi ulî al-amri 
yang mengandung arti penguasa/ulama. Lafaz ulî al-amri dalam Al-
Qur’an hanya disebutkan dua kali, surat An-Nisa’ ayat 59 dan 83. 
Ulî al-amri bisa diistilahkan sebagai orang yang memiliki 
kekuasaan dan hak memberikan perintah.15 Maka dapat diartikan 
bahwa orang tersbut berkuasa untuk mengatur dan mengendalikan 
suatu kondisi. Fiman Allah dalam surat An Nisa’ ayat 59: 
اَه ُّي
َ












أَوٱ َلو لسَّرل  ِلِْو
ل
أَو




ِلَإ لهوُّد لَرف ٖء  َشَ ِفِ  ملت  َعزَََٰنت ِنَإف ٗۖ  م لكنِمٱ ِ َّلله 
 َوٱ ِلو لسَّرل  ِ ب َنولنِم  ؤلت  ملتن
لك ِنإٱ ِ َّلله  َوٱ ِم وَ
 
لۡ ٱ  ِرِخلۡأٓ  ٞ
 يرَخ َِكلَٰ َذ 
 َس  ح
َ




Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulî al-amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya.”16 
 
Ayat Al-Qur’an diatas dapat diidentifikasikan atas 
keberadaan kepemimpinan yang erat kaitannya dengan 
                                                          
15 Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an (Jakerta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 23 




kepemimpinan Tuhan dan Rasulnya, maka sepeninggalnya 
Rasulullah SAW, ulî al-amri adalah seorang yang ditaati dan menjadi 
rujukan saat menghadapi permasalahan. Jika mereka menyerahkan 
suatu perkara kepada Rasul dan ulî al-amri, maka kebenarannya 
dapat diketahui dari Rasul atau ulî al-amri sebagai penerus 
kepemimpinan nabi dari generasi kegenerasi selanjutnya. 
Kalangan para ahli ta’wil memiliki pendapat yang berbeda 
mengenai maksud ulî al-amri. Sebagian ulama menyatakan ulî al-
amri adalah umara. Sebagian lainnya menyatakan ulî al-amri adalah 
ahlu al-ilmi wa al-fiqhi (orang berilmu pengetahuan fiqh). Sebagian 
lainnya menyatakan ulî al-amri adalah Abu Bakar Ash Shiddîq dan 
Umar bin Khattab. Dan al-Baidawi berpendapat, pemerintahan masa 
Rasulullah dan setelahnya, mendapat pengakuat akan eksistensinya, 
sehingga dianjurkan mentaatinya dengan melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangannya.17 
3) Imâm 
Dalam kepemimpinan Islam terdapat sebutan imam, imâm 
atau imâmah diambil dari dasar kata   امامإو - ةمامإ - مؤي - مأ  yang 
berdasar dari huruf hamzah mim, keduanya memiliki beberapa arti, 
antara lain tempat kembali, pokok, waktu dan maksud, jama’ah.18 
Imâm berasal dari kata dasar  مامأ “amama” (di depan). Imâm berarti 
                                                          
17 Nashiruddin Abi Sa'id Abdullah Abi 'Umar ibn Muhammad Syairaziy al Baidhowi, 
Tafsiru al-Baidawi; Anwaru al-Tanzil wa Asraru al-Ta'will, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), h. 206. 
18 Abi al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakariyya, Mujam Maqayis al-Lughah, Juz ii, (ttp: Dar 




“yang di depan”, manusia, tulisan, atau selainnya yang perkataan 
dan perbuatannya diikuti.19 Secara terminologi imâm berarti “orang 
yang mengampu suatu jabatan pada urusan dunia dan agama.” Kata 
imâm disetarakan kedudukannya atas kata khalîfah.20 Pada 
contohnya dalam hal kepemimpinan dalam shalat jamaah seorang 
imâm harus diikuti oleh makmum, seperti predikat khalîfah, dari 
fungsinya timbul sebagai ganti kepemimpinan rasul untuk umat. 
Al-Qur’an menjelaskan konsep kepemimpinan dengan istilah 
Imamah berikut imâm sebagai pemimpin. Al-Qur’an 
menghubungkan kepemimpinan dengan pemberian hidayah terhadap 
kebenaran. Pemimpin dilarang berbuat zalim, dan sama sekali tidak 
berbuat zalim pada tiap tingkat kezaliman. Seperti zalim ketika 
memutuskan dan merealisasikannya, zalim keilmuan dan 
perbuatan.21 Allah berfirman dalam Al Qur’an surat Al A’raf ayat 74: 
 َوٱ 
ْ
ا او لر لك ذ  ِفِ  م لك
َ
أ َّوَبَو ٖدَعَ ِد  عَب ۢنِم َء
ا اََفل لخ  م لكَلَعَج  ِذإ
ٱ ِضرۡ
َ  
لأ  َنولتِح نَتَو ا  رو لصلق اَِهلو له لس نِم َنو لذِخَّتَتٱ َلاَِّ ِ
 
لۡ 
 َف ٗۖ ا توليلبٱ 
ْ
ا او لر لك ذ  َءا
َ
لَاَءٱ ِ َّلله  ِفِ 
ْ




لأ  ِس  ف لم َنيِد٤٧  
 
Artinya: “Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan 
menjadikam kamu pengganti-pengganti (yang 
berkuasa) sesudah kaum ´Aad dan memberikan 
tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana 
di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka 
                                                          
19 Yunasril Ali, Kepemimpinan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Angkasa, 2008), h. 108 
20 T.m. Hasbi Ash Shiddieqy. Ilmu Kenegaraan dalan Fiqih Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1991), h. 26 




ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi membuat kerusakan.”22 
 
Kata al-imâm juga disebut dalam firman Allah ketika 
menuturkan tentang doa orang-orang mukmin. Al-Bukhari juga 
menjelaskan, “Sebagai pemimpin-pemimpin, yang kami meneladani 
orang-orang sebelum kami, dan yang diteladani oleh orang-orang 
setelah kami.”23 
4) Mâlik. 
Sedangkan kata mâlik terdiri dari tiga huruf, yaitu م , ل , dan 
ك artinya ialah kuat dan sehat. Dari akar kata tersebut terbentuk kata 
kerja يكلم  - كلم artinya kewenangan memiliki sesuatu. Jadi, term 
mâlik bermakna seseorang yang mempunyai kewenangan untuk 
memerintahkan sesuatu dan melarang sesuatu dalam kaitan sebuah 
pemerintahan.24 Akar kata mâlik dalam al Qur’an digunakan sebagai 
konteks Allah sebagai yang memimpin, menguasai alam semesta, 
juga digunakan kepemimpinan manusia, malaikat dan lainnya, baik 
mengandung arti memimpin atau arti lainnya yang tidak 
berhubungan dengan kepemimpinan. Kata mâlik yang biasanya 
diterjemahkan dengan raja adalah menguasai dan menangani perintah 
dan larangan, anugerah, dan pencabutan.25  Term al-Mâlik bermakna 
                                                          
22 Departemen Agama RI, op. cit. h. 214 
23 Shahih Al-Bukhari, Fathul Bary, kitab; berpegang teguh, bab; berpegangteguh pada 
Assunnah Rasulullah, xiii/h. 248 
24 Abi al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakariyya Mujam, op. cit. h. 210 




seseorang yang mempunyai kewenangan untuk memerintahkan 
sesuatu dan melarang sesuatu dalam kaitan dengan sebuah 
pemerintahan.26 Namun term mâlik sering kali digunakan dalam 
penyebutan kepemimpinan pada aspek pemerintahan dalam urusan 
tata negara.  
Jadi paradigma pokok kepemimpinan dalam Islam di atas 
memiliki kesamaan disiplin yaitu mengarahkan atau menggerakkan 
sejumlah orang dengan ridha Allah SWT untuk menggapai tujuan 
bersama. Maksudnya, muara dari paradigma diatas adalah manusia 
menggapai kegembiraan dunia dan akhirat melalui pengabdian 
kepada Sang Pencipta. Maka Islam menjadikan prinsip-prinsip 
kepemimpinan Islam untuk diimplementasikan dalam setiap aspek 
kepemimpinan, yaitu Amânah, syura’ (musyawarah), adil, dan amar 
ma’rûf nahi munkar. 
2. Kepemimpinan Profetik 
Kata Profetik berarti Nabi, berasal dari kata prophet dalah bahasa 
Inggris.27 Maka dari itu kepemimpinan profetik didefinisikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain menggapai tujuan 
seperti yang dilakukan oleh para Nabi dan Rasul.28 Dalam bahasa Arab 
disebut juga dengan istilah khalîfatu al-rasul atau khalîfatu al-nubûwah  
                                                          
26 Abi al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakariyya, op. cit. h. 351. 
27 Abdul Halim Sani, Manifesto Gerakan Intelektual Profetik (Yogyakarta: Samudera Biru, 
2011), h. 40. 




yang memiliki makna pengganti Nabi sebagai pembawa risalah atau 
syari’at, menegakkan keadilan dan memberantas kedzaliman.29 
Kepemimpinan profetik adalah basis aktivitas, peraturan, dan 
keselarasan hidup dalam masyarakat, maka dari itu pemimpin harus 
memiliki karakter tertentu30 seperti memiliki sifat adil, berilmu 
pengetahuan, sehat jasmani serta rohani, cerdas dan pemberani, serta dapat 
berkomunikasi dengan pengatur bumi dan penyampai wahyu. 
Al-Quran dan Hadits Nabi SAW telah menyinggung tentang 
kepemimpinan profetik dari jauh hari, dan pada hakikatnya telah  
dicerminkan oleh para Nabiyullâh wa Rasulullâh yang dinyatakan sebagai 
kepemimpinan profetik.31 Nabiyullâh wa Rasulullâh, sebagai utusan Allah 
adalah pemimpin-pemimpin yang mengarahkan umatnya menjalankan 
risalah Allah SWT dan menyampaikan seluruh ajaran Al-Qur’an yang 
diturunkan kepadanya, guna memelihara agama dan mengatur dunia.32 Satu 
diantaranya adalah Nabi Muhammad SAW, beliau sebagai utusan Allah 
SWT sekaligus pemimpin umat selain itu juga beliau adalah perintis ideal 
yaitu sebagai kepala Negara. 
                                                          
29 Achmad Patoni, Konsep Dasar Kepemimpinan Profetik Pendidikan Islam, cet. 1 
(Tulungagung; IAIN Tulungagung, 2017) h. 45 
30 Abu Nashr Muhammad ibn Muhammad ibn Tarkhan ibn Auzalah Al Farabi, Arāul ahl 
Madīnah al-Fādilah, (Beirut: Mathba’ah As-Sa’adah, 1324), h. 102-103. 
31 Achyar Zein, Prophetic Leadership, Kepemimpinan Para Nabi, (Bandung: Madani 
Perima, 2008), h. Vii 
32 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia; Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 
Perkembangan, Cet. ke-3, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), h. 51., Abi al-Hasan ‘Aly ibn 
Muhammad ibn Habib al-Bashri al Mawardi, Al-Ahkam al Sulthaniyah  wa al Wilayah ad-Diniyyah, 




Kepemimpinan Rasulullah SAW tidak bisa terlepas dari kehadiran 
beliau yaitu sebagai pemimpin spiritual dan pemimpin rakyat. Keteladanan 
merupakan prinsip fundamental dari kepemimpinannya. Beliau memimpin 
dengan lebih memgutamakan pemberian contoh (al-uswah al-hasânah) 
kepada shahabat-sahabatnya.33 Sebagaimana yang di Firmankan Allah 
dalam Al Qur’an surat Al Ahzab ayat 21: 
  دَق
َّ
ل  ِلو لَسر ِفِ  م لكَل َنَكَٱ ِ َّلله  
ْ
او لج َري َنَكَ نَِم
ّ
ل ٞةَنَسَح ٌةَو  س
ل
أٱ َ َّلله 
 َوٱ َم وَ
 
لۡ ٱ َرِخلۡأٓ  َرَكَذَوٱ َ َّلله  ا  ِيرثَك١٢  
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah”.34 
 
Ayat di atas menafsirkan bahwa seharusnya manusia dalam setiap 
perilakunya meneladani Rasulullah SAW. Rasulullah SAW merupakan 
teladan yang baik pada aspek kesabaran, keberanian, dan dalam menghadapi 
bencana.35  Orang yang takut terhadap siksa Allah, mengingat Allah dan 
mengharap pahala-Nya, akan dengan mudah melaksanakan apa yang 
diteladankan dalam diri Rasulullah. 
Jadi Kepemimpinan Profetik adalah seni karismatik dalam proses 
interaksi antara pemimpin dan yang dipimpin dalam sebuah kelompok atau 
organisasi dimana pemimpin mampu menjadi panutan, inspirator, 
                                                          
33 Munardji, op. cit. h. 76 
34 Departemen Agama RI, op. cit. h. 595 
35 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, jilid 4, 




mengubah pemikiran dan persepsi, struktur situasi, dan mampu menggapai 
tujuan bersama dengan amar ma’rûf nahi munkar sebagaimana 
kepemimpian Nabi Muhammad SAW. Allah SWT Berfirman dalam Al 
Qur’an surat Al Anbiya’ ayat 107 












Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”36 
 
Kepemimpinan profetik sebagaimana telah di contohkan Nabi 
Muhammad SAW sangat diidamkan baik dalam pemimpin agama, 
pemimpin formal, non formal, pemimpin pendidikan, pemimpin dakwah, 
pemimpin masyarakat, pemimpin keluarga, ataupun negara, agar dapat 
memberikan pelayanan yang maksimum dengan penuh rahmat dan 
keberkahan. Sebagai umat Islam, umat Nabi Muhammad SAW sudah jelas 
bahwa menjadi kewajiban untuk mencontoh nilai-nilai kepemimpinan yang 
telah diajarkan pada Nabi Muhammad SAW. 
Kepemimpinan profetik menjadi sangat dibutuhkan ketika nilai-nilai 
kemanusiaan mulai tercabik-cabik. Nilai-nilai agama tidak lagi diindahkan. 
Bahkan peraturan perundang-undangan yang dibuatnya sendiri hanya 
sekedar formalitas belaka.37 Telah banyak kita ketahui tokoh pemimpin 
yang menyalahgunakan kepemimpinannya, maka dari itu akan sangat 
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37 Kariman, Perspektif Kepemimpinan Profetik: Manajemen Sunnah Penuh Rahmah Dan 




penting untuk kembali memngingat dan mencontoh bagaimana Nabi 
Muhammad SAW memimpin umatnya. 
Telah banyak yang Nabi Muhammad SAW capai dalam 
kepemimpinan semasa hidupnya. Antonio Syafi’i merangkumnya dalam 
Leadership and Manajement Spectrum of Muhammad SAW38: Self 
Defelopment (Kepemimpinan Diri), Businnes (Bisnis), Family (Keluarga), 
Dakwah, Social and Politic (Sosial dan Politik), Education (Pendidikan), 
Legal System (Sistem Hukum), Military (Militer). 
Pencapaian tersebut diraih dengan adanya landasan kepemimpinan 
profetik. Bahwasanya Nabi Muhammad Rasulullah SAW dalam memimpin 
ummatnya senantiasa berpegang pada inti dasar lahirnya sebuah 
kepecayaan. 39 Dari berbagai sumber menyebutkan dasar kepemimpinan 
profetik yang juga merupakan sifat terpuji adalah: Shiddîq (jujur), Amânah 





                                                          
38Muhammad Syafii Antonio, op. cit. h. 1 
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a. Shiddîq  
Shiddîq memiliki arti benar, jujur, integritas tinggi terhadap 
kesesuaian tindakan dengan nilai, prinsip, hukum atau peraturan dalam 
mencapai tujuan yang mulia.41 Shiddîq dalam bahasa Inggris disebut 
honest. Dalam hal kepemimpinan ini pemimpin yang berintegritas 
hanyalah terpikir pemimpin itu akan melayani siapapun yang dia 
pimpinn, tidak kebalikannya. Pemimpin akan berlaku adil kepada 
anggota atau pengikutnya, dan ini menjadi teladan yang baik.  
Shiddîq merupakan sifat sebagai fitrah pada diri Nabi 
Muhammad SAW. Sifat ini ditekankan oleh Nabi Muhammad SAW 
terhadap dirinya sendiri dan juga para sahabat.42 Saat mudanya, orang-
orang Quraisy memanggilnya “shiddîq” dan “amîn ”. 43 Maka umat 
Islam sebagai umat Nabi Muhammad SAW sudah menjadi kewajiban 
untuk bersikap jujur pada setiap aspek kehidupan. 
Syarat utama bagi seorang pemimpin adalah kejujuran. 
Masyarakat akan tertambat hatinya pada pemimpin itu apabila 
mengetahui pemimpinnya benar mempunyai kapasitas kejujuran 
tinggi.44 Seorang pemimpin yang menerapkan prinsip shiddîq ini akan 
dapat menjadi panutan dan sandaran harapan para anggotanya atau 
                                                          
41 Muhammad Mu’iz Raharjo, op. cit., h. 67., Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. 
h. 56.   
42 Achmad Patoni, op. cit. h. 8., Muhammad Mu’iz Raharjo, op. cit. h. 67. 
43 Fazalur Rahman, Nabi Muhammad SAW. Sebagai Seorang Pemimpin Militer, terj. 
Annas Siddik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 68. 
44 Toto Tasmara. Spiritual centered leadership: kepemimpinan berbasis spiritual,cet. 1 




bawahannya. Para pemimpin akan menyadari bahwa kepercayaan 
anggota atau bawahannya diperoleh dari kualitas kepemimpinan yang 
dijalankan. 
Pemimpin yang baik dibangun dari suatu dasar yaitu kejujuran. 
Adanya kejujuran menjadikan lancar setiap upaya yang dilaksanakan 
bersama. Maka dari itu kejujuran menjadi sifat wajib bagi Rasulullah 
SAW.45  Sifat ini juga menjadi pengajaran dalam agama Islam melalui 
firman Alla SWT dalam Al-Qur’an dan juga sunah Nabi Muhammad 
SAW. Selanjutnya sifat ini dikembangkan dalam dunia manajemen 
pendidikan di era modern ini sangat dipengaruhi oleh kejujuran. 
Pemimpin jujur tidaklah sulit untuk diterima oleh anggotanya, 
namun berbalik jika pemimpin tidak jujur atau berdusta maka 
anggotanya akan membencinya. Pemimpin jujur dapat dinilai dari 
perkaataan, perilaku dan sikapnya. Allah SWT Berfirman dalam Al 
Qur’an surat At Taubah ayat 119: 
اَه ُّي
َ






او لقَّت ٱ َ َّلله  َعَم 
ْ
اولنو لكَوٱ َِينقِد َٰ َّصل ٢٢٥  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-
orang yang benar.”46 
 
Allah SWT dalam ayat diatas memerintahkan kepada umat Islam 
agar selalu bersama dengan orang-orang yang benar atau jujur. 
                                                          
45 Raja Ali Haji, op. cit. hal 22 




b. Amânah  
Amânah disebut juga dengan istilah trust. Amânah yaitu sifat 
dapat dipercaya, tidak curang, memiliki legitimasi dan akuntabel dalam 
mempergunakan kewenangan yang diberikan kepadanya dan dalam hal 
apapun.47 Pemimpin harus bersifat Amânah, karena tanggung jawab 
yang dipikul pemimpin lebih besar daripada yang lainnya. Jikasaja 
pemimpin tidak bersifat Amânah, maka penyalahgunaan jabatan dan 
wewenang akan terjadi untuk perkara yang tidak baik.48 Seorang 
pemimpin mendapatkan kepercayaan dari anggotanya dengan cara 
sukarela dari anggotanya tersebut. Maksudnya adalah ketika pemimpin 
bertanggung jawab terhadap apa yang di-Amânah-kan kepadanya maka 
anggotanya akan melihat tanggung jawab tersebut dalam kesehariannya, 
dari sinilah seorang pemimpin memperoleh kepercayaan lebih. 
Amânah adalah tanggung jawab terhadap perkataan, perbuatan, 
tidak mengelak dari tanggung jawab yang diembannya. Sikap ini juga 
merupakan akhlak yang sangat diperlukan dalam membangun 
profesionalisme.49 Dalam sebuah organisasi, salah satunya adalah 
organisasi pendidikan timbulnya kepercayaan tidak dengan mengambil 
simpati dari bawahannya, namun dengan membuktikan kinerjanya, dan 
ketika telah mendapat kepercayaan tidak akan menyia-nyiakan bahkan 
menyalahgunakan kepercayaan itu. Amânah adalah kualitas wajib yang 
                                                          
47 Muhammad Mu’iz Raharjo, op. cit. h. 67., Achmad Patoni, cet. 1, op. cit. h. 8 
48 Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. h. 56.   




harus dimiliki oleh pemimpin sebagaimana Allah SWT Berfirman 
dalam Al Qur’an surat An Nisa’ ayat 58: 













 َ  َينبٱ ِساَّلن  ِ ب 
ْ




أٱ  ِل  دَع
 
ل  َِّنإٱ َ َّلله  ِِهب م لك لِظَعي ا َّمِِعن  اۦ  َِّنإ
ٱ َ َّلله  ا  يرَِصب ۢاَعيِمَس َنَكَ٩٥  
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.”50 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa umat manusia diperintahkan 
oleh Allah SWT untuk menyampaikan amanat dan berbuat secara adil. 
Oleh karena itu, jika seseorang pemimpin telah diserahi amat 
kepemimpinan pada sebuah organisasi, maka ia harus melaksanakan 
Amânah tersebut dengan adil. Allah SWT memberitahukan bahwa 
setiap amanat harus disampaikan kepada penerima yang berhak. Para 
mufassir banyak mengaitkan ayat ini dalam urusan kepemimpinan. 
Mengenai hak disini ada dua perkara, yaitu hak-hak Allah SWT 
dan hak-hak yang terkait dengan manusia itu sendiri. Diantara yang 
menyangkut hak-hak Allah SWT atas umat Islam adalah sholat, puasa, 
zakat, nadzar juga kifarat dan sebagainya. Begitu juga hak-hak yang 
                                                          




menyangkut hamba umat manusia itu sendiri, seperti contohnya titipan 
sehingga titipan itu disampaikan kepada penerima yang berhak. Dan 
siapapun yang enggan menunaikan Amânah itu maka akan dituntut di 
akhirat nanti. Nabi Muhammad SAW bersabda tentang urusan menjaga 
Amânah dalam mengemban kepemimpinan: 
 َِذإ َةَعا َّسلا ْرِظَتْنَاف لَةناَم
َ ْ
لأا ْتَعِّي لض ا  . َاي اَهلتَعاَِضإ َْفيَك َلَاق








أ اَِذإ َلَاق 
 
Artinya: “Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja 
kehancuran terjadi.” Ada seorang sahabat bertanya; 
‘bagaimana maksud amanat disia-siakan?’ Nabi 
menjawab; “Jika urusan diserahkan bukan kepada 
ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu.” (HR 
Bukhari).51 
 
Amanat tersebut antara lain yang menyangkut hak-hak Allah 
Swt. atas hamba-hamba-Nya, seperti salat, zakat, puasa, nazar dan 
kifarat, serta semisalnya yang dipercayakan kepada seseorang dan tiada 
seorang hamba pun yang melihatnya. Juga termasuk pula hak-hak yang 
menyangkut hamba-hamba Allah sebagian dari mereka atas sebagian 
yang lain, seperti semua titipan dan lain-lainnya yang merupakan subjek 
titipan tanpa ada bukti yang menunjukkan ke arah itu. Maka Allah Swt. 
memerintahkan agar hal tersebut ditunaikan kepada yang berhak 
menerimanya. Siapa saja yang enggan melakukan hal tersebut di dunia, 
maka ia akan dihukum karenanya di hari kiamat. 
                                                          
51 Al-Ja’fi. Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Al-Jaami’ Al-Shahih Al-




c. Tablîgh  
Tablîgh adalah sifat yang dimiliki Rasulullah berupa 
menyampaikan hukum dan wahyu Allah SWT dengan tidak 
menyembunyikan kebenaran. Menyampaikan informasi untuk 
kepentingan umat dan agama Islam bukan untuk diri sendiri. 52 Salah satu 
contohnya, ada seorang perempuan hamil yang mendatangi Rasulullah 
SAW dan mengaku telah berzina. Perempuan tersebut mengutarakan 
kepada Rasulullah SAW, perkara ini dapat terjadi karena Rasulullah 
SAW dalam kepemimpinannya terbuka kepada umatnya, sehingga umat 
tersebut bersedia mengakui kesalahannya di hadapan Rasulullah SAW. 
Pemimpin yang terbuka kepada rakyatnya akan mendapat simpati dan 
rasa cinta dari rakyat. Tebuka disini bukanlah pemimpin menceritakan 
segala aspek permasalahan dalam hidupnya, melainkan pemimpin dapat 
menumbuhkan kepercayaan masyarakat agar mau berkomunikasi 




لۡ َمَل  ع  ََٰصَ  ح
َ








أ  دَق ن
َ
أ
 ۢاَدَدَع ٍء  َشَ َّ لكُ١٥  
 
Artinya: “Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya 
rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 
Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa 
yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala 
sesuatu satu persatu.”53 
                                                          
52 Achmad Patoni, op. cit. h. 8., Al-Mishri, op. cit. h. 56.   




Tablîgh secara istilahi dapat diartikan sebagai keterbukaan 
dalam menyampaikan risalah yang benar, tidak menyembunyikan suatu 
hal yang seharusnya disampaikan, dan menghilangkan kemunkaran 
seperti KKN, sehingga pemimpin bersama staf dan koleganya dapat 
bekerja dengan tenang tanpa terusik oleh praduga negatif.54 Keterbukaan 
yang dijalankan dalam kepemimpinan ini memang menunjukkan pada 
kepemimpinan yang teguh dan bersifat positif, namun terdapat perihal 
tentang keterbukaan yang perlu dijalankan secara proporsional dalam 
batasan-batasan tertentu.  
Keterbukaan disini dapat pula dipahami bersedia menerima 
masukan konstruktif, kritikan bahkan protes yang memang memiliki 
sebab alasan tertentu setiap orang tanpa memandang status selama 
disampaikan dengan etis.55 Dapat pahami sebagai akuntabel, atau 
membuka diri untuk dinilai. Akuntabilitas memiliki kaitan dengan sikap 
transparansi dan bagaimana mempertanggungjawabkannya.56 
Kemampuan dalam berinteraksi, berkomunikasi dan sosialisasi salah 
satu kualitas yang wajib dimiliki oleh seorang pemimpin. Pemimpin 
berhadapan dengan anggotanya yang memang meliki keragaman, 
sehingga sifat Tablîgh disini adalah pokok bagi hubungan baik dalam 
kinerja pemimpin dan yang dipimpin. 
                                                          
54 Muhammad Mu’iz Raharjo, op. cit. h. 67., Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. 
h. 56.  
55 Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. h. 56.   




Tablîgh merupakan penyampaian yang bersifat komunikatif, 
dapat meyakinkan, adanya transparant pada setiap informasi, dapat di 
akses oleh semua tanpa terdapat kecurigaan, tidak melanggar aturan, 
tidak menimbulkan  kontroversial, terhindar dari karakter provokatif dan 
demontratif, dapat berbicara kepada semua aspek masyarakat.57 Dengan 
adanya sifat yang demikian dalam jalannya sebuah kepemimpinan maka 
anggota atau bawahannya akan lebih memberikan apresiasi 
terhadapnya. Selain itu, tujuan organisasi akan dapat dicapai dengan 
baik dan mendapat dukungan dari berbagai lini.  
d. Fathânah  
Fathânah adalah cerdas emosional dan spiritual, berilmu, 
intelektual, profesional dan dapat mengetahui sebab permasalahan atau 
kesulitan yang terjadi serta solusi dalam menyelesaikan permasalahan 
atau kesulitas tersebut.58 Kecerdasan yang dimiliki oleh seorang 
pemimpin akan sangat membantunya dalam pemecahan masalah yang 
terjadi dalam perjalanan kepemimpinannya. Pemimpin yang memiliki 
kecerdasan juga tidak akan mudah mengalami frustasi dalam masalah 
yang dihadapi tersebut, dan tidak perlu waktu lama untuk segera 
menyelesaikannya.   
Fathânah merupakan kecerdasan pemimpin profesional, 
pemimpin memiliki visi dan misi ke masa depan, melihat memanfaatkan 
                                                          
57 Raja Ali Haji, op. cit. hal 22., Karim, A. Busyro, op. cit. h. 101-102 




secara cepat dan tepat peluang yang ada serta memahami 
problematikanya. Mampu menyusun perencanaan dan strategi untuk 
menentukan skala prioritas sesuai kemampuan secara optimal sehingga 
tepat sasaran.59 Pemimpin yang Fathânah atau cerdas akan dapat melihat 
peluang-peluang yang mungkin diambil guna meraih visi, misi, tujuan 
bersama dalam kepemimpinannya. Yang selanjutnya dapat 
merencanakan strategi yang digunakan dalam pencapaian visi, misi, 
tujuan tersebut dengan menberdayakan tenaga yang ada secara 
maksimal. Sehingga apa yang menjadi tujuan dapat tercapai sesuai 
harapan dan sasaran. 
Pemimpin harus melengkapi diri dengan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan guna menjadikan dirinya cerdas dan tegas dalam bekerja. 
Setelah kualitas kecerdasan intelektual dikuasai dengan baik, pemimpin 
harus mempersiapkan dirinya dengan kecerdasan emosional60 dan 
kecerdasan spiritual sebagai fondasi yang digunakan dalam keefektifan 
kecerdasan intelektual dan emosional.61 Pemimpin tidaklah hasa 
masalah performa fisik saja, melainkan dengan tingkat keilmuan dan 
wawasan yang dimilikinya. Kepemimpinan akan lebih berjalan dengan 
efektif jika pemimpin memiliki kecerdasan yang lengkap, yaitu 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual.  
                                                          
59 Raja Ali Haji, op. cit. hal 22., Karim, A. Busyro, op. cit. h. 101-102 
60 Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. h. 56 
61 Zohar, Danah and Ian Marshall, Spiritual Intelligence the Ultimate Intelligence, 




Kecerdasan pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya 
tentu harus di dukung dengan adanya ilmu yang mumpuni. Ilmu bagi 
seorang pemimpin adalah bahan bakar untuk menjalankan 
kepemimpinannya dengan baik. Dengan adanya ilmu yang dimiliki oleh 
seorang pemimpin Allah SWT akan menaikkan derajatnya, baik derajat 
di dunia maupun dihadapan Allah SWT. Allah SWT Berfirman dalam 
Al Qur’an surat Al Mujadalah ayat 11: 
اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي ٱ َنيِ
َّ
لَّ  ِفِ 
ْ







او لحَس ف  ُِ َس  فَيٱ ل َّلله  َلِيق اَذوَإِ ٗۖ  م لك
َلٱ 
ْ
او ل لشُن  َفٱ 
ْ
او ل لشُن  َي ِعَف  ر
ٱ ل َّلله ٱ َنيِ
َّ












ل  َو  ٖتََٰجَرَدٱ ل َّلله 
 ِٞيرَِّخ َنوللَم  عَت اَِمب٢٢  
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”62 
 





                                                          




Tabel 1. Nilai-nilai profetik 
No/ 
poin 
a b c d 
 SHIDDÎQ AMÂNAH FATHÂNAH TABLÎGH 
1 Integritas Tanggung jawab 
pada perkataannya 
Cerdas intelektual Informasi untuk umat 
bukan diri sendiri63 
2 Adil64 Tanggung jawab 
pada perbuatannya 
Cerdas emosional65 Menghilangkan 
kemunkaran66 
3 Jujur Tanggung jawab 
pada tugas yang 
diembannya67 
Cerdas spiritual68 Akuntabel dan 
transparan69 






5 Obyektif Legitimasi dan 
akuntable72 
Mampu menyusun 




6 Perbaikan Memberikan hak 





7 Teladan77 Kehormatan dan 
kepercayaan78 
Etika Motivasi 
8   Alasan79 Relationship 
9    Empati80 
 
                                                          
63 Achmad Patoni, op. cit. h. 8., Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. h. 56.   
64 Muhammad Mu’iz Raharjo, op. cit. h. 67., Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. 
h. 56.   
65 Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. h. 56 
66 Muhammad Mu’iz Raharjo, op. cit. h. 67., Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. 
h. 56.  
67 Raja Ali Haji, op. cit. hal 22., Karim, A. Busyro, op. cit. h. 101-102 
68 Zohar, Danah and Ian Marshall, op. cit. h. 84-85. 
69 Toto Tasmara. Spiritual,cet. 1, op. cit. h. 19 
70 Muhammad Mu’iz Raharjo, op. cit. h. 67., Achmad Patoni, op. cit. h. 8 
71 Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, op. cit. h. 56.   
72 Muhammad Mu’iz Raharjo, op. cit. h. 67., Achmad Patoni, op. cit. h. 8 
73 Raja Ali Haji, op. cit. hal 22., Karim, A. Busyro, op. cit. h. 101-102 
74 Intisari dalam QS surah An-Nisa’ ayat 58 
75 Toto Tasmara. 2001. op. cit. h. 232 
76 Raja Ali Haji, op. cit.  hal 22., Karim, A. Busyro, op. cit. h. 101-102 
77 Toto Tasmara. op. cit. h. 232 
78  ibid. 
79  ibid. 




Selanjutnya dasar kepemimpinan yang telah dijelaskan diatas 
diintegrasikan kepada fungsi kepemimpinan dalam diri Rasulullah yang 
dikembangkan pada masa modern, disebut dengan the 4 rules of leadership 
diantaranya:81 Perintis (Pathfinding), Penyelaras (Aligning), Pemberdayaan 
(Empowering), Panutan (Modelling).  
 
3. Integrasi Sifat Dasar Kepemimpinan Profetik pada Fungsi 
Kepemimpinan Rasulullah SAW. 
 
Ada satu manusia yang mempunyai kualitas kepemimpinan dan 
manajemen yang sangat cemerlang dan menginspirasi ratusan juta 
pengikutnya. Dialah Rasulullah Muhammad SAW yang berkat 
kepemimpinan dan teladan yang diberikannya mampu membawa umatnya 
dari zaman jahiliyah ke zaman yang lebih berkeadaban.82 Dalam bidang 
manajemen, ada semacam kebutuhan terhadap manajemen berbasis spiritual 
di banyak perusahaan besar dunia “..... untuk memiliki keinginan dan 
kemampuan dalam menjaga orang agar tetap pada jalur yang tepat dan 
memimpin dengan cara yang benar, tanpa memandang pada bagian mana 
dia bekerja dalam perusahaan itu. Pada masa sekarang, perusahaan yang 
dipandang paling sukses adalah perusahaan yang dikelola oleh beberapa 
orang yang memiliki kepribadian yang sangat karismatik.”83  
                                                          
81 Muhammad Syafii Antonio, Muhammad Saw: The Super Leader Super Manager, cet. 
xvii (Jakarta: Tazkia Publising, 2015) h. 32., Imron Fauzi, Manajemen Pendidikan Ala Rasulullāh, 
cet. Ii (Jojakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) h. 233., Stephen Covey, The 8th Habit From Effectiveness 
to Gratness, (London: Simon & Schuster), h. 114 
82 Muhammad Syafii Antonio, Muhammad Saw: The Super Leader Super Manager, 
(Jakarta: Tazkia Publising, 2009), h. 25 




Spiritualitas dan bisnis (mateririil) adalah dua entitas yang tidak 
mungkin disatukan. Lebih lanjut memasukkan unsur spiritualitas atau 
religiusitas dalam bisnis menyebabkan ketidak luwesan dalam berbisnis. 
Ajaran Agama memiliki seperangkat aturan yang dapan membatasi kegiatan 
bisnis.84 Begitu juga dalam bidang lainnya seperti organisasi pendidikan, 
dimaba banyak orang orang mrnganggap bahwa Agama menjadi pembatas 
bagaimana pemimpin itu menjalankan organisasi. Seperti contohnya dalam 
pelaksanaan mencapai sebuah tujuan seseorang berorientasi pada hasil 
dicapai. Sedangkan dalam Agama memberikan batasan bahwa pencapaian 
suatu tujuan mengharuskan seseorang untuk berbuat secara jujur dalam 
prosesnya.  
Sebagaian orang menganggap bahwa spiritualitas atau religiusitas 
tidak terdapat keterkaitan dengan kegiatan bisnis/manajemen. Agama hanya 
berurusan dengan perkara ritual (ibadah mahdhah). Dikotomi antara agama 
dan bisnis ini menyebabkan keduanya seperti ada yang kurang.  Dua 
pendapat ini seharusnya dapat bertemu dalam bisnis yang mengamalkan 
nilai-nilai spiritualitas atau keagamaan. 85 Kedua hal ini seharusnya berjalan 
secara terpadu. Bahwa bisnis dan serangkaian kegiatannya adalah salah satu 
bentuk ibadah dalam rangka memakmurkan bumi dan isinya sesuai yang 
diinginkan Tuhan yang telah mengangkat manusia sebagai “Perwakilan-
Nya” di bumi, yaitu Rasulullah SAW. Dalam proses menjalankan 
                                                          
84 Muhammad Syafii Antonio, op. cit. h. 28 




kepemimpinan, manajer diharapkan memiliki sifat dan karakteristik yang 
dijiwai oleh nilai-nilai yang diajarkan Rasulullah SAW melalui sifat mulia 
Rasulullah SAW86 yang terdapat dalam sifat dasar kepemimpinan profetik 
yang diajarkan  Rasulullah SAW. Artinya, dalam setiap tindakan dalam 
rangkaian kepemimpinan yang dijalankan seharusnya mengedepankan 
prinsip shiddiq, Amânah, Tablîgh dan Fathânah. Bahkan ilmuan non 
muslim pun menempatkan Rasulullah SAW sebagai urutan teratas orang 
yang paling berpengaruh di dunia. 
“Pilihan saya menempatkan Muhammad diurutan terratas 
dalam daftar orang-orang yang paling berpengaruh di dunia 
boleh jadi mengejutkan para pembaca dan dipertanyakan 
oleh banyak orang, tetapi dia (Muhammad) adalah satu-
satunya manusia dalam sejarah yang berhasil dalam dua 
tataran sekaligus, agama (ukhrawi) dan sekuler (duniawi). 
Berasal usul dari keluarga sederhana, Muhammad 
menegakkan dan menyebarkan salah satu dari agama 
terbesar di dunia, Agama Islam. Dan pada saat yang 
bersamaan tampil sebagai seorang pemimpin yang tangguh, 
tulen, dan efektif. Kini tiga belas abad sesudah wafatnya, 
pengaruhnya masih tetap kuat dan mendalam serta 
berakar.”87 
 
Indonesia memerlukan suri teladan berupa manajemen dan 
kepemimpinan yang mempercayai bahwa jabatan adalah tanggung jawab 
dunia akhirat dan bukan sekedar kejayaan dan kesempatan memperkaya diri 
semata dengan segala cara. Teladan kepemimpinan itu sesungguhnya 
                                                          
86 Sakdiah, Karakteristik Manajemen Organisasi Islam, (Jurnal Al-Bayan / Vol. 20, No. 
29, Januari - Juni 2014), h. 48 
87 Hart Michael H., The 100 a Ranking of the Most Influential Person in History, (New 




terdapat pada diri Rasulullah SAW karena beliau adalah pemimpin yang 
holistic, accepted dan proven.88 
Kepemimpinan Rasulullah SAW yang relevan dengan teori 
kepemimpinan modern di jelaskan dalam the 4 rules of leadership 
diantaranya: Perintis (Pathfinding), Penyelaras (Aligning), Pemberdayaan 
(Empowering), Panutan (Modelling). Secara ringkas dituangkan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 2. The 4 rules of leadership 
No./ 
poin 
1 2 3 4 
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/ mengajak bukan 
menyuruh 
h   Memanfaatkan 





a. Nilai Pathfinding (Perintis) dalam Kepemimpinan Profetik 
Perintis (Pathfinding), nilai ini mencakup bagaimana usaha 
pemimpin dalam memahami dan memenuhi kebutuhan utama para stake 
holder-nya, misi, dan nilai-nilai yang dianutnya, serta yang berkaitan 
dengan visi, yaitu kemana dan bagaimana cara diarahkannya organisasi. 
Fungsi ini ditemukan pada diri Muhammad SAW sebab beliau 
menjalankan dan mengajak umat manusia ke arah yang benar. 
Muhammad SAW telah berhasil mendirikan sistem sosial yang modern 
dengan menghadirkan nilai-nilai kesetaraan universal, semangat 
kemajemukan, rule of law, dan lain-lain. 89  
Dalam bahasa Indonesia perintis memiliki kata lain pelopor, 
pembaharu, penggagas.90 Rasulullah SAW memiliki peran penting 
dalam sejarah perkembangan Islam. Rasulullah SAW melakukan 
perubahan terhadap perilaku dan sifat manusia namun juga cara pandang 
sistem peradaban. Allah SWT Berfirman dalam Al Qur’an surat Ar Ra’d 
ayat 11: 
 
                                                          
89 Muhammad Syafii Antonio, op. cit.  h. 32-33 








لَخ  نِمَو ِه يََدي ِ  َينب ۢنِّم ٞتََٰبِّقَع لمۦ  لَهنو لظَف َيَۥ  ِر  م
َ
أ  نِم
ٱ  ِ َّلله  َِّنإٱ َ َّلله  









أٱ ل َّلله  ل
َ
ل َّدَرَم َلًَف ا  ءاو لس ٖم  وَِقب  ۥ  نِّم م لَهل اَمَو ِِهنولدۦ  ٍلاَو نِم
٢٢  
 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 
bagi mereka selain Dia.”91 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa umat manusia diperintahkan 
untuk melakukan perubahan. Perubahan disini dapat difahami dengan 
perubahan dari yang tidak/kurang baik menjadi baik, dan perubahan dari 
yang baik kepada lebih baik lagi. 
Pemimpin sebagai pathfinding mengimplementasikan nilai-nilai 
profetik Amânah, Fathânah dan Tablîgh. Berikut adalah integrasi antara 






                                                          




Tabel 3. Integrasi nilai-nilai profetik dalam pathfinding 
No. Kepemimpinan 
Modern 
Profetik Nilai-nilai profetik 
1. Pathfinding  Amânah, Fathânah, 
Tablîgh 
 
a Memahami kebutuhan 
stake holder 
Fathânah Cerdas emosional 
b Memenuhi hak stake 
holder 
Amânah Memberikan hak dan 
hukum secara adil 
c Menyatukan visi misi 
tujuan/sasaran 
organisasi 
Tablîgh Komunikatif, Terhindar 
dari karakter provokatif, 
demontratif dan 
kontroversial 
d Menyusun strategi 
mencapai visi misi 
tujuan/sasaran 
organisasi 
Fathânah Mampu menyusun rencana 
dan strategi sesuai sumber 
dayanya 
e Meggunakan langkah 
yang benar dan tidak 
menyalahi aturan 
Amânah Tidak curang, Kehormatan 
dan kepercayaan 
f Nilai kesetaraan 
universal 
Amânah Memberikan hak dan 
hukum secara adil 




Dalam sejarah terdapat fakta mengenai usaha-usaha Nabi 
Muhammad SAW dalam membentuk (merintis) masyarakat islami di 
Makkah, Nabi Muhammad SAW menggunakan proses evolusi sosio 
kultural. 92 Nabi Muhammad SAW tidak seketika merubah tatanan 
Makkah, namun tahap demi tahap dilaksanakan dalam waktu sekitar 13 
tahun. Kemudian di negri Yastrib yang kemudian menjadi nama 
                                                          
92 Evaluasi Sosio Kultural ialah transformasi struktural kualitatif dalam sistem kultural 
yang tetap yang menunjukkan arah yang tetap ( Stephen K. Sandersoa), Sosiologi, hal 636 juga perlu 
ditegaskan bahwa kultural (kebudayaan) dalam pengertian yang luas menurut sosiolog Barat 




Madinah Nabi Muhammad SAW merubah paradigma berfikir dan 
merubah pola pergerakan. 
Madinah, berawal dari komunitas keagamaan hingga terbentuk 
sebuah negara Islam yang lebih besar. Terbentuknya masyarakat baru 
yang dibangun bukan berdasarkan hubungan darah melainkan 
berdasarkan asas agama, yaitu terbentuk dari Muhajirin dan Anshar. 
Allah menjadi perwujudan supremasi negara. Nabinya, saat masih hidup 
merupakan wakil-Nya sekaligus penguasa tertinggi di dunia. Maka dari 
itu Muhammad SAW bukan hanya melaksanakan fungsi keagamaan, 
juga mengemban otoritas duniawi layaknya yang dimiliki oleh kepala 
negara pada umunya. Masyarakat itu menjadi saudara tanpa melihat 
hubungan kesetiaan lama dan kesukuan.93 Sistem sosial tersebut 
memperoleh pengakuan di mata dunia dan diyakini bahwa sistem yang 
dirintis oleh Nabi Muhammad SAW lebih modern daripada zamannya, 
yang kemudian diteruskan oleh para khalîfah /pemimpin sesudahnya. 
Diantara nilai-nilai yang terkandung pada teori pemimpin 
sebagai pathfinding (perintis)94 adalah: 
 
1) Memahami kebutuhan stake holder 
Islam memandang kebutuhan ditentukan oleh persepsi 
maslahah.95 Tujuan syari’ah Islam adalah tercapainya kesejahteraan 
                                                          
93 Philip K Hitti, History of The Arabs (London: McMilan, 1970), h. 151. 
94 Muhammad Syafii Antonio, op. cit. h. 33., Imron Fauzi, op. cit. h. 233 
95 M. Umer Chapra, Masa Depan Ilmu Ekonomi: Perspektif Islam, (terjemahan:  Ikhwan 




umat manusia (maslahat-al-‘ibad).96 Kebutuhan yang dimaksud 
dalam bahasan ini adalah, kebutuhan yang dipenuhi oleh seorang 
pemimpin kepada anggotanya, diantaranya adalah97 pertama: 
kebutuhan jasmani seperti pakaian, makan minum. Kedua, 
kebutuhan rohani yaitu yang bersifat kejiwaan. Misalnya, iklim 
organisasi yang baik, kesempatan beribadah. Ketiga, kebutuhan 
individual mengarah pada kebutuhan yang berbeda-beda tiap 
pegawai, contohnya kebutuhan alat-alat dalam bekerja. Keempat, 
kebutuhan umum, kebutuhan ini berkaitan dengan pemanfaatan 
barang dan jasa oleh semua orang, seperti contohnya sarana, 
prasarana. 
Berikut adalah ayat Alqur’an tentang anjuran untuk 
memperhatikan kebutuhan sosial, dijelaskan dalam surat An Nisa’ 
ayat 9: 






اولفاَخ ا افََٰعِض  ةَِّيّرلذ  مِِهف
 
لَخ  نِم 
ْ





لَف  مِه يَلَعٱ َ َّلله  ا اديِدَس 
 






Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan dibelakang 
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.”98 
                                                          
96 . M. Fahim Khan, “Theory of Consumer Behaviour in an Islamic Perspective”, dalam 
Sayyid Tahir et.al.Reading in Macroeconomics An Islamic Perspective, (Malaysia: Lamongan, 
1992), h. 73. 
97 Ekonomi & Akuntansi: Mengasah Kemampuan Ekonomi Oleh Bambang Wijayanta & 
Aristanti Widyaningsih 





Kita dapat memahami dari ayat ini bahwa Allah Swt secara 
tidak langsung menyeru kepada hamba-Nya untuk tidak apatis dan 
egois dalam mencapai kesejahteraan, jangan hanya mementingkan 
diri sendiri, namun harus memperhatikan kesejahteraan orang lain. 
Seorang pemimpin tidak dibenarkan hanya memenuhi 
kebutuhannya sendiri, namun juga pemenuhan kebutuhan juga 
berlaku bagi anggotanya. 
Sirah menyampaikan bahwa Rasulullah SAW pernah 
mempunyai pembantu. Dengan adil dan penuh penghormatan Beliau 
memperlakukan pembantunya itu. Keperluan Rasulullah 
SAW pernah dilayani oleh pembantu dari Yahudi, namun 
Rasulullah SAW tidak pernah memaksakan agama terhadap 
pembantu tersebut. Begitu juga dengan Barirah yang merupakan 
pembantu Aisyah RA, oleh Rasulullah SAW dan isterinya 
diperlakukan secara lemah lembut bukan kekerasan.99  
2) Memenuhi hak stake holder 
Diantara wujud kezaliman di tengah umat muslim adalah 
enggan menunaikan hak-hak para pegawai, pekerja, karyawan atau 
                                                          
99 https://pengusahamuslim.com/3577-tenaga-kerja-dan-upah-dalam-1823.html diakses 




buruh sebagaimana mestinya. Wujud kezaliman tersebut antara 
lain:100 
a. Tidak menunaikan hak-hak para pekerja, sedangkan para pekerja 
tidak mempunyai bukti.  
b. Memangkas/mengambil hak para pekerja dengan bathil. Allah 
SWT Berfirman dalam Al Qur’an surat Al Muthaffifin ayat 1: 





Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang.”101 
 
c. Memberikan tambahan waktu kerja atau kerja tambahan, tanpa 
memberikan tambahan upah di luar gaji pokok. 
d. Menunda pembayaran upah, melampaui waktu yang seharusnya. 
Atau tidak memberikan gaji hingga pekerja berusaha keras 
meminta haknya, baik melalui penagihan, pengaduan, atau 
bahkan menuntut secara hukum. 
Kaitannya dengan hak, walaupun para pekerja tidak 
mendapatkan hak duniawinya, namun di hari Kiamat hak tersebut 
akan diberikan oleh Allah SWT. Begitu juga dengan orang yang 
zalim yang telah mengambil hak para pekerja, Allah sendiri yang 
akan memberikan azab. 
 
                                                          
100 Syaikh Muhammad bin Sholeh Al-Munajjid / alsofwah, Muharramat Istahana Bihan 
Naas dalam https://pengusahamuslim.com/917-hukum-mereka-yang-tidak-memenuhi-hakhak-
pekerja.html akses tanggal 20 Juli 2018 




3) Menyatukan visi misi tujuan/sasaran organisasi 
Pada awal penyebaran agama Islam dilaksanakan secara 
sembunyi-sembunyi. Pada tahap awal Nabi Muhammad SAW 
melarang para pengikutnya untuk menampakkan keislamannya.102 
Rasulullah SAW menyikapi keputusan dan sikap yang arif. Setelah 
hijrah ke Madinah, Rasulullah pernah meminta kepada sahabatnya 
untuk menghitung jumlah orang yang telah masuk Islam. Para 
sahabat kemudian menghitung kaum Muslim mencapai 1.500 
orang.103 Rasulullah SAW selalu mengumpulkan informasi yang 
akurat mengenai semua peristiwa yang dihadapi, sehingga beliau 
tidak pernah mengambil keputusan mengenai suatu masalah tanpa 
mengumpulkan informasi yang cukup, menganalisanya kemudian 
menentukan langkah awal dengan landasan yang benar.104 Dengan 
itu Rasulullah SAW tidak membuat konsep atau menentukan target 
dengan sembarangan. Allah SWT Berfirman dalam Al Qur’an surat 
An Nisa’ ayat 83: 
اَذوَإِ  َنِّم ٞر  م
َ










أ ٗۦۖ   َولَو
 
َ




لَوَإِٱ ِر  م
َ  
لأ  لهَِملَعَل  م له نِمٱ َنيِ
َّ
لَّ 
 لَهنو لِطِّنَۢت  َسيۥ  لل  َضف 
َ









                                                          
102 Abudin Nata, Pendidikan Islam Perspektif Hadits, (Ciputat: UIN Jakarta Press, 2005), 
h. 24 
103 Muhammad Abdul Jawad, Rahasia Sukses Manajemen Rasulullāh, (Surakarta: Jadid, 
1999), h. 95-96 




Artinya: “Dan apabila datang kepada mereka suatu 
berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulî Al-amri di 
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulî Al-amri). 
Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, 
kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).”105 
 
Pemimpin yang efektif menjalin hubungan kerja yang efektif 
melalui kerjasama denga orang-orang yang dipimpinnya.106 Dengan 
ini program-progam kerja yang akan dilaksanakan akan dapat 
tersusun dengan baik, karena seorang pemimpin tidak dapat bekerja 
sendiri, sehingga membutuhkan kerjasama dari anggotanya. 
 
4) Menyusun strategi mencapai visi misi tujuan/sasaran 
organisasi 
 
Setelah visi, misi tujuan ditetapkan bersama, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh seorang pemimpin adalah 
menyusun strategi mencapainya. Dalam penyusunan strategi ini 
tentu perlu adanya perencanaan yang matang berikut realisasinya.  
Seperti Nabi Muhammad SAW yang menetapkan kebijakan 
ketika di madinah, diantaranya:107 Mempersaudarakan muhajirin 
dan anshar, piagam Madinah, penggantian nama Yastrib ke 
                                                          
105 Departemen Agama RI, op. cit. h. 118 
106 Veithzal Rivai Zainal, Muliaman Darmansyah Hadad, Mansyur Ramly, Kepemimpinan 
dan Perilaku Organisasi, ed. 4, cet. 11, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 33 




Madinah, menjadikan 70 tawanan perang sebagai pengajar baca 
tulis, perjanjian hudaibiyah108 dan kebijakan-kebijakan lainnya. 
Allah SWT Berfirman dalam Al Qur’an surat Yusuf ayat 47-49: 
 َلَاق  ِفِ لهو لرََذف  مُّتدَصَح اَمَف ا ب
َ
أَد َِيننِس َع َِّس َنو لَعر  َزت
 ِِهللِّنۢ لس ا ۦ َنولل لك
 




ِلَإ٧٤  َّملث  َِكلَٰ َذ ِد  عَب ۢنِم ِتِ
 
َأي








َأي ٞداَدِش ٞع َِّس
 َنولنِص 
ل
تَ٧٥  َّملث  لثاَغ لي ِهِيف ٞمَعَ َِكلَٰ َذ ِد  عَب ۢنِم ِتِ
 
َأيٱ لساَّلن 
 َنو لِصِ  عَي ِهِيفَو٧٥  
 
Artinya: “Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam 
tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa 
yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian 
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, 
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari 
(bibit gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah 
itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi 
hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 
memeras anggur.” 109 
 
Dalam ayat ini secara eksplisit menyampaikan konsep 
perencanaan, Allah mengisahkan bagaimana Nabi Yusuf AS 
menerangkan pemikirannya tentang perencanaan manajemen 
pangan dalam kurun waktu 15 tahun kedepan. Untuk mengantisipasi 
datangnya masa paceklik. 
 
                                                          
108 Muhammad Syafii Antonio, op. cit. h. 223 




5) Meggunakan langkah yang benar dan tidak menyalahi aturan 
Pada pelaksanaan kepemimpinan terlebih kepemimpinan 
Islam, menggunakan jalan yang benar adalah suatu kewajiban. 
Karena sebagai umat Islam pedoman utama adalah Al-Qur’an dan 
kemudian Sunnah Rasulullah SAW. Allah SWT Berfirman dalam 
Al Qur’an surat Al Ahqaaf ayat 30: 
 
ْ
اول لَاق  ََٰسَو لم ِد  عَب ۢنِم َلِزن
ل
أ ااََِِّٰتك اَن  عِمَس اَِّنإ ا اَنَم وَقََٰي
 
َ
ِلَإ ايِد  هَي ِه يََدي َ  َينب اَِم
ّ
ل ا  ق ِّدَص لمٱ ِّقَ
 
لۡ  ٖقيِرَط َٰ
َ
لَوَإِ
 ٖميِقَت  س ُّم٠٣  
 
Artinya: “Mereka berkata: "Hai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al 
Quran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang 
lurus.”110 
 
Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa dalam setiap aspek 
kehidupan termasuk kepemimpinan harus berpengang pada aturan-
aturan yang benar dan tidak bertentangan dengan syari’at.  
6) Nilai kesetaraan universal 
Asas keadilan dalam kepemimpinan harus benar-benar di 
laksanakan untuk menjaga kesetaraan secara menyeluruh. Tidak ada 
keberpihakan terhadap suatu kepentingan saja. Adanya asas 
                                                          




keadilan dalam kepemimpinan dijelaskan dalam firman Allah SWT 
dalam Al Qur’an surat Al Maidah ayat 8-10: 
اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي ٱ َنيِ
َّ
لَّ  ِ ب َء




اولنَماَءٱ ِط  سِق
 
ل  َو 
َ
لَ
 َنَش  م لكَّنَِمر َيَ  
ْ






َعلى ٍم  وَق لناٱ 
ْ
اول لِد  ع  لبَر ق
َ
أ َو له
 َو ٗۖ َٰىَو  قَّتِللٱ 
ْ
او لقَّت ٱ  َ َّلله  َِّنإٱ َ َّلله  َخ َنو







اولنَماَءٱ ِتََِٰحل َٰ َّصل  ٞميِظَع ٌر  ج
َ
أَو ٞةَِرف  غ َّم م لَهل














لۡ ٢٣  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah 
kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan 
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. Allah telah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan yang beramal saleh, 
(bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar. Adapun orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah 
penghuni neraka.”111 
 
Rasulullah SAW adalah orang yang paling adil baik dalam 
pengucpan, perbuatan dan ketetapan, beliau tidak berpihak pada 
sesuatu yang menguntungkannya. Salah satu contoh sifat keadilan 
Rasulullah dalah kepemimpinannya adalah Ketika seorang wantia 
Bani Makhzum mencuri, kaum Muslimin merasa enggan untuk 
                                                          




menerapkan hukum potong tangan atasnya. Mereka meminta 
Usamah bin Zaid untuk melobi Rasulullahagar mengurungkan niat 
memotong tangan al-Makhzumiyah. Akan tetapi, Rasulullah 
bersabda: “Apakah dalam menerapkan hukum engkau merasa 
kasihan, Usamah? Demi Alloh, seandainya Fatimah binti 
Muhammad mencuri, niscaya akan kupotong tanganya.” Ini 
merupakan bukti dan contoh sifat adil yang dimiliki Muhammad.112 
Allah SWT Berfirman dalam Al Qur’an surat Al Hujurat ayat 13: 
اَه ُّي
َ




أَو ٖرَكَذ نِّم م لكََٰن  َقلَخ اَِّنإ
 َدنِع  م لكَمَر  ك
َ
أ َِّنإ  
ْ
ا اولفَراَعَِلِ َِلئا اََِّقَو ا  بو لع لشٱ ِ َّلله 
 َِّنإ   م لكَٰىَق ت
َ
أٱ َ َّلله  ِٞيرَِّخ ٌمِيلَع٢٠  
 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”113 
 
7) Rule of law 
Rule of law dalam bahasa inggris, diterjemahkan sebagai 
aturan hukum. Pada kajian ini, sebuah organisasi terdapat aturan 
atau hukum yang ditaati oleh anggotnya supaya organisasi dapat 
berjalan dengan tertib.  
                                                          
112 Artikel ilmiah https://makalahnih.blogspot.com/2018/05/sifat-adil-yang-dimiliki-
Rasulullāh -saw.html diakses 15 September 2018 




Terdapat pemikiran tentang rule of law, bahwa aturah hukum 
tersebut dapat berjalan dengan adanya unsur114: pertama, tidak ada 
kesewenang-wenangan atas kekuasaan (absence of arbitrary 
power). Kedua, kedudukan hukum yang sama/merata (equality 
before the law). Ketiga, undang-undang serta keputusan-keputusan 
pengadilan menjamîn  hak-hak manusia. 
Kaitannya dengan rule of law Allah SWT Berfirman dalam 










اولنَماَءٱ ِط  سِق
 
ل  ِ َِّلله َءا اَدَه لش
 ِو
َ




َعلى  َولَوٱ ِن ي َِلََٰ َو
 
ل  َوٱ  َِينبَر ق
َ  
لأ   ِينَغ  ن لَكي ِنإ ا
 َف ا  يرَِقف  و
َ
أٱ ل َّلله  
ْ






ل   عَت ن
َ







ا  َِّنَإف 
ْ
او لِضر  علت  و
َ
أٱ َ َّلله  ا  ِيرَِّخ َنوللَم  عَت اَِمب َنَكَ٢٠٩  
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah 
kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, 
menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia 
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-
kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan.”115 
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Sesuai dalil di atas dapat disimpulkan bahwa sikap yang 
terdekat dengan taqwa adalah keadilan.116 Dalam penegakan hukum 
yang adil merupakan tanda dekatnya umat terhadap Allah. Karena 
sifat adil merupakan sifat yang paling dekat dengan taqwa. Dalam 
agama Islam menegakkan keadilan merupakan kewajiban bagi 
setiap umat, terlebih bagi pemegang kekuasaan seperti pemimpin.  
Rasulullah SAW melakukan pembinaan dalam penegakan 
hukum. Beliau mengatakan bahwa didepan hukum semua orang 
berkedudukan sama (equality before the law). Tiada seorang 
bersalah akan bebas dari hukum walaupun orang itu ditengah 
masyarakat memiliki kedudukan yang terhormat.117 Ketika 
memutuska suatu perkara, Rasulullah SAW menyerukan kepada 
para hakim agar mengetahui dan memahami latar belakang 
persoalan yang terjadi. Karenanya dibutuhkan suatu penyelidikan 
terhadap perkara tersebut.  
Bani Qainuqa melanggar Piagam Madinah dan sebagai 
sanksinya, Bani Qainuqa harus keluar dari Madinah, beliau bersama 
warga madinah lainnya menjalankan keputusan itu.118 Ini adalah 
salah satu contoh bahwa Rasulullah SAW konsisten dalam 
mengambil keputusan. Seperti itu juga dalam perkara lainnya yang 
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berkaitan dengan hukum atau aturan yang berlaku dan yang telah di 
sepakati. 
b. Nilai Aligning (Penyelaras) dalam Kepemimpinan Profetik 
Penyelaras (Aligning), fungsi ini berkenaan dengan 
bagaimanakah seorang pemimpin dapat menyelaraskan seluruh sistem 
dalam organisasi, supaya dapat saling sinergis dalam bekerja. Pemimpin 
harus benar-benar memahami setiap bagian dalam sistem organisasi. 
Selanjutnya, pemimpin dapat menyelaraskan bagian-bagian itu 
sehingga sesuai dengan strategi pencapaian visi yang telah ditetapkan.119 
Kinerja tinggi akan susah diwujudkan terkecuali juka aspek-aspek 
desain organisasi itu selaras atau sesuai dengan tugas strategis 
organisasi.120 Karena itu dalam manajemen sangat perlu menjaga 
konsistensi internal pada setiap perangkat desain, divisi, dan unit dalam 
organisasi.  
Pemimpin sebagai aligning mengimplementasikan nilai-nilai 
profetik shiddîq, Fathânah dan Tablîgh. Berikut adalah integrasi antara 
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Tabel 4. Integrasi nilai-nilai profetik dalam aligning 
No. Kepemimpinan Modern Profetik Nilai-nilai profetik 
2. Aligning  Shiddîq, Fathânah, 
Tablîgh 
 
a Menyelaraskan seluruh 
system dalam organisasi 
Fathânah, Tablîgh  Inovatif dan kreatif, 
musyawarah 




bagaian dari system 
organisasi 
Fathânah Cerdas intelektual 
d Menyelaraskan strategi 
untuk mencapai visi misi 
tujuan/sasaran organisasi 
Fathânah Mampu menyusun 
rencana dan strategi 
sesuai sumber dayanya 
e Membangun hubungan 
diplomasi yang kuat 
Tablîgh Relationship 
f Menyelaraskan antara 
kinerja dan imbalan 
Shiddîq Adil, Obyektif 
g Menyampaikan informasi 
yang 
sebenarnya/transparansi 
Tablîgh Informasi untuk umat 
bukan diri sendiri, 
Akuntabel dan transparan 
 
Penyelarasan berbagai strategi mampu dilakukan Muhammad 
SAW dalam pencapaian tujuan yaitu menyerukan ajaran Islam serta 
mewujudkan tatanan sosial yang modern dan tentu baik. Tatkala  
perjanjian perdamaian Hudaybiyah banyak sahabat-sahabat yang 
keberatan atas perjanjian itu karena dianggap lebih memberikan 
keuntungan pihak musyrikin, namun Muhammad SAW tetap teguh atas 
kesepakatan tersebut. 
Dan benar, alhasil pihak musyrikin meminta kesepakatan 
tersebut untuk dihentikan karena kesepakatan itu berbalik malah 
memberikan keuntungan kaum Muslim. Muhammad SAW juga mampu 
mendirikan tatanan hukum dan sistem pertahanan yang kokoh, menjalin 




suku, sehingga Madinah berkembang menjadi Negara baru yang 
memiliki banyak pengaruh, menjelang Muhammad SAW wafat. Firman 
Allah tentang keselarasan di terangkan dalam penciptaan bumi dan 
langit sampai tujuh langit. Allah SWT Berfirman dalam Al Qur’an surat 
Al Baqarah ayat 29: 
 َو له ٱيِ
َّ
لَّ  ِفِ ا َّم م لكَل َقَلَخٱ ِضرۡ
َ  
لأ  َّملث ا  عيَِجَٱ َٰٓىَوَت  س  
َ
ِلَإ
ٱ ِءا اَم َّسل  ٞمِيلَع ٍء  َشَ ِّل
لِكب َو لَهو  ٖتَٰ َوََٰمَس َع َِّس َّن لهَٰ ى َّوَسَف١٥  
 
Artinya: “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang 
ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. 
Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”121 
 
Diantara nilai-nilai yang dapat diimplemetnasikan oleh 
pemimpin adalah sebagai berikut: 
1) Menyelaraskan seluruh system dalam organisasi  
Dalam pelaksanaan kepemimpinan pada sebuah organisasi 
pemimpin haris dapat menyelaraskan keseluruhan sistem yang ada 
pada organisasinya, dan memastikan bahwa keputusan yang telah 
diambil seorang pemimpin adalah telah mewakili seluruh 
anggotanya. Prinsip musyawarah telah dijelaskan dalam Al Qur’an 
surat Ali Imran ayat 159: 
اَِمَِّف  َنِّم ٖةَ  َحۡرٱ ِ َّلله  َظِيلَغ ا  ظَف َتن









او ُّضَفن  َف َِٗۖكل  وَح  نِمٱ لف  ع  َو  م له نَعٱ  ِرف  غَت  س   م لَهل
                                                          








َعلى  َّكََّوَتَف َت  مَزَع اَِذَإفٱ  ِ َّلله  َِّنإٱ َ َّلله 
 ُّ ِ ليَٱ َِين ِّكَُوَت لم
 
ل ٢٩٥  
 
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun 
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkAllah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.”122 
 
Salah satu prinsip musyawarah yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW adalah ketika para sahabat menghadapi pasukan 
kafir yang banyak saat perang khandaq.123 Pergerakan dari koalisi 
musyrikin yahudi diketahui oleh Rasulullah SAW dan sahabat tidak 
kurang dari 10.000 pasukan.124 Dari musyawarah ini ditetapkan 
keputusan bersama untuk tetap bertahan didalam kota Madinah adan 
memutuskan untuk menggunakan usulan Salman Al Farisi untuk 
membuat parit pesar yang menghalangi pergerakan musuh. 
Dari cerminan manajemen Rasulullah SAW diatas, dapat 
diambil makna bahwa musyawarah dalam menetapkan suatu 
keputusan bersama adalah perihal urgen yang membawa 
kemanfaatan. 
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Ekonomi Syariah Univ. Ibn Khaldun, 2015) h. 7   




2) Saling sinergi dalam bekerja 
Sinergi dalam Kamus Besar Bahasa Indinesia diartikan 
sebagai kegiatan atau operasi gabungan125. Sinergi disimpulkan dari 
keterangan Steven Covey126 adalah untuk mencapai hasil lebih baik 
maka adanya perbedaan harus saling melengkapi dan mengisi. 
Sinergi terdiri dari beberapa konsep diantaranya; Orientasi tertuju 
pada hasil yang positif, keberagaman perspektif menjadi pelengkap 
paradigma, terdapat kesepekatan, tujuan sama dan saling kerja sama, 
proses yang efektif. 
Tentang pentingnya sinergi Allah SWT Berfirman dalam Al 
Qur’an surat Al Maidah ayat 2: 
اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي ٱ َنيِ
َّ










اولنَماَءٱ ِ َّلله  
َ

















لۡ و لغَت َبي َن
 َف  ملت
 
لَلَح اَذوَإِ  ا نَٰ َو  ِضرَو  مِِهّب َّر نِّم 
 
لً  َضفٱ  
ْ
اولداَط  ص  َو 
َ
لَ 
 َنَش  م لكَّنَِمر َيَ ِنَع  م لكو ُّدَص ن
َ






















ٱ ِم ث ِ
 
لۡ  َوٱ  ِنََٰو  د لع
 
ل  َوٱ 
ْ
او لقَّت ٱ ٗۖ َ َّلله  َِّنإٱ َ َّلله  لديِدَشٱ ِباَقِع
 
ل ١  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu melanggar syi´ar-syi´ar Allah, dan jangan 
melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 
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keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 
Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”127 
 
Ayat ini menandakan bahwa Allah SWT memerintahkan 
kepada orang yang beriman bahwa perlu adanya sinergi dan 
koordinasi dalam melakukan suatu pekerjaan dan menyelesaikan 
berbagai permasalahan, baik masalah dalam organisasi, masyarakat, 
ekonomi dan kepemimpinanan, dinyatakan dengan istilah ta’awun. 
Sebab dengan sinergi itulah suatu pekerjaan dapat selesai dengan 
baik. Dalam sinergi dapat menyatukan potensi-potensi dari setiap 
orang atau kelompok sehingga dapat terjalin kerjasama yang saling 
melengkapi diantara mereka. Jika diibaratkan sebuah bangunan, 
bangunan akan berdiri dengan kokoh ketika terdapat sinergi antar 
bagian dalam bangunan tersebut. Dengan kerja sama yang harmonis 
pula bangunan tersebut bahkan dapat terlihat menarik. Begitu juga 
dalam sebuah organisasi jika antar bagian baik individu atau tim 
bersinergi dalam kinerjanya, maka organisasi tersebut akan berdiri 
kokoh. Dengan catatan bahwa sinergi disini berlandaskan pada al 
biir wa taqwa, yaitu pada kebaikan dan ketaqwaan.  
                                                          




Disimpulkan dari sirah nabawiyah128 bahwa Rasulullah 
SAW dan sahabat-sahabatnya bersinergi membangun Agama Islam 
dalam keaneka ragaman karakter dan sifat dari para sahabatnya. Para 
sahabat Rasulullah SAW berbeda-beda karakter, latar belakang 
sosial, dan etnis. Seperti Bilal bin Rabbah yang dulunya adalah 
budak dari suku Habsy (Ethiopia), Umar bin Khattab RA memiliki 
karakter tegas dan kuat, Abu Bakar Ash Shiddîq RA memiliki 
karakter lemah lembut, Khalid bin Walid RA dan Hamzah RA 
adalah ahli dibidang ilmu keprajuritan, Ali bin Abi Thalib RA 
dengan keilmuan yang sangat mumpuni, Abu Dzar AlGhiffar RA 
memiliki keberanian dalam mengkoreksi kesalahan, Ustman bin 
Affan RA dan Abdurrahman bin Auf RA memiliki sifat dermawan, 
dan sahabat-sahabat lain dengan berbagai keunikan dan perbedaan. 
Dari berbagai perbedaan tersebut Rasulullah SAW menyatukannya 
dalam sebuah sinergi untuk membangun kekuatan Islam dan 
masyarakatnya berdasarkan Al Qur’an. 
3) Memahami bagian-bagaian dari system organisasi 
Sistem, KBBI mengartikan sebagai unsur yang secara teratur 
dan saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.129 Secara 
definitif sistem merupakan seperangkat unsur/elemen yang saling 
terintegrasi dengan lingkungan seperti input, processing dan output 
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untuk mencapai suatu tujuan.130 Istilah organisasi diartikan sebagai 
suatu kelompok fungsional atau lembaga, badan pemerintahan 
sekolah, perusahaan, perkumpulan. Pengorganisasian adalah 
bagaimana mengalokasikan dan mengatur pekerjaan para anggota, 
sehingga secara efektif dapat mencapai tujuan organisasi itu.131 
Sementara sistem organisasi diartikan sebagai kerja sama yang 
dilakukan sekumpulan orang, dengan diatur dengan jelas siapa yang 
menjalankan, apa yang dijalankan, siapa dan bagaimana 
bertanggung jawab, alur komunikasi, bagaimana sumber daya dan 
fokus pada tujuan. 
Dari pengertian tersebut dipahami bahwa dalam 
menjalankan sebuah organisasi perlu adanya tim yang dapat bekerja 
sama. Keberhasilan tim tersebut tergantung pada bagaimana pekerja 
memberikan performanya yang terbaik. Karena itu perlu adanya 
pemilihan dalam tim kerja. Maka Firman Allah SWT menjelaskan 





لَخ ِفِ َٰىََرت ا َّم ٗۖ ا  قاَِِّط ٖتَٰ َوََٰمَس َع َِّس َقَلَخٱحۡمَٰنَِّرل 
 َف  ٖتلوَََٰفت نِمٱ ِعِج ر ٱ ََصَِ
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Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada 
ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, 
adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang.”132 
 
Dari ayat ini dapat difahami bahwa perilaku tim kerja antara 
satu dan lainnya adalah berbeda, adanya perbedaan dipengaruhi oleh 
lingkungannya. Pimpinan dalam menentukan tim kerja perlu 
memperhatikan beberapa hal yaitu133: mengenal adanya perbedaan 
diantara pegawai, mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi 
perbedaan tersebut, dan menemukan hubungan antara faktor-faktor 
tarsebut. Dalam menjalankan organisasi, seorang pemimpin 
haruslah dapat memahami keseluruhan sistem yang ada dengan cara 
mengamati berulang-ulang dan memahamîn ya. 
Rasulullah SAW bukanlah sosok yang sekedar berucap ini 
baik dan itu buruk lalu menjaga jarak dari umat. Dan juga bukan 
sosok yang hanya sibuk untuk ibadah dan menutup diri dari massa. 
Rasulullah SAW seorang pendakwah yang akrab bersama umatnya. 
Seringkali Beliau berkunjung kerumah sahabat-sahabatnya dan 
seringkali bermain denga anak-anaknya. Beliau terjun langsung 
menyaksikan bagaimana kehidupan riil di masyarakat, baik yang 
sudah beriman atau belum. Tak segan-segan Beliau mengusap 
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kepala anak yatim, menyeka air mata fakir miskin, menyuapi 
pengemis dan sebagainya.134 
Dari sepenggal contoh kepemimpinan Rasulullah SAW 
dapat diambil ibrah bahwa sebagai pemimpin tidaklah hanya 
berdiam diri di ruangan semata, namun juga turun langsung kepada 
para pegawainya dengan tujuan memahami keseluruhan sistem yang 
ada dalam organisasi atau lembaganya. Pemimpin tidak hanya 
menerima laporan saja, melainkan juga melihat dan merasakan 
sendiri bagaimana kinerja pegawainya berjalan. 
 
4) Menyelaraskan strategi untuk mencapai visi misi 
tujuan/sasaran organisasi 
 
Upaya yang dilakukan dalam menyelaraskan strategi yang 
sesuai dengan perencanaan, maka perlu adanya pengawasan yang 
dilakukan oleh pemimpin. 
Pemimpin mendayagunakan pengawasan sebagai alat 
pengendali.135 Prinsip pengawasan ini harus selalu digunakan oleh 
pemimpin dalam melihat keselarasan antara pelaksanaan dan visi 
misi tujuan yang akan dicapai berikut strategi yang digunakan. Allah 
SWT Berfirman dalam Al Qur’an surat Al Isra’ ayat 36: 
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لََو  ِِهب ََكل َس يَل اَم لف  قَتۦ  َِّنإ  ٌم
 
لِعٱ َّسل َع  م  َوٱ ََصَِ
 
لۡ 
 َوٱ َداَؤ لف
 
ل   سَم له نَع َنَكَ َِكئ
َٰٓ َلْو
ل




Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang 
kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya.”136 
 
Dari ayat ini dapat diambil pemahaman bahwa setiap hal 
akan dimintai pertanggung jawaban, sehingga apa yang dikerjakan 
haruslah selaras dengan pengetahuannya. 
Tentang keselarasan antara strategi dan visi misi tujuan 
organisasi juga disinggung dalam Al Qur’an surat Al Baqarah ayat 
44: 




أ۞ٱ َساَّلن  ِ بٱ ِِّب
 
ل  َنولل تَت  ملتن
َ
أَو  م لكَس لفن
َ
أ َن  وَسَنتَو
ٱ  َ ََٰتِك
 




Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain 
(mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan 
diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca 
Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir.”137 
 
Dalam ayat juga mengandung penjelasan bahwa dalam 
proses pengawasan terdapat ancaman bagi seseorang atau pemimpin 
yang tidak melaksanakan amanat yang telah ada dalan perencanaan 
yang telah diputuskan bersama, dalam hal ini berupa visi misi 
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tujuan. Maka pemimpin disini dilarang mengabaikan fungi 
pengawasan, sehingga strategi yang dilaksanakan dapat selaras 
dengan perencanaan. 
Seperti yang dilakukan Rasulullah SAW ketika menjelang 
perang Uhud, beliau menerima keputusan musyawarah untuk 
menghadang pasukan musuh di luar kota padahal beliau 
menghendaki pertahanan di dalam kota. Meskipun para sahabat 
menarik usulan mereka tersebut, tetapi beliau tetap konsisten dengan 
keputusan musyawarah tersebut.138 Dari penggalan kisah ini 
dipahami bahwa Rasulullah SAW berpegang teguh pada apa yang 
telah menjadi keputusan bersama dan melaksanakan setrategi sesuai 
apa yang tellah menjadi keputusan bersama. Maka dapat 
disimpulkan bahwa strategi yang dilaksanakan oleh Rasulullah 
SAW selaras dengan apa yang menjadi sebuah perencanaan. 
5) Membangun hubungan diplomasi yang kuat 
Diplomasi adalah aktifitas official dengan cara mengutus 
seseorang sebagai wakil pemerintahan. Diplomasi bertujuan 
menghasilkan kesepakatan dalam sudut pandang kebijakan.139 
Diplomasi sering kali diartikan sebagai hubungan antara antarnegara 
atau hubungan unternasional. Namun, istilah diplomasi dapat 
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diimplementasikan dalam suatu lembaga atau institusi yang 
dijalankan oleh seorang pemimpin. 
Maka dalam konteks kepemimpinan, agar orang-orang yang 
dipimpim dapat menerima kesepakatan dan perundingan maka 
pemimpin dapat menggunakan cara diplomasi dalam mempengaruhi 
orang-orang itu. Istilah lain, komunikasi dapat dilakukan antara 
pemimpin dan orang-orang yang dipimpinnya. 
Kegiatan membangun hubungan diplomasi juga diterangkan 
dalam Firman Allah surat Al Hujurat ayat 13: 
اَه ُّي
َ




أَو ٖرَكَذ نِّم م لكََٰن  َقلَخ اَِّنإ
 َدنِع  م لكَمَر  ك
َ
أ َِّنإ  
ْ
ا اولفَراَعَِلِ َِلئا اََِّقَو ا  بو لع لشٱ ِ َّلله 
 َِّنإ   م لكَٰىَق ت
َ
أٱ َ َّلله  ِٞيرَِّخ ٌمِيلَع٢٠  
 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”140 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa manusia diciptakan dengan 
berbagai perbedaan, perbedaan suku, ras, budaya, karakter dan 
perbedaan lainnya. Perbedaan itu ada dengan tujuan manusia saling 
                                                          




mengenal satu sama lain. Maka akan terjalin hubungan yang baik 
diantara mereka.  
Dalam membangun hubungan diplomatik, berbagai surat 
diplomatik dikirim oleh Muhammad SAW. Muhammad SAW 
mengirim utusan-utusannya untuk menghadap dan mengajak 
penguasa-penguasa di kawasan Jazirah Arab agar masuk Islam, hal 
itu dilakukan Beliau saat gencatan senjata setelah Perjanjian 
Hudaibiyah terjadi.141 Terdapat beberapa kerajaan yang dituju yaitu 
Romawi, Persia, Ghassan, Yaman, Mesir dan Abisina. Muhammad 
SAW memilih beberapa utusan142 yang akan membawa surat-surat 
tersebut, diantaranya:  
 
Tabel 5. Utusan Muhammad SAW dalam menyebarkan Islam 
No. Utusan  Tujuan  Penguasa  
1 Amr bin Umaiyyah Abyssinia Najasy/Negus 
2 Al-‘Ala bin al-Hadrami Bahrain Al-Mundzir bin Sawa 
3 Abdullah bin Hudafah Al-Madain Kisra/Chosroes 
4 Dihyah al-Kalbi Jerusalem Hiraklius 
5 Htib bin Abi Balta’ah Alexandria Al-Muqawqis 
6 Amr bin al-Ash Oman Jayfar dan ‘Abd putra Al-Julandi 
7 Sulait bin Amr Yamamah Hawdhah binn Ali 
8 Syuja’ bin Wahb damascus 
Al-Harits bin Abi Shamr Al-
Ghasani 
 
                                                          





6) Menyelaraskan antara kinerja dan imbalan 
Imbalan dapat dipahami dengan upah atau gaji. Pada 
dasarnya upah atau gaji merupakan kompensasi sebagai kontra 
prestasi atas pengorbanan pekerja. 143 Upah atau gaji tersebut 
diberikan kepada pegawai yang telah bekerja sesuai standar kerja 
yang ditentukan dalam rentang waktu dan jumlah yang ditentukan 
berdasarkan personal contract. Upah atau gaji tersebut biasanya 
diberikan dalam periode hari, minggu, bulan atau kurun waktu 
tertentu. Namun upah atau gaji juga dapat diberikan berdasar 
realisasi prestasi atau produksi. 
Upah disebut juga ujrah dalam Islam. Ujrah berasal dari kata 
Al Ujru wal Ujratu, yang artinya upah.144 Upah adalah sejumlah 
pembayaran oleh orang pemberi pekerjaan untuk jasa seorang 
pekerja yang diberikan sesuai perjanjian.145 Jadi upah adalah biaya 
atau kompensasi atas jasa yang telah diberikan oleh pekerja.  
Upah secara menyeluruh dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 
At Taubah ayat 105: 
 ِللقَو ٱ 
ْ
اوللَم  ع  ىََيرَسَفٱ ل َّلله  ل
ل
لو لَسرَو  م لكَلَمَعۥ  َوٱ َٗۖنولنِم  ؤ لم
 
ل 
 ِِملَٰ َع َٰ
َ
ِلَإ َنوُّدَ لتََُسوٱ ِ  يَغ
 
ل  َوٱ ِةَدََٰه َّشل  لتن لك اَِمب م لكلِئَِّّنليَف  م
 َنوللَم  عَت٢٣٩  
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Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka 
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin 
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”146 
 
Ayat ini menjelaskan tentang seruan untuk bekerja dengan 
amal shaleh dan dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri, 
keluarga ataupun masyarakat. Maka Allah melihat pekerjaan itu dan 
memberinya ganjaran. Allah SWT Berfirman dalam Al Qur’an surat 
An Nahl ayat 97: 




أ ٍرَكَذ نِّم ا  ِحلََٰص َلِمَعۥ 
 َنوللَم  عَي 
ْ
اولنَكَ اَم ِنَس  ح
َ
ِأب م لَهر  ج
َ
أ  م لهَّنَيِز
 َج
َ
لنَو ٗۖ  ةَِِّّيَط  ة َٰوَيَح٥٤  
 
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal 
saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.”147 
 
Ayat ini menerang tidak ada perlakuan yang berbeda atau 
diskriminasi pada gender dalam menerima upah / balasan dari Allah 
dalam pekerjaan yang sama. Pada ayat ini penekanan upah bukan 
hanya tentang kenikmatan di dunia namun juga balasan di akhirat 
atau pahala. Dalam hadits juga disebutkan bahwa: 
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Artinya: “Barangsiapa yang mempekerjakan 
seseorang hendaklah ia memberitahukan upahnya.” 
(HR. Al-Baihaqi dan Ibn Syaibah)148 
 
Rasulullah SAW mempertegas pentingnya kelayakan upah 
dalam sebuah hadits: “Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah 
saudaramu, Allah menempatkan mereka di bawah asuhanmu; 
sehingga barang siapa mempunyai saudara di bawah asuhannya 
maka harus diberinya makan seperti apa yang dimakannya (sendiri) 
dan memberi pakaian seperti apa yang dipakainya (sendiri); dan 
tidak membebankan pada mereka dengan tugas yang sangat berat, 
dan jika kamu membebankannya dengan tugas seperti itu, maka 
hendaklah membantu mereka (mengerjakannya).” (HR. Muslim)149 
7) Menyampaikan informasi yang sebenarnya/transparansi 
Tak cukup bagi pemimpin hanya berkemampuan dalam 
menciptakan komitmen dan memutuskan sesuatu sesuai pola pikir 
saja, namun komitmen serta keputusan itu harus diinterpretasikan 
secara tertulis atau lisan menjadi instruksi, kreatifitas, prakarsa, 
inisiatif, gagasan, pendapat, serta hal lainnya, sehingga dapat orang 
lain dapat memahamîn ya, terlebih bagi anggota kelompok.150 
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Komunikasi merupakan proses pengalihan suatu ide dari asal ide 
kepada satu penerima atau lebih yang bertujuan mengubah tingkah 
lakunya.151 Pengertian komunikasi Islam merupakan suatu proses 
penyampaian informasi atau pesan oleh komunikator kepada 
komunikan secara langsung atau melalui suatu perantara dengan 
berpedoman kepada asas komunikasi dalam ajaran Al-Qur’an dan 
Hadis, proses ini dimksudkan untuk mengarahkan persepsi yang 
benar sesuai hakikat kebenaran agama seperti bagaimana seseorang 
dalam kehidupannya, aqidah, ibadah serta muamalah.152 Sangat 
penting adanya komunikasi dalam kepemimpinan, dari komunikasi 
tersebut dapat menjadikan umpan bagi orang lain agar dapat berfikir 
dan membuat pertimbangan. Komunikasi tersebut dapat dikatakan 
berhasil apabila penyempian pesan dapat diterima dengan baik. 
Terdapat beberapa prinsip dasar berkomunikasi, 
diantaranya; Qaulan Sadida (Komunikasi yang Tegas), Qaulan 
Baliga (Komunikasi yang Penuh Makna), Qaulan 
Maisura  (Komunikasi yang Mudah), Qaulan Layyina (Komunikasi 
dengan Lemah Lembut), dan Qaulan Ma’rufa (Komunikasi yang 
Penuh Nilai Kebaikan),153 Qaulan Kariman (komunikasi yang 
memiliki norma etika)154, selain itu terdapat prinsip yang tidak kalah 
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pentingnya yaitu keterbukaan dan kejujuran155 atau disebut dengan 
transparan. Salah satu ayat yang menjelaskan tentag bagaimana 








ل  َِّنإ  لنَس  ح
َ
أ َِهِٱ َنََٰط ي َّشل  ََني 
ل
غ
 َِّنإ   م لهَن َيبٱ ََٰط ي َّشل َن  ا  نِيِّ ُّم ا  ّو لدَع ِنََٰسن ِ
 
ِلۡل َنَكَ٩٠  
 
Artinya: “Dan katakanlah kepada hamha-hamba-
Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan perkataan 
yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagi manusia.”156 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa cara berkomunikasi adalah 
dengan cara yang benar, menhyampaikan sesuatu yang benar dan 
transparant. 
Karakter sebagai komunikator yang efektif telah terdapat 
pada diri Nabi Muhammad SAW. Hal itu terbukti dari para sahabat 
yang dengan mudah menerima ucapan, perbuatan dan ketetapan 
beliau yang selanjutnya secara turun-temurun diajrkan. Itulah yang 
disebut sebagai hadits atau sunnah Muhammad SAW.157 Beliau juga 
menetapkan kaidah-kaidah peperangan dengan kalimat-kalimat 
yang sederhana dan mudah dimengerti (seperti kebanyakan terdapat 
dalam doktrin militer di zaman modern). Beliau bersabda  
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“berperanglah dengan nama Allah, di jalan Allah, 
perangilah orang-orang kafir kepada Allah ! 
berperanglah, dan janganlah melampaui batas, 
jangan melanggar perjanjian, jangan mencincang 
korban, dan jangan membunuh anak-anak....!” 
“permudahlah, jangan mempersulit, ciptakan 
ketenangan dan jangan membuat orang lain lari.”158 
 
c. Nilai Empowering (Pemberdaya) dalam Kepemimpinan Profetik 
Pemberdayaan (Empowering), fungsi ini berkenaan dengan 
usaha pemimpin untuk mengembangkan lingkungan organisasi 
sehingga setiap orang didalamnya dapat menunjukkan performa terbaik 
dan berkomitmen kuat (committed). Tanggung jawab pekerjaan atau 
tugas harus dipahami oleh pemimpin. Pendelegasikan otoritas dan 
tanggung jawab kepada karyawan juga harus dimengerti oleh pemimpin. 
Apa dikerjakan siapa? Apa alasan/tujuan pekerjaan? Bagaimana cara 
bekerja? Sumber daya apa yang mendukung pekerjaan terselesaikan? 
Bagaimana akuntabilitasnya?159 Melaksanakan fungsi pemberdayaan 
artinya menggerakkan orang agar turut serta dalam aktifitas dan 
keputusan yang mana akan berpengaruh terhadap pekerjaannya.160 
Pemberdayaan adalah terjadinya transformasi pada falsafah manajemen 
yang bisa mewujudkan suatu lingkungan, yang mana lingkungan itu 
akan digunakan oleh individu sehingga dapat memanfaatkan energi dan 
kemampuannya untuk mencapai tujuan organisasi.161 Dengan adanya 
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pemberdayaan ini, pegawai mendapatkan kesempatan untuk 
menunjukkan keterampilannya dan gagasannya sehingga menjadi 
realitas. Seorang pegawai mempunyai inisiatif dan tanggung jawab 
dalam melaksanakan suatu hal yang dianggap perlu. 
Pemimpin sebagai empowering mengimplementasikan nilai-
nilai profetik shiddîq, Amânah, Fathânah dan Tablîgh. Berikut adalah 
integrasi antara nilai-nilai profetik dan kepemimpinan modern yaitu 
pemimpin sebagai empowering: 
 
Tabel 6. Integrasi nilai-nilai profetik dalam empowering 
No. Kepemimpinan 
Modern 
Profetik Nilai-nilai profetik 








komitmen yang kuat 
Shiddîq Loyal 
c Memahami sifat 
pekerjaan/tugas yang 
diembannya 
Amânah Tanggung jawab pada 
tugas yang diembannya 
d Mendelegasikan 
tanggung jawab dan 
otoritas terhadap 
karyawan 
Amânah, Tablîgh Tanggung jawab pada 
tugas yang diembannya, 
Informasi untuk umat 
bukan diri sendiri 
e Menyesuaikan kinerja 
karyawan dengan 
kualifikasinya 
Shiddîq Adil, Obyektif 
f Memiliki tujuan kinerja 
yang jelas 
Fathânah Alasan 
g Melaksanakan kinerja 
dengan cara yang jelas 
Shiddîq, Fathânah Jujur, Cerdas spiritual 
h Memanfaatkan sumber 
daya yang ada secara 
maksimal 






Sirah nabawiyah menceritakan bagaimana Muhammad SAW 
cakap dalam mencapai suatu tujuan dengan mensinergikan potensi-
potensi yang dimiliki oleh para pengikutnya. Sebagai contoh, ketika 
perang Uhud, Muhammad SAW menyusun strategi untuk 
mengamankan pasukan infantri Muslim dengan memposisikan pasukan 
pemanah di punggung bukit. Kemudian ketika pembangunan 
masyarakat Madinahdimulai, dengan bijak Muhammad SAW juga 
mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar. Amir (kepala daerah) 
dan hakim Beliau angkat sesuai dengan kompetensi dan rekam jejak 
(track record) yang dimilikinya. Sehingga Muhammad SAW 
membangun dasar-dasar sistem social masyarakat yang modern dalam 
kurun waktu yang cukup singkat (sekitar 10 tahun). Pemimpin-
pemimpin lainnya di dunia untuk mencapai hal semacam ini mungkin 
membutuhkan waktu yang lebih lama. 
Diantara nilai-nilai yang dapat diambil dari kepemimpinan 
profetik, dimana Rasulullah SAW berperan sebagai empowering adalah: 
1) Menumbuhkan semangat kinerja yang terbaik 
Kata semangat memiliki persamaan kata “motivasi”162, 
memiliki makna proses oleh individu dalam mencapai tujuan yang 
membawa dampak intensity, direction dan persistence, (intensitas, 
arah dan upaya berkesinambungan).163 Kerasnya usaha yang 
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dilakukan seseorang ditunjukkan oleh adanya intensitas (intensity), 
namun tinggi atau rendahnya intensitas tidak akan memberikan 
pengaruh baik terhadap pencapaian hasil, terkecuali jika dalam 
intensitas tersebut terdapat arah (direction) yang menguntungkan 
organisasi. Karena itu intensitas dan arahnya haruslah 
dipertimbangkan, dan realisasinya dilaksanakan secara terus 
menerus (persistence). 
Metode yang digunakan dalam memberikan semangat 
kepada pegawai dapat dilakukan secara langsung ataupun tidak.164 
Motifasi secara langsung dapat diberikan dalam bentuk pujian, 
penghargaan, bonus, piagam dll. Dan motifasi secara tidak langsung 
seperti kelengkapan fasilitas kerja yang dapat mendorong pegawai 
dapat bekerja lebih semangat. 
Dengan adanya semangat yang diberikan oleh pemimpin 
kepada pegawainya akan memunculkan keinginan dan inisiatif 
pegawai agar dapat terus mencapai hasil maksimal dan terbaik. 
Semangat disini akan membuat pemimpin mampu menghadapi 
berbagai tantangan dan permasalahan, dan mampu membawa 
kemajuan organisasi di masa yang akan datang.  Pemberian 
semangat dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 139: 
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اولنَِهتٱ َن  وَل  ع
َ  
لأ  َِيننِم  ؤ ُّم ملتن لك ِنإ٢٠٥  
 
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan 
janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman.”165 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tidak dianjurkan seseorang 
merasa dirinya lemah dan buruk, sesungguhnya tiap orang punya 
kelebihan dan kekurangan tersendiri yang merupakan anugrah dari 
Allah SWT. Dengan berfikir tentang hal negatif adalah bentuk 
ketidak syukuran terhadap Allah SWT. Karenanya dengan adanya 
kelebihan pada diri seseorang dapat di manfaatkan secara maksimal, 
dan kekerungan seseorang menjadi motifasi untuk peningkatannya 
kepada yang lebih baik. 
Rasulullah SAW merupakan orang yang paling sering 
memberi sanjungan serta semangat bagi sahabat-sahabat. Daripada 
punishment Rasulullah SAW lebih sering menyampaikan reward.166 
Beliau seringkali memberikan pujian kepada para sahabatnya dan 
juga kerap kali memberikan gelar, julukan atau sebutan yang indah 
kepada para sahabat dan istri Beliau. Hal ini sebagai reward yang 
merupakan salah satu upaya dalam memberikan smangat. 
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2) Menumbuhkan komitmen yang kuat 
Komitmen adalah afeksi seorang pekerja terhadap 
perusahaan berupa identifikasi, partisipasi, serta kesetiaan.167 Dalam 
komitmen ini berkaitan dengan tiga perangai, yaitu adanya rasa 
identifikasi terhadap misi organisasi, partisipasi terhadap tugas 
organisasi, kesetiaan terhadap organisasi.  
Komitmen organisasional sebagai loyalitas 
organisasional.168 Cara yang dapat ditempuh untuk membengun 
komitmen dalam organisasi adalah melalui169 keadilan dan 
dukungan (justice and suport), nilai bersama (shared values), 
kepercayaan (trust), pemahaman organisasional (organizational 
comprehension), pelibatan pekerja (employee involvement). 
Tentang menumbuhkan komitmen Allah SWT Berfirman 
dalam Al Qur’an surat Al Fath ayat 10: 
 َِّنإ ٱ َنيِ
َّ
لَّ  َنولِعياَِّ لي اَمَِّنإ ََكنو لِعياَِّ ليٱ َ َّلله  لَديٱ ِ َّلله  َق  وَف 
 ِهِس  فَن َٰ
َ
َعلى لث لكَني اَم َِّنَإف َثَكَّن نَمَف   مِهيِد ي
َ
أ ٗۦۖ  ََٰف  و
َ
أ  نَمَو 
 له يَلَع َدَهَٰ َع اَِمبٱ َ َّلله  ا  ميِظَع ا ار  ج
َ
أ ِهِيت  ؤليَسَف٢٣  
 
Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji 
setia kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji 
setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan 
mereka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya 
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa 
dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya 
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kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala 
yang besar.”170 
 
Bahwasanya ayat ini menyampaikan saat seorang telah 
berjanji untuk setia maka sesungguhnya seseorang tersebut juga 
berjanji kepada Allah SWT. Jika seseorang melanggar jani yang 
dibuatnya maka akan mendapatkan akibat tersendiri. Dan siapa yang 
menepati janjinya akan diberikan pahala yang besar. Janji disini 
dapat diartikan sebagai suatu komitmen. 
Rasulullah SAW juga mengajarkan agar selalu Amânah dan 
memegang teguh komitmen yang telah dijanjikan. Rasulullah SAW 
bersabda; “Tidak sempurna keimanan seseorang yang tidak 
Amânah dan tidak sempurna agama seseorang yang tidak memiliki 
komitmen.” (HR Ahmad). Bahkan saat beliau belum menjadi Nabi 
dan sebelum diangkat menjadi Rasul, beliau sudah dikenal dengan 
julukan as shadiq dan al amîn  yaitu orang yang jujur dan dapat 
dipercaya. Kejujuran dan Amânah beliau terefleksi utuh saat beliau 
hijrah ke Madinah. Beliau meminta Ali bin Abu Thalib untuk 
mengembalikan barang-barang titipan kaum kafir Quraisy. Padahal 
merekalah yang membuat beliau terpaksa meninggalkan tempat 
kelahirannya.171 
 
                                                          
170 Departemen Agama RI, op. cit. h. 738 
171 Hepi Andi Bastoni, Beginilah Rasulullāh  SAW berbisnis, (Bogor: Pustaka al-Bustan, 




3) Memahami sifat pekerjaan/tugas yang diembannya 
Sifat-sifat yang erat kaitannya dengan kepemimpinan 
diidentifikasi sebagai berikut:172 keterampilan dalam mengatur, 
kecerdasan baik emosional, spiritual dan intelejensi, mampu 
mengontrol dan memotivasi baik diri sendiri mauoun orang lain, 
mampu beradaptasi dan bergaul dengan orang lain, kemauan kuat 
untuk bekerja secara tegas, efektif dan efisien, mampu 
menggerakkan kelompok. Jadi seorang pemimpin dituntut untuk 
dapat memahami apa yang menjadi sifat-sifat dalam tugasnya, dan 
melaksanakannya dalam kepemimpinan. 
Sifat seorang prmimpin dalam menjalankan tugasnya 
dijelaskan dalam Al Qur’an surat Az Zumar ayat 9: 
  ن َّم
َ
أ  َءا َاناَء ٌِتنَٰ َق َو لهٱ ِل 
َّ
لۡ  لرَذ َيَ ا  ِمئا َاقَو ا  دِجاَسٱ َةَرِخلۡأٓ 
 ِِهّبَر َةَ  َحۡر 
ْ
او لج رَيَو  ۦ  ِيوَت  َسي 
 لَه  للقٱ َنيِ
َّ















لأ ٥  
 
Artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik yang 
lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakAllah yang dapat 
menerima pelajaran.”173 
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Pada ayat ini dijelaskan terdapat perbedaan antara orang 
yang mengetahui dan tidak mengetahui, antara orang yang berakal 
dan tidak berakal. Kedudukannya berbeda baik kedudukan di dunia 
maupun akhirat, berbeda pula kedudukannya di depan manusia dan 
Allah. Maka hendahklah seseorang meningkatkan keilmuannya dan 
juga ketaqwaannya. Begitu juga seorang pemimpin akan memiliki 
keistimewaan pada kepemimpinannya bilamana pemimpin itu 
beriman kepada Allah SWT, mampu dipercaya dan mempercayai, 
memiliki kesetiaan, kredibilitas dan kapabilitas tinggi, disiplin dan 
konsekuen, ahli dalam bidangnya, dan mencintai kebenaran.  
Tugas-tugas yang diemban Rasulullah SAW salah satunya 
adalah berkenaan tentang akhlak mulia. Dilihat dari beberapah 
hadits di bawah ini: 






Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk 
menyempurnakan kemuliaan akhlak.”174 
 
 للها لىص للها لوسر لاق لاق للها دِّع نب رباج نع
ملسو هيلع  َِّنإ  َللها  ِْنَثَعَب  ِماَمَِتب  ِِمرَكََم  ِقَلًْخ
َ
لأا  َكَو ِلاَم 
 ِنَِساَمح  ِلاَعْف
َ
لأا. هاور نّابطلا 
 
Artinya: “Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah 
saw. Berkata 'Sesungguhnya Allah mengutusku 
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dengan tugas membina kesempurnaan akhlak dan 
kebaikan pekerjaan.”175 
 
Selama hidup Rasulullah SAW diperlihatkan seperti apa 
akhlak yang mulia itu.176 Rasulullah SAW bertugas memperbaiki 
akhlak manusia sehingga menjadi akhlak yang mulia. Beliau 
melaksanakannya dengan cara menyertai diri dan kesehariannya 
dengan berbagai macam akhlak mulia. Hingga kemudian 
menyerukan kepada umatnya agar mencontoh apa yang telah 
dilaksanakan beliau. 
4) Mendelegasikan tanggung jawab dan otoritas terhadap 
karyawan 
 
Pendelegasian dilakukan dengan melimpahkan wewenang 
untuk pengambilan keputusan, dengan atau tanpa persetujuan dari 
pemimpin. Esensinya Fungsi delegasi itu adalah kepercayaan. 
Pemimpin harus meyakini bahwa orang didelegasikan tersebut 
merupakan pekerjanya yang memiliki kesamaan persepsi, pendirian, 
dan cita-cita.177 Tentang pendelegasian wewenang Allah SWT 
Berfirman dalam Al Qur’an surat Al Ahzab ayat 72: 




َعلىٱ ِتََٰوََٰم َّسل  َوٱ ِضرۡ
َ  




أَف َ  ين






أٱ ٗۖ لنََٰسن ِ
 
لۡ  لهَِّنإۥ  َنَكَ
 
 
لَو لهَج ا  موللَظ٤١  
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, 
maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu amat zalim dan amat bodoh.”178 
 
Dalam ayat ini diterangkan bahwa manusia telah 
mendapatkan tugas dari Allah SWT. Dalah hadits juga diterangkan 
bagaimana pendelegasian wewenang itu dilaksanakan: 
Artinya: “Jika amanat telah disia-siakan, tunggu 
saja kehancuran terjadi.” Ada seorang sahabat 
bertanya; ‘bagaimana maksud amanat disia-
siakan?’ Nabi menjawab; “Jika urusan diserahkan 
bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran 
itu.” (HR Bukhari).179 
 
Sesuai hadits ini wewenang atau tanggung jawab harus 
dilimpahkan pada orang yang ahli dalam bidang tersebut, kareja jika 
tanggung jawab tersebut didelegasikan kepada orang yang salah atau 
tidak ahli, maka kehancuran akan terjadi. 
Rasulullah SAW telah mendelegasikan Muadz bin Jabal ke 
Yaman dengan job description yang jelas, seraya bersabda: “Engkau 
aku utus untuk kepada kaum ahli kitab. Persoalan pertama yang 
harus engkau dakwahkan kepada mereka adalah untuk neribadah 
kepada Allah. Jika mereka mengetahui tentang Allah SWT, 
beritahukanlah kepada mereka Allah mewajibkan membayar zakat, 
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zakat ditarik (diwajibkan) dari orang-orang kaya dan selanjutnya 
dibagikan kepada kaum fakir mereka. Dan takutlah terhadap dua 
orang yang terdzalimi, karena doa mereka tidak terhijab dengan 
Allah.180 
Rasulullah SAW dalam mengajarkan dan menyebarkan 
ajaran Islam kepada orang yang baru masuk agama Islam atau 
belum, Beliau mendelegasikan otoritasnya bagi beberapa sahabat 
sebelumnya dibekali dengan cukup ilmu. Seperti ketika beliau 
mengutus Mus’ab bin Umair agar menyerukan agama Islam ke 
Madinah. Kegiatan ini cukup efektif karena dari adanya 
pendelegasian wewenang nantinya akan secara otomatis membentuk 
kader hingga syiar Islam makin meluas.181  
5) Menyesuaikan kinerja karyawan dengan kualifikasinya 
Penempatan karyawan adalah kegiatan pimpinan atau 
manajer untuk memposisikan jabatan dan menugaskan pekerja pada 
sebuah tugas baik dalam jabatan baru atau jabatan yang berbeda.182 
Sebelum menempatkan karyawan pada suatu tanggung jabab posisi 
atau jabatannya, terlebih dulu seorang atasan melakukan analisis 
terhadap kebutuhan karyawan atau pegawai.  
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Tahap selanjutnya adalah proses seleksi183 untuk 
menyesuaikan antara kinerja dan kualifikasi dari karyawan/pegawai 








ِلَإ ا اَهللِق  عَي اَمَو  ِساَّنِلل اَهلبِ





Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini 
Kami buat untuk manusia; dan tiada yang 
memahamîn ya kecuali orang-orang yang 
berilmu.”184 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana pentingnya 
menyerahkan suatu urusan kepada seseorang yang paham dan 
memiliki ilmu. Begitu juga dalam hal manajemen kinerja, bahwa 
menyesuaikan antara kualifikasi berikut posisi yang akan ditempati 
oleh karyawan/pegawai adalah hal yang urgen. Karena jika tidak 
demikian, urusan-urusan dalam pekerjaan sangat dimungkinkan 
mengalami penurunan bahkan kemunduran, hal ini juga dijelaskan 
dalam penggalan hadits “Jika urusan diserahkan bukan kepada 
ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu” yang telah di bahas pada 
bahasan sebelumnya. 
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Seleksi harus didasarkan pada tujuan untuk mendapatkan 
orang-orang yang kualifikasinya paling memenuhi persyaratan 
untuk pekerjaan yang ditawarkan.185 Setiap organisasi memiliki 
standar masing-masing dalam menentukan kriteria untuk 
melaksanakan seleksi. 
Amr bin Harits pernah dikirimi surat oleh Rasulullah SAW 
mengenai masalah zakat, sedekah dan diyat. Dalam memilih 
pegawai Rasulullah sangat selektif, dengan mempertimbangkan 
mereka yang beragama kuat (shalih) dan merupakan pelopor dalam 
masuk agama Islam. Disisi lain, sahabat-sahabat juga diminta 
pendapatnya oleh Rasulullah mengenai track record dan 
personalitas calon pegawai. Rasulullah pernah membebas tugaskan 
kepegawaian ‘Ala’ bin Alhadhrami di Bahrain dan mengalihkan 
kepada Aban bin Sa’ad, hal itu ditetapkan dari hasil pelaporan dari 
utusan Abdul Qais. Selain itu terdapat imbauan agar Abu Dzar Al-
Ghifari diposisikan sebagai pegawai pada salah satu wilayah Islam 
namun hal itu ditolak oleh Rasulullah, sebab tidak terpenuhinya 
semua persyaratan kompetensi.186  
Sering kali Rasulullah saw bermusyawarah dan meminta 
persepsi para sahabat, terlebih pada sahabat yang cermat dan 
mempunyai ilmu agama yang dalam, sahabat yang berintelektual 
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tinggi, iman yang kuat dan tekun berdakwah. Pada masa Rasulullah 
terdapat Majlis syûra yang terdiri dari sahabat-sahabat golongan 
Muhajirin dan Anshar, yaitu masing-masing golongan tercakup 7 
orang. Diantaranya Abu Bakar, Umar, Hamzah, Ja’far, Ali, Abu 
Dzar, Ibn Mas’ud, Hudzaifah, Salman, ‘Imar, Miqdad dan Bilal. 
Kesemua adalah pelopor keislaman sehingga memperoleh predikat 
An-Nuqaba.187 
6) Memiliki tujuan kinerja yang jelas 
Tujuan merupakan sebuah aspirasi188 tentang apa yang 
diharapkan dan akan dicapai oleh individu, kelompok, atau 
organisasi. Tujuan disini menjadikan pekerja mengetahui 
bagaimana kontribusinya, dan gamaimana mencapainya. Maka dari 
itu penting bagi sebuah organisasi menentukukan tujuan yang jelas. 
Adanya tujuan yang jelas akan membuat kinerja lebih efektif dann 
efisien. 
Tujuan dapat dikatakan baik jika menunjukkan sifat 
konsisten, tepat, menantang, dapat diukur, dapat dicapai, disetujui, 
dihubungkan dengan waktu, berorientasi pada kerjasama tim,189 
berorientasi pada tujuan Akhirat seperti Firman Allah dalam Al 
Qur’an surat Adh Dhuha ayat 4: 
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 َلَو َنِم َك
َّ




لأ ٧  
 
Artinya: “Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih 
baik bagimu daripada yang sekarang 
(permulaan).”190 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kehidupan akhirat itu lebih 
utama dari pada kehidupan dunia. Karenanya dalam kehidupan ini 
hendaknya seseorang memiliki tujuan yang jelas dan nyata yaitu 
akhirat. Maka ketika seseorang bekerja, sebenarnya terdapat tujuan 
akhirat didalamnya, sehingga dalam bekerja haruslah dilaksanakan 
dengan benar sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam Islam. 
Tidak melanggar aturan-aturan dalam Islam. Kaitannya dengan 
kepemimpinan, ayat ini juga mencerminkan bahwa dalam 
melaksanakan tugas, seorang pemimpin haruslah memiliki tujuan 
yang jelas. 
Rasulullah SAW datang sebagai rahmat bagi umat manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, serta makhluk hidup lainnya.191 Seperti 
yang dijelaskan dalam Al Qur’an Al Anbiya’ ayat 107: 












Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 
alam.”192 
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Rasulullah SAW mengajarkan tentang persatuan dan 
persamaan, mengajarkan mulianya manusia daripada makhluk 
lainnya, mengajarkan bagaimana cara berhubungan dengan sesama 
manusia dan sesama umat beragama serta antar agama. Rasulullah 
SAW juga mengajarkan bagaimana berkeluarga, bersosial seperti 
hubungan dengan tetangga dan masuarakat, beliau juga 
mengajarkan tentang keadilan, perdamaian, persaudaraan dan tolong 
menolong dan lain sebagainya. 
7) Melaksanakan kinerja dengan cara yang jelas 
Pada organisasi kinerja dijalankan oleh segenab sumber daya 
manusia didalamnya, yaitu pekerja dan unsur pimpinan.193 Dalam 
hal ini pemimpin memiliki peran yang sangat penting, dimana 
pemimpin dapat mempengaruhi karyawan/pegawai, menjalin 
komunikasi dengan karyawan/pegawai, bagaimana pemimpin 
memberdayakan dan memberikan penghargaan kepada pekerjanya, 
semua itu akan berdampak pada kinerja pegawai/karyawan. 
Terdapat berbagai faktor yang perlu ditindak lanjuti oleh 
seorang pemimpin dalam menjalankan kinerja, diantaranya;194 (1) 
Apa yang harus dicapai dan bahaimana perilaku yang diharapkan. 
(2) Manajemen strategis. (3) Manajemen SDM. (4) Ekspansi 
organisasi. (5) Situasi organisasi. (6) Rancangan kerja. (7) 
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Fungsionalisasi. (8) Kultur. (9) Kolaborasi. Firman Allah SWT 
dalam Al Qur’an surat Al Ghaziyah ayat 3: 
 ٞةَِِّصاَّن َٞةلِمَعَ٠  
 
Artinya: “bekerja keras lagi kepayahan.”195 
 
Muhammad SAW pernah berkata, “Semua nabi pernah 
menggembala ternak.” Dan sahabat-sahabat menanyakan, 
“Bagaimana dengan Anda, ya Rasulullah?” Rasulullah SAW 
menjelaskan “Allah tidak mengutus seorang nabi melainkan dia itu 
pernah menggembala ternak” kemudian ada sahabat bertanya ulang 
“Anda sendiri bagaimana Rasulullah?” jawaban beliau: “Aku dulu 
pernah menggembalakan kambing penduduk Makkah dengan upah 
beberapa qirath”.196 Keahlian leadership dan manajemen yang baik 
sangat dibutuhkan dalam pekerjaan menggembala ternak. 
Penggembala-penggembala ternak harus bisa mengarahkan ternak 
itu ke medan gembala yang subur dipenuhi akan hijau rumput. Disisi 
lain, para penggembala harus dapat mengarahkan hewan gembalaan 
supaya tidak tersasar, para penggembala juga harus dapat 
mengamankan hewan gembalaan tersebut gangguan-gangguan 
semisal pencuri dan binatang pemangsa. Semua itu adalah 
manifestasi fungsi kepemimpinan dan manajemen.197 
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8) Memanfaatkan sumber daya yang ada secara maksimal 
Sumber daya merupakan unsur yang adalam manajemen. 
Unsur ini perlu menjadi perhatian khusus baik oleh pimpinan 
maupun pekerja, karena unsur ini sangat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan suatu tujuan. Unsur-unsur yang termasuk dalam 
sumber daya dalam manajemen198 O. F. Peterson menjelaskan 
terdapat tiga unsur yang disebut dengan 3 M, yaitu men, materials 
dan money (orang/manusia, fasilitas/benda, dan uang). George R. 
Terry menambahkan dua unsur sehingga disebut dengan 5 M, yaitu 
machines dan methods (mesin dan cara/metode). Selanjutnya pada 
dunia perdagangan terdapat 1 unsur tambahan yakni market (pasar), 
yang biasa disebut 6 M, dan ditambahkan lagi unsur information 
(informasi) disebut 6 M +I. 
Tiap-tiap unsur tersebut harus berfungsi dan difungsikan 
sehingga dapat memaksimalkan tujuan yang akan dicapai.199 
Kesemua sumber daya diatas haruslah dapat diperankan dengan 
maksimal agar hasil yang dituju juga dapa diperoleh dengan 
maksimal. Orang atau man harus dapat berkontribusi dengan 
kinerjanya dengan memberdayakan fasilitas, biaya, alat dan metode 
(materials, money, machines, method) yang ada, berikut 
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menggunakan informasi dengan bijak. Jika salah satu unsur tidak 
memiliki kontribusi atau tidak dimanfaatkan maka akan 
berpengaruh pada pencapaian tujuan. 
Allah SWT Berfirman dalam Al Qur’an surat Al Hijr ayat 
21: 
نوَإِ  لهلِنئا اَزَخ َانَدنِع 
َّ
ِلَإ ٍء  َشَ نِّمۥ  ل
ل
ِل َّنلن اَمَو ۥا  ٖرَدَِقب 
َّ
ِلَإ
 ٖمولل  ع َّم١٢  
 
Artinya: “Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada 
sisi Kami-lah khazanahnya; dan Kami tidak 
menurunkannya melainkan dengan ukuran yang 
tertentu.”200 
 
Pada zaman Rasul, ketika belum terdapat Baitul Maal yang 
digunakan untuk menyimpan harta dari sedekah, zakat, ghanimah 
dan lainnya. sehingga Rasulullah setiap hari membagikan harta fa’i, 
khususnya berupa binatang ternak, seperti keledai, domba, onta, dan 
kuda. Dengan baik Beliau mengatur semuanya supaya dapat 
mencukupi kebutuhan masyarakat, keadilan dan kesetaraan hukum 
dapat ditegakkan kepada umatnya, sehingga terwujud masyarakat 
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d. Nilai Modelling (Panutan) dalam Kepemimpinan Profetik 
Panutan (Modelling), fungsi ini mencakup bagaimana supaya 
pemimpin bisa menjadi panutan bagi pengikut-pengikutnya. Bagaimana 
pemimpin mempertanggung jawabkan perkataan, perilaku, sikap serta 
pengambilan keputusannya. Sebatas apa pemimpin dapat melaksanakan 
setiap perkataannya. 
Pemimpin sebagai modelling mengimplementasikan nilai-nilai 
profetik Amânah, Fathânah dan Tablîgh. Berikut adalah integrasi antara 
nilai-nilai profetik dan kepemimpinan modern yaitu pemimpin sebagai 
modelling: 
 
Tabel 7. Integrasi nilai-nilai profetik dalam modelling 
No. Kepemimpinan 
Modern 
Profetik Nilai-nilai profetik 
4. Modelling    Shiddîq, Amânah, 
Fathânah, Tablîgh 
 
a Pemimpin menjadi 
panutan 
Shiddîq, Amânah Teladan, Kehormatan dan 
kepercayaan 
b Bertanggung jawab atas 
perkataan, sikap dan 
perilaku 
Amânah Tanggung jawab pada 
perkataannya, Tanggung 
jawab pada perbuatannya 
c Melaksanakan apa yang 
di katakan 
Amânah Tanggung jawab pada 
perkataannya 




e Panutan dalam 
melaksanakan nasihat 
dan saran 
Tablîgh Menerima kritik 
konstruktif, Empati 
f Dermawan dalam 
penyelesaian masalah 
Fathânah Cerdas emosional, Dapat 
mengklasifikasi masalah 
berikut solusi 
g Memberikan contoh 
langsung kepada 
karyawan / mengajak 
bukan menyuruh 




Muhammad SAW diketahui memiliki keteguhan dalam 
mengindahkan setiap keputusan yang disepakati. Mendekati terjadinya 
perang Uhud, terdapat lebih banyak gagasan yang menghendaki kaum 
Muslim yang menyongsong pasukan Musyrik di luar Madinah daripada 
pendapat yang menghendaki untuk bertahan di pinggiran Madinah. Pada 
awalnya pendapat kedualah yang dipilih oleh Rasulullah SAW. Namun 
karena patuh pada prosedur suara terbanyak, maka diputuskan agar 
menyambut pasukan Musyrik di luar Madinah. Lalu para sahabat 
merasa bahwa kehendaknya terlalu dipaksakan kepada Rasulullah dan 
meminta Rasulullah menetapkan apa yang Rasulullah dan Allah anggap 
cara terbaik. 
Menghadapi hal tersebut Muhammad SAW secara tegas 
memberikan jawaban: “Ke dalam pembicaraan yang semacam inilah 
saya ajak kalian tapi kalian menolak. Tidak layak bagi seorang nabi 
yang apabila sudah mengenakan baju besinya lalu akan 
menangalkannya kembali sebelum Tuhan memberikan putusan antara 
dirinya dan musuhnya. Perhatikanlah apa yang saya perintahkan 
kepada kamu sekalian dan ikutilah! Atas ketabahan hatimu, 
kemenangan akan berada di tanganmu.” Allah SWT Berfirman dalam 
Al Qur’an surat Ash Shaf ayat 3: 
 










Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan.”202 
 
Rasulullah SAW adalah seorang yang selalu melakukan setiap 
yang ucapkan (walk the talk). Rasulullah SAW juga sangat antipati 
terhadap orang yang tidak menjalankan apa yang diucapkannya itu. 
Beliau adalah panutan dalam memberikan nasihat dan berbagai saran, 
begitu juga dalam menjadi sosok mulia. Jauh sebelum Rasulullah SAW 
mengucapkan “tangan di atas lebih mulia dari tangan di bawah” Beliau 
telah memiliki sifat yang sangat dermawan terhadap siapa saja yang 
datang meminta pertolongan203. 
Diantara nilai-nilai kepemimpinan profetik dalam fungsinya 
sebagai modelling atau panutan adalah sebagai berikut: 
1) Pemimpin menjadi panutan 
Panutan atau keteladanan dalam kepemimpinan adalah salah 
satu segi yang tak kalah penting. Modal utama dalam efektifitas 
manajemen kepemimpinan adalah pemimpin yang memberikan 
contoh baik kepada bawahan/anggotanya.204 Robbins menyarankan 
jika mengharapkan kehidupan yang lebih baik maka tidak perlu 
mencari gosip atau isu belaka, namun carilah para mentor dan model 
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yang hebat dimana perilakunya dapat ditiru, baik dalam buku-buku 
atau kehidupan nyata.205  
Firman Allah tentang pemimpin menjalankan tugasnya 
sehingga dapat menjadi panutan bagi anggotanya dijelaskan dalam 
Al Qur’an surat Al Anbiya’ ayat 73: 
  م لهََٰن
 
لَعََجو  َل  ِعف  مِه 
َ















Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 
sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada 
Kamilah mereka selalu menyembah.”206 
 
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu menjadi 
uswatun hasanah atau teladan bagi bawahan/karyawan/pegawainya. 
Muhammad SAW selalu memberikan keteladanannya bagi 
umatnya, seperti contohnya dalam melaksanakan ibadah. Seperti 
dalam mengerjakan sholat, Muhammad SAW pernah bersabda 
“Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat.”207 Dan 
juga sabdanya “Ambillah dariku cara-cara melaksanakan haji.”208 
Dari kedua hadits tersebut memberikan penjelasan bahwa 
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Muhammad tidak hanya memerintahkan umatnya untuk beribadah, 
namun Muhammad juga lekasanakannya dan menjadikan 
amalannya sebagai panutan bagi umatnya. 
2) Bertanggung jawab atas perkataan, sikap dan perilaku 
Salah satu sifat yang wajib dipunya oleh pemimpin 
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam kepemimpinannya adalah 
tanggung jawab. Hal ini memberikan kontribusi keyakinan dan 
keimanan akan kemampuan dan menciptakan wibawa dalam diri 
bawahannya. tanggung jawab merupakan beban yang harus dipikul 
dan melekat pada seorang pemimpin.209 Perihal tanggung jawab 
dijelaskan dalam Al Qur’an surat Al Mudatsir ayat 38: 
 ٌةَنِيَهر  تََِّسَك اَِمب ِۢس  فَن 
ُّ لكُ٠٥  
 
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa 
yang telah diperbuatnya.”210 
 
Rasulullah meminta kesaksian Allah tentang bukti 
tanggungjawab Rasulullah kepada Allah. berkenaan dengan 
tanggungjawab Rasulullah sesama manusia ingin dibuktikan pada 
masa yang lain. Suatu hari para sahabat sedang berkumpul dan 
Rasulullah menyampaikan khutbahnya “Mungkin sebentar nanti 
Allah akan memanggilku, aku tak ingin di padang mahsyar nanti 
ada di antara kalian yang ingin menuntut balas kerana perbuatanku 
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terhadap kalian. Jika ada perbuatanku yang menggores perasaan 
kalian, katakanlah!!” apabila mendengar ucapan Rasulullah yang 
seperti itu para sahabat juga terdiam sebab mereka menganggap 
Rasulullah tidak pernah bersalah terhadap mereka. Tiba-tiba seorang 
sahabat berkata “Ya Rasulullah, ketika engkau memeriksa barisan 
di saat ingin pergi berperang dahulu, kau memukulku dengan 
tongkatmu untuk meluruskan posisi aku dalam barisan itu. Aku tak 
tahu apakah engkau sengaja atau tidak tetapi aku ingin menuntut 
qisas hari ini.” Para sahabat lain hairan mendengar kata-kata sahabat 
ini dan tidak menyangka ada orang yang berani berkata demikian. 
Umar terus berdiri dan bersedia untuk menyingkirkan orang itu 
daripada perhimpunan tersebut. 
Nabi melarangnya lalu menyuruh Bilal mengambil tongkat 
di rumah Baginda. Siti Aisyah yang berada di rumah Rasulullah 
berasa hairan ketika Rasulullah meminta Bilal mengambil 
tongkatnya. Setelah Bilal menyerahkan tongkat itu, Rasulullah terus 
memberikan tongkat tersebut kepada sahabat itu dan kemudian 
Baginda menyingkapkan baju sehingga terlihat perutnya. 
“Lakukankanlah!” kata Rasulullah kepada sahabat itu. Para sahabat 
yang lain menanti dengan berdebar-debar apa yang akan dilakukan 
oleh sahabat itu tetapi apa yang dibayangkan oleh para sahabat itu 
tidak terjadi. Sahabat terus telah mencium perut dan memeluk 




dan merasakan kulitku bersentuhan dengan tubuhmu! aku ikhlas 
terhadapmu wahai Rasulullah.” Pada saat itu juga terdengar 
teriakan Allahu Akbar berkali-kali dalam perhimpunan tersebut. 
Sahabat tersebut nampaknya dapat merasakan perhimpunan 
bersama Rasulullah itu merupakan pertemuan yang terakhir. Oleh 
karena itu, dia ingin memeluk Rasulullah.211 
3) Berpegang kepada keputusan yang disepakati 
Berpegang pada suatu keputusan yang disepakati 
diistilahkan sebagai konsisten. Konsisten dimaksudkan fokus 
terhadap suatu aspek dan tidak akan berpindah ke aspek selainnya 
sebelum landasan aspek yang pertama benar-benar kuat.212 Terdapat 
istilah lain dari konsisten yaitu Istiqomah213, Istiqamah adalah 
senantiasa dalam prinsip, selalu melakukan berbagai kegiatan yang 
baik dengan tekun, berketetapan hati, dan berkesinambungan serta 
intensif berupaya menggapai cita-citanya. Secara spesifik, istiqamah 
dalam Islam adalah sebuah konsistensi dan komitmen dalam tauhid, 
ibadah serta akhlak.214 Orang yang istiqamah dalam menjalani 
kehidupan, imanannya tak akan goyah dan senantiasa teguh dalam 
menjaga aqidahnya.215 Karena itu pemimpin juga harus memiliki 
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sikap pendirian teguh dan konsisten dengan apa yang telah menjadi 
keputusan bersama. Sifat konsisten akan menjadikan pemimpin 
sebagai panutan anggotanya karena mereka bertindak dengan pasti 
tanpa tergoyahkan dan mereka melakukan tidakan yang sesuai 
dengan ucapannya. Konsisten bukanlah hal yang mudah untuk 
dilaksanakan termasuk oleh pemimpin. Seringkali seseorang atau 
pemimpin goyah pada keputusan yang diambilnya pada situasi 
tertentu. Namun konsisten tersebut dapat dilatih dan dikembangkan, 
salah satunya yaitu dengan tidak menuruti hawa nafsu seperti yang 
telah dijelaskan dalam firman Allah dalam Al Qur’an surat Shaad 
ayat 26: 




لأ  َفٱم لك  ح  َ  َينب
ٱ ِساَّلن  ِ بٱ ِّقَ
 




ل  ِلِيبَس نَع َك
َّ
لِضليَفٱ  ِ َّلله 
 َِّنإٱ َنيِ
َّ
لَّ  ِلِيبَس نَع َنو
ُّ
لَِضيٱ ِ َّلله  اَِمب ۢ لديِدَش ٞباَذَع  م لَهل




لۡ ١٣  
 
Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami 
menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, 
maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin 
jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan.”216 
 
                                                          




Selanjutnya terkait konsistensi juga dijelaskan dalam surat 
Fushilat ayat 6: 




ِلَإ ََٰٓحَولي  م لكلل ثِّم ََٞشَب ۠ َان
َ
أ ا اَم َِّنإ
 َف ٞدِحََٰوٱ 
ْ
ااو لميِقَت  س  َو ِه 
َ





ل ٞل يَوَو٣  
 
Artinya: “Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah 
seorang manusia seperti kamu, diwahyukan 
kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan 
yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus 
menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-
Nya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang 
yang mempersekutukan-Nya.”217 
 
Dalam ayat ini menyerukan agar seseorang tetap teguh pada 
jalan yang lurus. Konsisten juga tercermin dalam penggalan kisah 
Rasululah SAW. Rasulullah SAW selalu mengajak para sahabat 
terkemuka untuk membicarakan strategi militer yang paling tepat 
dalam menghadapi musuh. Beliau sangat menghormati keputusan 
musyawarah tersebut meskipun beliau memiliki pendapat yang 
berbeda. Agaknya beliau lebih mementingkan kesolidan pasukan 
dari pada bersikeras dengan pendapatnya sendiri yang kurang bisa 
diterima oleh para sahabat yang lain. Misalnya, menjelang perang 
Uhud beliau menerima keputusan musyawarah untuk menghadang 
pasukan musuh di luar kota padahal beliau menghendaki pertahanan 
di dalam kota. Meskipun kemudian para sahabat menarik usulan 
                                                          




mereka tersebut, tetapi beliau tetap konsisten dengan keputusan 
musyawarah tersebut.218 
4) Panutan dalam melaksanakan nasihat dan saran 
Nasehat adalah metode mendidik dengan cara memberikan 
motivasi. Merupakan cara yang lumayan berhasil dalam membentuk 
akidah dan amal serta mempersiapkannya secara moral, emosional 
maupun sosial.219 Nasihat dapat disebut juga dengan mauidzah 
hasanah, mau'idzah hasanah adalah memberi pemahaman yang 
berfaidah.220  Dilaksanakan dengan lemah lembut agar orang yang 
mendengan nasehat ini merasa aman. Karena rasa aman itu adalah 
saah satu kebutuhan psikologis, sedangkan hukuman berkenaan 
dengan perkara yang tidak disukai sehingga bisa menguatkan rasa 
mawas diri itu.221 Nasihat dapat dilakukan dimana saja, pesan yang 
disampaikan cenderung mengarah pada konsep akhlakul karimah.222 
Pemimpin yang dapat menjadi panutan adalah pemimpin yang dapat 
memberikan nasihat ke baik kepada bawahannya. Allah SWT 
Berfirman dalam Al Qur’an surat Al ‘Ashr ayat 2-3: 
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  َِّنإٱ َنََٰسن ِ
 
لۡ  ٍ









ٱ ِتََِٰحل َٰ َّصل  ِ ب 
ْ
ا  وَصاََوتَوٱ ِّقَ
 
لۡ  ِ ب 
ْ
ا  وَصاََوتَوٱ ِ
 ب َّصل ٠  
 
Artinya: “Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.”223 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia itu sungguh sangat 
rugi jika tidak memiliki keimanan, tidak beramal shalih dan tidak 
saling memberikn nasihat. Tujuan dari nasihat ini adalah untuk 
melakukan suatu hal yang benar dengan sabar. 
Abu Hurairah RA mengatakan, “Seorang badui buang air 
kecil dimesjid, sehingga beberapa orang sahabat berdiri untuk 
melarangnya, maka Nabipun bersabda yang artinya: “Biarkanlah 
dia, dan siramlah air kencingnya dengan dengan seember air, 
karena kalian diutus untuk mempermudah bukan untuk 
mempersulit.”224 
Kisah ini menunjukkan kemuliaan akhlaq dan kebijaksanaan 
Rasulullah SAW. Orang badui yang buang air kecil didalam masjid 
ini adalah orang belum mengerti sama sekali apa bedanya masjid 
dengan tempat-tempat lain, sehingga ia merasa tidak ada masalah 
untuk buang air kecil disitu. Nabi memahami betul keadaan sang 
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badui tersebut, karena itu Nabi tidak memarahi atau menghardiknya, 
beliau lebih memilih menghadapinya dengan sikap yang lembut dan 
bijaksana. Inilah sikap yang perlu diteladani oleh para pemimpin 
dalam berinteraksi dengan bawahannya yang belum mengerti. 
5) Dermawan dalam penyelesaian masalah  
Konflik dalam terminologi sepadan kata dengan “ikhtilah” 
yang berarti perselisihan.  Dalam kehidupan berorganisasi, setiap 
saat dapat terjadi konflik antarindividu sebagai anggota organisasi, 
terjadi didalam diri individu masing-masing, maupun konflik antar 
anggota atau organisasi dengan orang luar/masyarakat.225 Konflik 
bukanlah suatu yang memberikan keuntungan baik bagi diri sendiri 
maupun organisasi, namun adanya konflik malah akan menjadikan 
penghambat dalam jalannya organisasi. 
Sebelum konflik itu menjalar kepada permasalahan lainnya, 
pemimpin harus dapat mengendalikan konflik tersebut. Proses 
mengendalikan konflik itu berawal dari bagaimana sudut pandang 
terjadinya konflik, dari mana sumbernya, apa faktor-faktornya, 
selanjutnya menuju ke tahab realisasi, penghindahan, campur 
tangan, strategi alternatif, implementasi, dan evaluasi dampak yang 
terjadi sebab konflik itu.226 Dengan adanya perselisihan atau konflik 
dalam organisasi, pemimpin harus dapat mengendalikan, 
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menyelesaikan, dan memberikan solusi. Dalam mengatasi konflik 
pemimpin menghindari sikap keberpihakan kepada yang 
menguntungkannya saja, namun harus bersikap adil dan 
mengedepankan kebenaran. Allah SWT Berfirman dalam Al Qur’an 
surat Al Baqarah ayat 213: 
 َنَكَ ٱ لساَّلن  َثَعََِّف  ةَدِحََٰو  ة َّم
ل
أٱ ل َّلله ٱ ِِّيَِّّلن َن  َنيِ ِّشََب لم
 لم لهَعَم َلَزن
َ
أَو َنِيرِذن لمَوٱ َ ََٰتِك
 
ل  ِ بٱ ِّقَ
 
لۡ  َ  َينب َم لك  حَِلۡ
ٱ ِساَّلن  اَمِيفٱ 
ْ
او لَفلَت  خ  اَمَو  ِهِيفٱ َف





 َءا اَج اَم ِد  عَب ۢنِم لهولتو
ل
أ لم له ت ٱ لتََِٰنّيَ
 
لۡ  ىَدَهَف ٗۖ  م لهَن َيب ۢاَي  غَب
ٱ ل َّلله ٱ َنيِ
َّ




او لفَلَت  خ  َنِم ِهِيفٱ ِّقَ
 
لۡ  ِِهن ِذِإب  ۦ  َوٱ ل َّلله 
 ا اََشي نَم يِد  هَي ٍميِقَت  س ُّم ٖطََٰرِص َٰ
َ
ِلَإ لء١٢٠  
 
Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu. 
(setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus 
para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, 
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 
perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang 
telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu 
setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka 
sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang 
yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 
mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. 
Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.”227 
 
Kaum Quroisy pernah meminta Rasulullah untuk menjadi 
penengah (hakam) dalam perkara peletakan Hajar Aswad. 
                                                          




Sebelumnya mereka berselisih tetang siapa yang lebih berhak 
meletakkan batu hitam itu. Hampir saja perselisihan tersebut 
menyebabkan pertumpahan darah. Akhirnya mereka berkata: “Kita 
akan mengangkat penengah dari orang yang pertama datang 
besok.” Ternyata Rasulullah   lah yang pertama kali datang. Mereka 
langsung berseru, “Inilah dia al-Amîn , dialah yang layak menjadi 
hakim, kami rela dengannya!” Akhirnya Beliau pun menjadi 
penengah. Beliau menaruh Hajar Aswad di atas sehelai kain, lalu 
setiap pemuka kabilah memegang ujung kain tersebut dan 
mengangkatnya bersama-sama. Setelah itu Hajar Aswad diambil 
Rasulullah  dan diletakkan di tempatnya, yaitu di dinding Ka’bah. 
Dengan demikian, keputusan beliau ini sangatlah adil dan 
merupakan bukti dari sikap adil beliau. 
 
6) Memberikan contoh langsung kepada karyawan / mengajak 
bukan menyuruh (walk the talk) 
 
Apabila pemimpin pemimpin menginginkan bawahan 
mereka melaksanakan apa yang mereka katakan, maka pemimpin 
harus membuktikan bahwa dirinya dapat dipercaya. Esensinya 
pemimpin akan menjadi contoh, acuan dan teladan bagi 
anggota/bawahannya.228 Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa 
jika pemimpin melakukan pekerjaannya dengan baik maka 
                                                          




bawahannya akan mengikuti jejaknya. Namun sebaliknya jika 
pemimpin menjalankan tugas dengan buruk, bawahan juga akan 
mengikuti. Pemimpin yang inovatif akan menjadi stimulus juga bagi 
bawahan agar dapat berinovasi pula. Jadi dapat dipahami bahwa 
pemimpin yang baik adalah pemimpin mencontohkan langsung 
kepada bawahannya, bukan lah pemimpin yang sekedar menyuruh 
tanpa pernah memberikan contoh. Allah SWT Berfirman dalam Al 
Qur’an surat Ash Shaf ayat 2-3: 




لَّ  َنوللَع  فَت 
َ
لَ اَم َنول لو لقَت َِمل 
ْ
اولنَماَء١  َ لبَك  اات  قَم








Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, 
kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 
kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan.”229 
 
Saat membangun Masjid Nabawi Rasulullah SAW 
mengambil skop, memanggul batu, saat menggali parit (Khandaq) 
beliau juga mengangkat linggis dan mengajak umatnya, “Mari 
membangun bersama”230. Rasulullah SAW telah mencerminkan 
kelemah lembutan terhadap anggota keluarganya sebelum Beliau 
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bersabda, “Yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik 
dengan keluarganya”231. 
4. Manajemen Kinerja 
a. Pengertian Manajemen 
“Manajemen” bermula dari kata to manage (bahasa inggris), 
memiliki arti mengemudikan, mengurus, memerintah, mengatur, 
melaksanakan dan mengelola.232 Secara definitif manajemen adalah 
kemampuan dan ketrampilan spesifik setiap manajer untuk 
melaksanakan suatu kegiatan bersama atau melalui orang lain dalam 
sebuah organisasi, lembaga atau perusahaan untuk mencapai tujuan 
organisasinya.233 Hal ini sependapat dengan apa yang telah Hersey 
kemukakan dalam bukunya Management of Organization Behavior: 
“Management as the proses of working with and through 
individuals and groups and other resources to accomplish 
organazational goals”234 Definisi ini dipahami dengan makna 
manajemen sebagai proses bekerja melalui individu dan kelompok dan 
sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasional. 
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Manajemen adalah suatu usaha pemanfaatan segala sumber daya 
yang dipunya baik sumber manusia ataupun material yang dilakukan 
dalam rangka membantu organisasi mewujudkan kinerja yang tinggi.235 
Terry juga menambahkan definisi manajemen “Management is a 
distinct process consisting of planning, organizing, actuating, and 
controlling, performed to determine and accomplish a stated objectives 
by the use of human being and other.”236  . Manajemen merupakan suatu 
proses yang berbeda terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan, sebagai usaha dalam menentukan tujuan 
beserta pencapaiannya dengan sumber manusia dan sumber lainnya. 
James A.F. Stoner menyatakan Manajemen adalah “The process 
of planning, organizing, leading, and controlling the work of 
organization members and of using all available organizational 
resources to reach stated organizational goals. 237 Proses perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan pekerjaan anggota 
organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi yang 
tersedia untuk mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan.  
Hal senada juga diungkapkan oleh Daft bahwa “Management is 
the attainment of organization goals in an effective and efficient manner 
through planning, organizing, leading, and controlling organizational 
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resources”.238  Manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, memimpin, 
dan pengendalian sumber daya organisasi. 
Sedangkan Bush dan Colemen mengidentifikasikan lima 
langkah manajemen yaitu: 1) Setting derection, aims and objectives. 2) 
Planning how progress will be made or a goal achieved. 3) Organizing 
available resources (people time, materials) so that the goal can be 
ahcieved in the planned way. 4) Controlling the process. (i.e. measuring 
achievement againts the plan and taking corective action where 
appropriate). 5) Setting and improving organisational standards.239 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, pengertian manajemen 
dapat dipahami sebagai sebuah proses pemanfaatan terhadap sumber 
daya yang ada dalam organisasi, baik sumber manusia maupun sumber-
sumber yang lain melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengontrolan yang dilakukan secara sistematis. Oleh 
karena itu, keberhasilan seorang manajer atau pemimpin dalam 
mengelola organisasi sangat tergantung pada kemampuannya dalam 
mendayagunakan para anggota yang ada dalam organisasi untuk 
melaksanakan tugasnya, baik tugas yang bersifat strategis, teknis 
maupun operasional. Dengan dapat memanfaatkan segala sumber yang 
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ada dengan baik maka akan sangat mendukung tercapainya tujuan atau 
cita-cita organisasi secara efektif dan efisien. 
Terdapat bermacam-macam referensi yang mencoba menguak 
secara jelas bagaimana manajemen itu. 240 Seperti yang telah banyak 
dikemukakan pengertiap manajemen diatas, maka terdapat istilah 
manajemen dijabarkan dari tiga perspektif. Pertama perspektif proses, 
manajemen dari sisi ini adalah proses dalam mencapai tujuan melalui 
aktivitas orang lain yang terselenggara dan diawasi.241  
Demikian juga yang dituturkan oleh Robert L. Trewathn dan M. 
Gene Newport bahwa manajemen adalah proses merancang, 
mengorganisasi, menggerakkan dan mengawasi setiap kegiatan 
organisasi guna tercapai harmonisasi antara berbagai sumber daya 
secara efektif dan efisien dalam mewujudkan sasaran.242  
Kedua, perspektif kolektivitas orang, manajemen didefinisikan 
makna plural adalah pekerjaan manajerial yang dikerjakan secara 
bersama oleh orang-orang. Sedangkan dalam makna singular 
merupakan seorang manajer, yaitu orang yang diberikan tugas 
mengelola suatu bidang, divisi, sektor atau unit-unir lainnya serta 
mempertanggungjawabkannya untuk mewujudkan tujuan yang telah 
rancang.243  
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Ketiga; manajemen dedefinisikan dalam perspektif seni dan 
ilmu.. Sebagai seni, manajemen adalah pengelolaan yang diterapkan 
dalam berbagai teknik atau keterampilan tertentu atau sesuai 
pengalaman setiap orang dalam masing-masing bidangnya yang telah 
terbukti manfaatnya. Dan manajemen sebagai ilmu tampak pada 
pelaksanaannya, yaitu proses mengobservasi, mengumpulkan dan 
menganalisis data, kejadian-kejadian dan lain-lain selanjutnya 
mengambil beberapa kesimpulan yang dapat membantu dalam 
pencapaian tujuan.244 Itulah beberapa sudut pandang arti yang terdapat 
pada istilah manajemen. 
Dari pengertian-pengertian sebagaimana dikemukakan di atas, 
maka dapatlah dikatakan bahwa manajemen itu sesungguhnya 
merupakan suatu seni dan ilmu serta posisi dalam mengelola sejumlah 
sumberdaya yang terdapat pada suatu organisasi/lembaga secara 
efektifisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Terdapat beberapa simpulan dari pengertian diatas bahwa: 
1) Manajemen itu adalah bentuk upaya atau tindakan yang dijalankan 
kearah pencapaian tujuan melalui proses tertentu. 
2) Manajemen memiliki pembagian kerja yang jelas dan terdapat 
kerjasama didalamnya. 
3) Manajemen melibatkan manusia, biaya, dan sumber-sumber 
lainnya untuk berkontribusi secara optimal. 
                                                          





Dalam perspektif ajaran Islam manajemen disebut dengan al-
tadbir yang artinya pengaturan.245 Pengertian ini adalah turunan kata 
dalam bahasa arab “dabbara” yang berarti mengatur seperti yang 
diterangkan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat As Sajdah 
ayat 5:  
 لِّربَدلي ٱ َر  م
َ  




لأ  ٖم  َوي ِفِ ِه 
َ
ِلۡإ لج لر  عَي َّملث






Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, 
kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitungan.”246 
 
Dari ayat diatas dijelaskan  bahwa Allah SWT adalah pengatur 
alam semesta ini. Alam semesta yang teratur ini adalah tanda kebesaran 
Allah SWT dalam pengelolaan alam semesta. Allah SWT menciptakan 
manusia sebagai khalîfah  di bumi untuk mengatur alam semesta dengan 
sebaik-baiknya. 
b. Fungsi Manajemen 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah semua proses dan penetapan keputusan 
secara matang berkenaan dengan apa saja yang akan dilaksanakan 
pada masa mendatang dalam rangka perwujudan tujuan.247 
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Perencanaan merupakan tahap awal dalam melakukan pekerjaan, 
perencanaan dapat berbentuk sebuah pemikiran ataupun kerangka 
kerja, hal ini dimaksudkan agar apa yang menjadi tujuan dapat 
secara optimal diwujudkan. 
Anderson mendefinisikan perencanaan merupakan 
gambaran masa mendatang dan menyusun kerangka kerja untuk 
mengarahkan aktivitas seseorang pada masa mendatang.248 
Perencanaan merupakan langkah awal dalam manajemen dengan 
maksud pada pencapaian tujuan organisasi yang efektif dan efisien. 
Perencanaan ini digunakan sebagai panutan dalam pelaksanaan 
manajemen nantinya. 
Terdapat tiga kegiatan yang saling berkesinambungan 
dalam setiap perencanaan yaitu penyusunan dan pemilihan program 
pencapaian tujuan, intensifikasi dan pengarahan sumber yang 
terbatas jumlahnya.249 Pentingnya perencanaan dalam manajemen 
dijelaskan dalam Al Qur’an surat Al Hasyr ayat 18: 
اَه ُّي
َ






او لقَّت ٱ َ َّلله   فَن  ر لظنَ
 
لَِو  تَم َّدَق ا َّم ٞس
 َو  ٖدَِغلٱ 
ْ
او لقَّت ٱ  َ َّلله  َِّنإٱ َ َّلله  َنو
للَم  عَت اَِمب ۢ لِيرَِّخ٢٥  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”250 
 
Perencanaan yang baik dapat tercapai dengan pertimbangan 
pada seberapa lama waktu yang akan digunakan, kegiatan aya yang 
akan dilaksanakan, bagaimana sumberdaya yang dibutuhkan, teknik 
dan strategi apa yang digunakan yang akan dijalankan untuk 
mencapai tujuan dengan mempertimbangkan kondisi saat sekarang. 
Perencanaan ini berfungsi: 
a) Adanya perencanaan dapat membuat prioritas, mana kegiatan 
yang akan dijalankan terlebih dahulu, dan pekerjaan apa yang 
akan dilakukan pertama kali hingga selesai. 
b) Adanya perencanaan memudahkan dalam mengetahui tujuan 
yang dicapai, dan tujuan menjadi terarah. 
c) Adanya perencanaan memudahkan untuk melakukan 
identifikasi terhadap masalah yang terjadi pada pelaksanaan 
pencapaian tujuan dan merumuskan tindak lanjutnya.  
 
2) Pengorganisasian (organizing) 
Setelah menentukan perencanaan, langkah selanjutnya yang 
dilaksanaan adalah pengorganisasian. Pengorganisasian adalah 
proses mengatur dan pendistribusian pekerjaan, wewenang serta 
                                                          




sumber daya bagi anggota organisasi.251 Mengorganisasikan 
merupakan suatu proses membagikan kerja kepada dua orang atau 
lebih dengan harapan dapat bekerjasama dengan cara-cara tertentu 
yang teroganisir guna meraih sasaran yang ditetapkan dalam 
perencanaan. 
Pengorganisasian adalah aktifitas dasar yang dilaksanakan 
pada manajemen untuk mengelola setiap sumber-sumber yang 
diperlukan, tergolong didalamnya unsur manusia, bertujuan agar 
pekerjaan secara sukses dapat terselesaikan.252 Dari pengertian ini 
dijelaskan bahwa pengorganisasian ini digunakan untuk 
menentukan dan menempatkan siapa saja sumberdaya manusia 
yang akan di pekerjakan dalam organisasi tersebut, serta sumber 
daya lainnya yang diperlukan.  
Organisasi itu sendiri adalah sistem kerjasama sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan bersama.253 Pada sistem kerjasama ini 
dilaksanakan pembagian bidang-bidang dan fungsi-fungsi yang 
masuk dalam ruang lingkup kegiatan yang dilaksanakan. Sistem 
seperti ini memiliki karakteristik diantaranya terdapat komunikasi 
antar sumber daya manusia yang saling bekerjasama, setiap SDM 
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memiliki kemampuan dalam bekerjasma dalam organisasi, kerja 
sama yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 
Islam memandangan Organisasi bukan hanya wadah, 
namun lebih memfokuskan pada bagaimana melakukan pekerjaan 
dengan seksama. Organisasi lebih memfokuskan pada pengelolaan 
prosedur kerja.254 Ajaran Islam selalu menyeru kepada para 
umatnya untuk melakukan segala sesuatu dengan terorganisir dan 
sistematis, karena jika tidak di landasi kebenaran yang terorganisir 
dapat dengan mudah untuk dihancutkan dengan hal yang bathil. 
Pengorganisasian dalam Islam menekannkan betapa 
pentingnya persatuan dan kesatuan dalam semua tindakan. Hal ini 
dijelaskan dalam Al Qur’an surat Ali Imran ayat 103: 
 َوٱ 
ْ




لََو ا  عيَِجَٱ 
ْ
او لر لك ذ   ِعن َتَم




أَف  ءا اَد  ع
َ
أ  ملتن لك  ِذإ  م لك يَلَع
 ِِهتَم  ِعِنب ملت  حَِّ  ص
َ
َأف اۦ  َنِّم ٖةَر  ف لح اَفَش َٰ
َ
َعلى  ملتن لكَو ا نَٰ َو  ِخإ
ٱ ِراَّلن  م
لكَذَقن
َ
َأف  اَه نِّم  ل ِّينَِّ لي َِكلََٰذَكٱ ل َّلله  ِِهتََٰياَء  م لك
َلۦ 




Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah 
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
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menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar 
kamu mendapat petunjuk.”255 
 
Tujuan pengorganisasian adalah: 
a) Adanya pengorganisasian memberikan tugas pekerjaan secara 
sistematis kepada pekerja, sehingga jalannya suatu pekerjaan 
atau kegiatan dapat terarah dan berjalan secara efektif. 
b) Adanya pengorganisasian memperlancar pengawasan oleh 
seorang manajer atau pimpinan terhadap pegawai. 
c) Adanya pengorganisasian menjadikan konsentrasi pada 
pekerjaan semakin meningkat karena pekerja melaksanakan 
tugasnya dengan fokus pada bidangnya. 
d) Adanya pengorganisasian memberikan kepercayaan pada 
pengguna. 
e) Adanya pengorganisasian membuat penghematan biaya. 
Karena pelaku organisasi akan mengetahui seberapa besar 
pekerja yang dibutuhkan sehingga tidak asal merekrut pekerja 
baru. 
f) Adanya pengorganisasian meingkatkan hubungan sosial 
diantara pekerja karena terbiasa dengan kerja sama. 
 
 
                                                          





3) Pelaksanaan (Actuating) 
Fungsi actuating adalah pelaksanaan kerja, merupakan 
bagian penting dari proses kelompok atau organisasi yang tidak 
dapat dipisahkan. Semua anggota dalam organisasi mulai tingkat 
teratas sampai bawahan berusaha mencapai sasaran organisasi 
sesuai dengan perencanaan menggunakan cara yang benar. Istilah-
istilah yang dapat golongkan dalam fungsi perencanaa ini adalah 
directing, commanding, leading dan coordinating.256 Pelaksanaan 
merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dengan fungsi-
fungsi sebelumnya dalam manajemen. Pelaksanaan disini 
merupakan realisasi dari perencanaan dan juga pengorganisasian. 
Dalam pelaksanaan ini semua anggota organisasi bekerja sinkron 
dengan apa yang telah di rencanakan guna mewujudkan hasil yang 
dituju. 
Actuating adalah suatu tindakan untuk mengupayakan setiap 
anggota kelompok agar bersedia bekerjasama dan secara ikhlas 
serta sinergi dalam menggapai tujuan sesuai dengan perencanaan 
dan pengorganisasian.257 Dalam definisi ini juga dijelaskan bahwa 
semua nggota dalam organisasi atau kelompok dapat bekerjasama 
sesuai dengan keputusan dalam perencanaan secara ikhlas dan 
sinergi 
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Keseluruhan proses dimana terdapat pemberian motif kerja, 
perintah, petunjuk dan nasihat kepada bawahan dengan ketrampilan 
komunikasi sehingga dapat bekerja dengan sungguh-sungguh untuk 
tercapainya tujuan dalam organisasinya.258 Dalam, hal ini terdapat 
fungsi pergerakan dalam realisasi tujuan organisasi. Pelaksanaan 
merupakan inti dari manajemen yang digunakan dalam manajemen 
dan terdapat fungsi leading juga didalam actuating, dimana harus 
ada prinsip efisiensi dan komunikasi yang baik dalam menjalankan 
organisasi. Adanya fungsi pelaksanaan juga dijelaskan dalam Al 
Quran surat Al Kahfi ayat 2: 
ا  ِمّيَق  َ َِّشَبليَو له ن ل
َّ









 َنوللَم  عَيٱ ِتََِٰحل َٰ َّصل  ا  نَسَح ا ار  ج
َ




Artinya: “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk 
memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi 
Allah dan memberi berita gembira kepada orang-
orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 
bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang 
baik.”259 
 
Dari ayat ini dapat diketahui bahwa pelaksanaan atau 
actuating merupakan proses kegiatan pengelolaan yang 
menyertakan lingkungan dan orang lain dengan tata cara yang baik 
sehingga akan mendapatkan hasil yang baik pula. 
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Fungsi actuating memberikan penekanan yang lebih pada 
aktifitas yang berkaitan langsung dengan orang-orang dalam 
organisasi. Planing dan organizing yang baik tidak akan berjalan 
dengan lancar jika tidak diiringi dengan pemberdayaan setiap 
potensi sumber daya baik manusia ataupun nonmanusia pada 
aktualisasi tanggung jawab. Dalam pencapaian visi, misi serta 
program kerja organisasi, harus mengoptimalkan setiap SDM yang 
ada. Dan semua SDM harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi dan 
peran, keahlian dan kompetensi masing-masing SDM.  
4) Evaluasi (controlling) 
Evaluasi secara umum didefinisikan sebagai usaha 
sistematis untuk mengukur dan menilai obyek tertentu diantaraya 
tujuan, keputusan, proses kegiatan, kerja seseorang dengan 
mengolah informasi dan pertimbangan sebagai kriteria tertentu 
dalam rangka penentuan kebijakan diwaktu yang akan datang.260 
Jadi evaluasi atau controlling disini adalah penilaian yang tersistem, 
digunakan untuk menilai proses kerja yang telah dilaksanakan. 
Penilaian dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu menggunakan 
suatu kriteria yang menjadi acuan. Hasil dari evaluasi ini dijadikan 
acuan untuk menentukan dan menjalankan kegiatan yang akan 
datang dimaksudkan agar kegiatan yang akan datang lebih baik. 
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Tujuan dari evaluasi adalah untuk membantu membuat 
keputusan261, membuat keputusan262, membuat keputusan yang 
lebih baik263, mengembangkan suatu kebijakan yang bertanggung 
jawab.264 Dari beberapa penegasan tentang tujuan evaluasi, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan daripada evaluasi dalam manajemen 
adalah untuk memastikan kegiatan atau pekerjaan yang telah 
dilakukan sesuai dengan perencanaan dan menjadi pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan lanjutan yang lebih baik. 
Pada manajemen pendidikan evaluasi mempunyai dua sekat 
yaitu: Pertama, evaluasi merupakan proses kegiatan untuk 
menentukan kemajuan pendidikan dibandingkan dengan tujuan 
yang telah ditentukan; kedua, evaluasi merupakan usaha untuk 
memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) dari 
kegiatan yang telah dilakukan.265 Dengan adanya evaluasi 
diharapkan organisasi terutama organisasi pendidikan dapat 
meningkatkan kemajuan dengan memberikan umpan balik pada 
kegiatan yang telah selesai dilaksanakan pada kurun waktu 
sebelumnya. Firman Allah SWT dalam surat Al Infithar ayat 10-12: 
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  َينِِظفََٰحَل  م لك يَلَع َّنوَإِ٢٣ ا  ماَِرك  َِينِِّتََٰك٢٢   اَم َنو لَمل  عَي
 َنوللَع  فَت٢١  
 
Artinya: “Padahal sesungguhnya bagi kamu ada 
(malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi Allah) dan 
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu). Mereka 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”266 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa setiap pekerjaan yang 
dilakukan oleh setiap orang mendapat pengawasan dari Allah SWT, 
sehingga apapun yang dikerjakan diketahui oleh Allah SWT dan 
akan diminta pertangung jawaban. Dalam Islam adanya 
pengawasan bukan hanya oleh pimpinan dalam organisasi itu saja, 
melainkan pengawasan dari Yang Maha Kuasa yang tidak pernah 
luput. Karena nya sistem manajemen yang berlandaskan ajaran 
Islam akan jauh lebih baik untuk dilaksanakan. 
c. Pengertian Kinerja 
Kinerja dalam bahasa Indonesia maupun dalam istilah ilmu 
manajemen diartikan sebagai sesuatu yang dicapai, prestasi yang 
diperlihatkan, dan kemampuan kerja.267  Selain itu kinerja diambil dari 
pengertian performance dalam bahasa Inggris yang diartikan sebagai 
hasil, prestasi, pelaksanaan.268 Kinerja memiliki makna yang luas tidak 
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hanya menyangkut hasilnya saja namun juga mencakup proses 
pekerjaannya dalam mencapai sasaran. 
Kinerja merupakan hasil atau pencapaian kerja seseorang baik 
individu atau kelompok dalam tugas dan tanggung jawabnya dalam 
rangka mewujudkan tujuan organisasi pada kurun waktu tertentu secara 
legal.269 Pada pengertian ini ditekankan pada pengertian hasil dan 
pencapaian dari tugasnya seseorang dalam bekerja. 
Definisi kinerja adalah segala usaha yang dilaksanakan dalam 
menggapai tujuan.270 Aktifitas yang mengindikasikan kompetensi yang 
relevan dengan tugas realistis dan deskripsi aktifitas itu fokus pada 
konteks pekerjaan, aktivitas dilaksanakan untuk memperjelas deskripsi 
kerja dan menentukan kinerja yang akan memenuhi kebutuhan 
organisasi yang diinginkan.271 Berbeda dengan pengertian sebelumnya, 
bahawa dalam definisi ini lebih ditekankan pada proses dari pencapaian 
tujuan tersebut. Jadi kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dengan 
cara tertentu dalam mencapai tujuan. Al Qur’an Surat Ash Shaffat ayat 
61: 




ل ٣٢  
 
Artinya: “Untuk kemenangan serupa ini hendaklah 
berusaha orang-orang yang bekerja.”272 
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d. Pengertian Manajemen Kinerja 
Manajemen kinerja merupakan proses komunikasi yang 
dilakukan secara berkesinambungan dalam kemitraan antara karyawan 
dengan atasan langsungnya. Kegiatan tersebut mencakup kegiatan 
membentuk harapan yang jelas serta interpretasi tentang pekerjaan yang 
harus dilaksanakan.273 Proses komunikasi dalam pengertian ini 
merupakan suatu system, dimana sistem tersebut merupakan sejumlah 
bagian yang saling terkait pada interaksi pada organisasi, manajer, dan 
karyawan. Dalam pengertian ini bacal menekankan manajemen kinerja 
pada proses komunikasi yang terjalin saat bekerja. 
Sedangkan Armstrong mengemukakan manajemen kinerja 
sebagai media guna memperoleh hasil yang lebih baik dari individu, tim, 
dan organisasi dengan cara memahami dan mengatur kinerja kepada 
suatu kerangka tujuan, standar, dan berbagai persyaratan atribut yang 
disetujui bersama.274 Pada pengertian ini Armstrong memberi 
penekanan tidak hanya untuk mendapatkan hasil yang baik namun juga 
pada proses yang sistematis dalam memperbaiki kinerja. Manajemen 
kinerja dipahami dengan istilah mencapai hasil menggunakan proses 
sistematis. 
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Dessler berpendapat manajemen kinerja merupakan proses 
mengonsolidasikan penetapan tujuan, penilaian dan pengembangan 
kinerja ke dalam satu sistem tunggal bersama, yang bertujuan 
memastikan kinerja karyawan mendukung tujuan strategis 
perusahaan.275 Pada definisi ini menekankan adanya konsolidasi dan 
kerja sama dalam manajemen. 
Manajemen kinerja adalah proses kerja yang dirancang secara 
sistematis agar mengarah kepada peningkatan kualitas melalui 
komunikasi dan sinergi antara pimpinan dan bawahan sesuai apa yang 
ditargetkan organisasi. Al Qur’an surat Az Zumar ayat 39: 
  للق  ِم وَقََٰيٱ 
ْ
اوللَم  ع  َنو لَمل  عَت َف وَسَف ٗۖ ٞلِمَٰ َع ِ
ّ





Artinya: “Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai 
dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja 
(pula), maka kelak kamu akan mengetahui.”276 
 
Aspek manajemen kinerja sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Dessler adalah proses konsolidasi penetapan tujuan, 
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1) Proses konsolidasi penetapan tujuan 
Penetapan tujuan merupakan proses manajemen yang 
memastikan bahwa peran apa yang harus mereka lakukan dan hasil 
apa yang perlu mereka capai untuk memaksimalkan kinerjanya.277 
Tujuan adalah suatu keadaan di waku akan datang yang ingin 
dicapai menjadi lebih baik. Dengan ini, tujuan mengarahkan 
kemana kinerja harus dilakukan. Dengan adanya arah tersebut, 
dilaksanakan kinerja untuk mencapai tujuan itu. Dalam rangka 
mencapai tujuan tersebut, perlu adanya kinerja individu, kinerja 
kelompok dalam organisasi. Kinerja individu ataupun 
kelompokakan berhasil apabila tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai. 
Grenberg dan baron juga mengemukakan keseluruhan 
tujuan perusahaan harus ditransformasikan ke dalam tujuan yang 
lebih spesifik, dimana tujuan tersebut harus raih oleh berbagai 
sektor/divisi organisasi di bawahnya. Pencapaian tujuan oleh setiap 
sektor/divisi organisasi menunjukkan pencapaian tujuan 
organisasi.278 Bagaimana manajemen kinerja dilaksanakan adalah 
dengan membuat rumusan dan mengonsolidasi apa yang menjadi 
capaian organisasi. Selanjutnya tujuan yang telah dirumuskan 
diperinci pada jenjang-jenjang yang dimiliki organisasi, seperti 
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tujuan divisi, tujuan departemen tujuan tim kerja dan tujuan 
individu (atau jenjang lainnya sesuai jenis organisasi). 
2) Penilaian kinerja 
Menilai kinerja adalah kegiatan membandingkan secara 
aktual antara kinerja bawahan sesuai dengan standar-standar yang 
telah ditetapkan.279 Penilaian kinerja pada definisi ini terdiri dari 
beberapa tahap: Pertama, menetapkan standar kerja. Kedua, 
melaksanakan penilaian kerja secara aktual kepada karyawan sesuai 
standar-standar yang telah ditetapkan. Ketiga, memberi umpan 
balik pada karyawan.  
Evaluasi kinerja bertujuan mengetahui tingkat efisiensi dan 
efektifitas, tingkat keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam 
tanggung jawabnya melaksanakan tugas.280 Evaluasi kerja 
digunakan dalam menilai seberapa besar keberhasilan pegawai dan 
prestasinya. Pada dasarnya penilaian kinerja merupakan evaluasi 
terhadap perilaku pegawai, prestasi dalam bekerja, perkembangan 
dalam berbagai potensi yang dilaksanakan.  
Menarik kesimpulan dari Dessler bahwa dalam penilaian 
kinerja pegawai, penilaian dilaksanakan oleh pemimpin 
sebagaimana berikut: 
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a) Aktifitas kerja. Mengumpulkan informasi mengenai kinerja 
pegawaisecara aktual, informasi ini berisikan data tetang 
aktifitas yang dilaksanakan pegawai dalam bekerja. 
b) Perilaku. Mengumpulkan informasi tentang bagaimana 
seseorang berperilaku, seperti begeimana dalam menyikapi 
suatu hal dan bagaimana berkomunikasi. 
c) Standar performa. Mengumpulkan informasi tentang performa 
karyawan sesuai standar dan menggunakan data tersebut 
sebagai acuan dalam penempatan posisi/jabatan yang sesuai 
dengan performanya. 
d) Konteks pekerjaan. Mengumpulkan informasi tentang kondisi 
fisik dari kinerja seperti jadwal kinerja, organisasi, dan konteks 
sosial. 
e) Kebutuhan Sumber Daya Manusia. Mengumpulkan informasi 
tentang sumber daya manusia yang dibutuhan dalam bekerja, 
seperti wawasan, kemampuan dan keahlian seseorang dalam 
bekerja. 
3) Pengembangan kinerja 
Pengembangan (development) merupakan usaha dalam 
meningkatkan kreatifitas dan keilmuan setiap karyawan lama dan 




ataupun mendatang. 281  Pengembangan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan, kapabilitas dan potensi lainnya yang 
dibutuhkan pegawai. Dengan adanya pengembangan juga terdapat 
upaya berkesinambungan meliputi keseluruhan sistem dalam 
organisasi dalam rangka peningkatan efektifitas dan efisiensi 
sebuah organisasi atau perusahan dengan memberikan asas-asas 
beserta prakteknya dalam kegiatan organisasi. 
Pengembangan sering kali dimengerti sebagai kegiatan 
pelatihan. Orientasi dari istilah pelatihan lebih mengarah pada 
pekerjaan yang diemban saat ini, berfokus pada pekerjaan 
seseorang saat ini dengan tujuan untuk lebih meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan beserta sifat dan sikap 
yang dapat membantu pelaksanaan pekerjaannya menjadi lebih 
baik. Merupakan suatu sistem pengalaman yang terencana untuk 
semua karyawan dan manajer. Dapat membantu meningkatkan 
kapabilitas dan kredibilitas perusahaan atau organisasi.  
Sedangkan pelatihan menurut Dessler adalah “Proses 
mengajarkan karyawan baru atau lama, ketrampilan dasar yang 
mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka”.282 
Pelatihan adalah upaya peningkatan mutu bagi sumber daya 
manusia dalam kinerjanya. Sumber daya manusia disini mencakup 
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karyawan / pegawai baik yang baru atau yang sudah lama bekerja. 
Kesemuanya sangat perlu mengikuti kegiatan pelatihan karena 
seiring perkembangan dan perubahan teknologi, strategi, 
lingkungan kerja serta tuntutan pekerjaan lainnya. Proses pelatihan 
dan pengembangan meliputi 5 tahapan: 
a) Analisis kebutuhan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
secara spesifik tentang keterampilan kerja yang dibutuhkan 
oleh organisasi atau perusahaan, melakukan analisis terhadap 
kebutuhan dan keterampilan dari calon yang akan dilatih, dan 
meningkatkan pengetahuan khusus yang terukur. 
b) Membuat perencanaan. Dibuat untuk menetapkan, merancang, 
dan mencetuskan isi pada program pelatihan, termuat 
didalamnya buku kerja, latihan, dan aktivitas yang memakai 
metode pelatihan kerja baik secara langsung atau di bantu oleh 
computer. 
c) Validasi. Melakukan validasi kepada setiap orang yang ikut 
terlibat dalam kegiatan pelatihan. 
d) Realisasi. Menerapkan program yang telah dirancang yaitu 
melaksanakan pelatihan kepada pegawai yang menjadi target 
pelatihan. 





f) Feed back. Memberikan tindak lanjut kepada hasil yang dicapai 
dari pelatihan, akankah pelatihan itu berhasil atau tidak. 
 
Terdapat hubungan yang saling terkait dalam proses 
pengembangan karir karyawan dalam organisasi antara individu, 
manajer, dan juga organisasi. Masing-masing mempunyai peran 
tersendiri. Gary Dessler menjelaskan peran individu, manajer, dan 
organisasi dalam pengembangan karir sebagai berikut; 
Peran Individu; menerima tanggung jawab dalam karir, 
menaksir seberapa minat, terampil dan nilai diri, mencari informasi 
dan membuat perencanaan karir, membangun tujuan, 
memanfaatkan peluang pengembangan, berkonsultasi tentang karir 
bersama atasan, mengikuti rencana karir yang relistis. Peran 
Manajer; memberikan umpan balik kinerja dengan tepat waktu, 
memberikan motivasi dan penilaian pengembangan, Berpartisipasi 
dalam diskusi pengembangan karir, mendukung rencana 
pengembangan karir. Peran Organisasi; Memberikan wadah untuk 
komunikasi mtujuan, kebijakan, dan prosedur, memberikan peluang 
berupa pelatihan dan pengembangan, memberikan informasi karir 
dan program karir, Tawarkan satu keanekaragaman pilihan karir. 
Jadi, peran individu, peran manajer ayau atasan dan peran 
organisasi menjadi hal-hal yang sangat mempengaruhi dalam 




dapat bersinergi. Gary Dessler283 menekankan peran manajer atau 
pimpinan dalam pengembangan karir ini ada 4 yaitu: pelatih, 
penilai, penasehat, dan agen rujukan. 
4) Tujuan dan manfaat Manajemen Kinerja 
Disimpulkan dari keterangan Lijan Poltak dalam buku 
kinerja pegawai, 284 Dimulai dari adanya penyusunan dan penetapan 
oleh pimpinan mengenai visi, misi dan tujuan organisasi. Visi, misi 
dan tujuan tersebut selanjutnya di break down menjadi sasaran 
jangka panjang organisasi, selanjutnya sasaran jangka panjang 
tersebut diteruskan menjadi sasaran tahunan. Dan sasaran tahunan 
diteruskan menjadi sasaran departemen, divisi, tim, bagian, seksi 
(satuan kerja lainnya) hingga seluruh jenjang kepegawaian mulai 
dari pimpinan hingga bawahan. Dipahami bahwa tujuan bersumber 
dari atas menuju kebawah, dan sebaliknya tanggung jawab dimulai 
dari bawah menuju keatas. Maka dari itu tujuan manajemen kinerja 
dapat dijabarkan dengan meningkatkan kinerja individu, tim dan 
organisasi dalam suatu keterkaitan secara berkesinambungan dalam 
kurun waktu tertentu, agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya . 
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Terdapat sisi keuntungan untuk berbagai pihak dari adanya 
manajemen kinerja. Pihak-pihak tersebut adalah manajer, pegawai, 
dan juga organisasi atau perusahaan. Dan Wibowo285 menjelaskan 
manfaat kinerja bagi organisasi antara lain: Dapat mengonsolidasi 
tujuan individu, tim dan organisasi. Sebagai sarana dalam perbaikan 
kinerja dan sarana dalam peningkatan komitmen. Memperbaiki 
sistem dalam pelatihan dan pengembangan karir. Dapat 
meningkatkan pelatihan dan pengembangan yang berlanjut. 
Sebagai basis perencanaan karir. Sebagai alat untuk menjadikan 
pekerja terampil agar menetap dalam organisasinya. Dapat 
mendukung peningkatan mutu total maupun pelayanan. 
Mendukung perubahan iklim dan budaya kerja yang lebih baik. 
Manfaat manajemen kinerja bagi pimpinan atau manajer 
adalah: Mengklarifikasi kinerja dan perilaku pegawai. Menawarkan 
peluang yang dapat digunakan. Dapat mengelola waktu agar 
berkualitas. Sebagai sarana memperbaiki kinerja individual dan 
kinerja tim. Memberikan reward dan motivasi bagi staf dan tim 
kerja. Sebagai dasar untuk meningkatkan kinerja pegawai yang 
rendah. Sarana pengembangan manajer/pimpinan sebagai individu. 
Dapat dijadikan sebagai dukungan atas kepemimpinan. Sebagai 
acuan dalam penyusunan kerangka kerja untuk meninjau ulang 
kinerja dan kompetensi pegawai.  
                                                          




Dan manfaat manajemen kinerja bagi individu adalah:  
Menjadikan peran dan tujuan semakin jelas. Sebagai motifasi untuk 
bekerja dengan baik. Sebagai sarana dalam pengembangan 
kemampuan kerjanya. Dapat memanfaatkan waktu secara efektirf. 
Sebagai landasan untuk penilaian kinerjanya. 
5) Siklus Manajemen Kinerja 
Terdapat 3 siklus dalam manajemen kinerja, diantaranya 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.286 
a) Perencanaan kinerja 
Perencanaan Kinerja adalah proses dimana pekerja dan 
manajer bekerja bersama merancang apa yang harus 
dilakukan287 oleh pekerja dalam dalam kurun waktu yang telah 
ditentukan, mendefinisikan pengukuran dalam kinerja haru, 
melakukan identifikasi dan solusi atas hambatan atau masalah 
yang terjadi, saling sinergi. Perencanaan kinerja merupakan 
bagian terpenting dalam manajemen kinerja.  
Langkah-langkah yang ditempuh pada siklus 
perencanaan yang baik adalah: 288  (1) situational analysis 
(analisis situasi), (2) alternative goals and plans (tujuan dan 
rencana alternatif), (3) goal and plan evaluation (evaluasi 
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tujuan dan rencana), (4) goal and plan selection (pemilihan 
sasaran dan rencana), (5) implementation (pelaksanaan).  
Pada performance planing ditetapkan tujuan, sasaran 
dan standar kinerja.289 Dengan adanya tujuan yang ditetapkan 
akan memastikan bahwa setiap individu mengetahui apa 
menjadi sasaran dan bagaimana mencapainya secara maksimal. 
Sedangkan sasaran kinerja adalah suatu pola spesifik yang 
menggambarkan seperti apa, bagaimana, kapan, oleh siapa 
suatu hasil akan dicapai. Dan standar kinerja adalah acuan yang 
dipahami pekerja dimana acuan ini menjelaskan bagaimana 
pekerja harus bekerja. Standar kinerja sebagai ukuran penilaian 
terhadap keefektifan bekerja.  
b) Pelaksanaan Kinerja  
Pelaksanaan merupakan realisasi dari perencanaan 
berbentuk aktifitas nyata. 290 Seorang manajer atau pimpinan 
memiliki tugas penting untuk menggerakan para pegawainya 
dalam proses berjalannya kinerja. Menggerakkan adalah 
kegiatan memberikan stimulasi kepada pegawai dan tim agar 
tugas dan tanggung jawabnya dilaksanakan dengan baik. 
Sesuai pada perencanaan kinerja yang telah disusun dan 
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diputuskan bersama antara manajer dan pekerja maka 
dilakukan realisasi dari perencanaan. 
Pada tahap pelaksanaan, manajer memantau kinerja 
orang, memuji kemajuan dan mengarahkan ulang apabila 
diperlukan.291 Sehingga dalam hal ini, manager atau pimpinan 
berhak dan perlu mendukung, mengarahkan, membimbing dan 
dapat pula menegur kepada bawahan jika memang terdapat 
pelaksanaan yang melenceng dengan standar dalam 
perencanaan. Namun adanya dukungan, arahan, bimbingan dan 
teguran diharapkan tidak menjadi tekanan bagi pegawai, maka 
dalam hal ini perlu adanya komunikasi yang efektif dan ramah.  
Sama halnya dengan pendapat E. Mulyasa292 usaha 
yang dapat digunakan untuk peningkatan kinerja dalam 
lembaga (organisasi), yaitu mengadakan pembinaan 
kedisiplinan tenaga pekerja, pemberian motivasi, penghargaan 
(Reward).  
c) Evaluasi kinerja  
Dalam rangka mengetahui efektifitas dan efisiensi 
pencapaian suatu tujuan kinerja yang terencana maka perlu 
adanya evaluasi. Evaluasi dilaksanakan terhadap pekerja dan 
dimensi-dimensi dalam organisasi. 
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Evaluasi kinerja adalah kegiatan menilai dan 
mengevaluasi kinerja individu.293 Evaluasi kinerja adalah tahap 
urgen dalam manajemen kinerja. Evaluasi dilaksanakan oleh 
pimpinan dikarenakan pimpinan memerlukan informasi akurat 
mengenai kinerja pegawai. Pegawai juga dapat melakukan 
sendiri evaluasi kinerjanya atau yang disebut dengan self-
assessmen.  
Agar evaluasi kinerja mendapatkan hasil yang baik, 
maka pemimpin melakukan review.294  Review disini berfungsi 
menggambaran bagaimana kondisi kinerja pegawai dan 
digunakan sebagai data dalam penilaian kinerja.  
Evaluasi dilaksanakan dengan pengawasan 
(controlling). Pengawasan/controlling merupakan suatu upaya 
guna meneliti aktifitas yang telah dan akan dilaksanakan. 295  
Pengawasan adalah usaha yang dilaksanakan dalam 
mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. 
Pengawasan sebagai langkah untuk menentukan, menilai dan 
memperbaiki jalannya kinerja sehingga perencanaan dapat 
terwujud sesuai harapan. 
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Disimpulkan dari keterangan Supardi296  bahwa kinerja 
pegawai dalam organisasi dapat dinilai dari beberapa aspek, 
yaitu kemampuan teknik, kemampuan konseptual, dan 
kemampuan hubungan interpersonal: Pertama, kemampuan 
teknik yaitu bagaimana pegawai mampu menggunakan 
wawasan dan pengetahuannya, metode yang digunakan, teknik 
dan media yang digunakan dalam pelaksanaan tanggung 
jawabnya, pengalaman yang diperoleh dan pelatihan yang 
pernah dilaksanakan. Kedua, kemampuan konseptual yaitu 
bagaimana pegawai mampu memahami alur dan iklim 
organisasi dan bagaimana menyesuaikan diri terhadap divisi, 
unit, tim atau satuan kerja dalam organisasi. Ketiga, 
kemampuan hubungan interpersonal yaitu bagaimana pegawai 
mampu kerja sama dan saling sinergi  dengan pegawai lainnya. 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Tobroni. Perilaku Kepemimpinan Spiritual dalam Pengembangan 
Organisasi Pendidikan dan Pembelajaran: Kasus Lima Pemimpin 
Pendidikan di Kota Ngalam. 
Yang menjadi persoalan dalam penelitian ini adalah: Pertama, 
bagaimana perilaku aktor dalam mengimplementasikan nilai-nilai spiritual 
untuk menciptakan budaya dan proses organisasi pendidikan, dan 
                                                          




pembelajaran yang efektif?; Kedua, kekuatan-kekuatan atau nilai-nilai 
dominan apakah yang menyebabkan kepemimpinan spiritual menjadi model 
kepemimpinan yang efektif dalam mengembangkan organisasi pendidikan 
dan pembelajaran?; Ketiga, mengapa kepemimpinan spiritual dapat 
mengembangkan organisasi lembaga pendidikan dan pembelajaran yang 
efektif?. Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, perilaku kepemimpinan 
spiritual didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan, mencontoh kepemimpinan 
Tuhan dan menjadi “pipa” penyalur rahmat Tuhan; Kedua, kekuatan 
dominan dalam mengembangkan pendidikan Islam terletak pada kekuatan 
kultural. Kekuatan kultural itu berupa pemimpin yang kuat, efektif dan etis; 
Ketiga, kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang efektif Hal ini 
dikarenakan kepemimpinan spiritual mengembangkan tiga pilar penyangga 
keefektifan kepeinimpinannya: (1) mengembangkan kekuatan individu 
positif ('aqlun salim, qalbun salim, qalbun munib dan nafsun 
mutmainnatun), (2) mengembangkan kekuatan penggerak dan perekat 
organisasi positif (imtin, islam, ihsdn dan taqwa), dan (3) mengembangkan 
kekuatan nilai-nilai budaya positif (istiqomah, ikhliis, jiluid dan 'amal 
shiilih). 
Terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian kami, dimana 
penelitian ini sama-sama mengkaji perilaku kepemimpinan dalam sudut 
pandang ajaran Islam. Perbedaannya adalah penelitian Tobroni 
memfokuskan pada spiritualitas dalam menjalankan kepemimpinan. Lebih 




kepempinan profetik dimana dalam model kepemimpinan ini 
dimplementasikan nila-nilai yang di ajarkan Rasulullah.  
2. Tatang satria praja. Pendidikan islam berbasis ilmu sosial profetik dan 
relevansinya terhadap pengembangan kurikulum 2013.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif bersifat induktif, 
yang dikategorikan juga sebagai penelitian kepustakaan (library research), 
Penelitian menggunakan pendekatan filosofis-sosilogis. Metode dalam 
pengumpulan data menggunakan metode dokumenter. Metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis isi atau dokumen (content or ducumen 
analysis). Hasil penelitian Pendidikan Islam berbasis ilmu sosial profetik 
merupakan transfer knowledge and values untuk mengesakan Allah 
dilakukan kontinyu dan dinamis disertai pemahaman dalam diri manusia 
terdapat kelebihan dan juga kelemahan, menunjukkan adanya campur 
tangan yang transenden. Pemahaman ini terus berdialog dengan Tuhan yang 
transenden dan alam yang secara internal berwujud self-correction atau 
muhāsabah an-nafs, secara eksternal berwujud ‘amar ma’rūf (humanisasi) 
dan nahyī mungkar (liberasi). Prinsip yang digunakan integrasi, 
keseimbangan, persamaan, kontinuitas, berkelanjutan, kemaslahatan. 
Tujuannya adalah pendidikan Islam yang humanis, membebaskan, 
transenden, serta memandang manusia sebagai insān kāmil yaitu sosok 
manusia sebagai ‘abdullāh, dan khalīfatullah fi al-ard. Kurikulumnya 
menolak adanya dualismesekularisme, dan menonjolkan tujuan agama serta 




pembiasaan, ‘ibrah dan mau’iẓah, targhib dan tarhib, edutainment, 
Quantum Learning. Evaluasi menggunakan tes dan non-tes. Lembaga 
pendidikan: keluarga, masjid, masyarakat, dan sekolah. Relevansi dan 
implikasi terhadap pengembangan kurikulum 2013 di madrasah, sebagai 
berikut: relevansi (berdasarkan karakteristik, orientasi SKL tiap jenjang 
pendidikan (MI, MTs, MA) dan komponen dalam kurikulum 2013 di 
madrasah. Implikasinya terhadap komponen kurikulum 2013 PAI yang 
meliputi: tujuan, isi kurikulum, proses pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Penelitian Tatang Satria Praja dan Penelitian kami, memiliki 
persamaan adanya kajian terhadap nilai-nilai profetik. Namun 
perbedaannya adalah bahwa Tatang Satria Praja mengemukakan nilai-nilai 
profetik dalam sudut pandang ilmu sosial, sedangkan penelitian kami nilai-
nilai profetik dikemukakan dari sudut pandang ilmu manajemen dan 
kepemimpinan. Tentu terdapat berbagai macam kajian yang berbeda namun 
kedua penelitian ini memiliki dasar kajian utama yaitu 4 sifat Rasul yaitu 
shiddîq, Amânah, Fathânah, Tablîgh. 
Selanjutnya, dari 4 sifat dasar itu Tatang Satria Praja 
mengembangkannya dengan teori profetik yang di gagas oleh Kuntowijoyo, 
berbeda dengan penelitian kami, dimana kami mengintegrasikan 4 sifat 
dasar itu dengan teori kepemimpinan modern “The 4 roles of leadership” 




3. Syamsudin. 2015. Kepemimpinan Profetik (Telaah Kepemimpinan Umar 
bin Khattab dan Umar bin Abdul Aziz). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Model 
kepemimpinan profetik Umar bin Khattab dan Umar bin Abdul Aziz, (2) 
Perbandingan kepemimpinan profetik Umar bin Khattab dan Umar bin 
Abdul Aziz dalam konteks kepemimpinan pendidikan Islam. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif developmental dengan jenis library 
research, teknik pengumpulan data dengan heuristic dan historiografi, 
dengan teknik content analysis unityzing, kategorisasi dan penafsiran. Dari 
penelitian ini ditemukan bahwa: (1) model kepemimpinan Umar bin 
Khattab adalah otoritas karismatik dan legal rasional, dengan prinsip Syura’, 
al-‘Adl dan Amar Ma’rûf Nahi Munkar, pemimpin yang tegas, adil, jujur, 
Amânah, bijaksana, zuhud, wara’ ‘abqari dan merakyat. Sedangkan Umar 
bin Abdul Aziz memiliki model kepemimpinan otoritas karismatik, otoritas 
tradisional dan otoritas legal rasional dengan prinsip Syura’, al-‘Adl dan 
Amar Ma’rûf Nahi Munkar sebagaimana Rasulullah SAW. Pemimpin yang 
Amânah, lemah lembut, wara’, tanggung jawab dan merakyat, sehingga 
beliau disamkan dengan Umar bin Khattab dan di beri gelar Khulafā’ al-
Rosyidīn yang kelima. (2) perbandingan kepemimpinannya menghasilkan 
persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah pada proses 
pengangkatannya sebagai khalîfah yang sama-sama di angkat dengan 
demokratis. Sama-sama menerapkan sistem Syura’ al-‘Adl dan Amar 




Perbedaannya, Umar bin Khattab merupakan peletak pertama sistem 
kepemimpinan Islam, sedangkan Umar bin Abdul Aziz merupakan penerus 
dan pembaharu sistem pemerintahan Dinasti Umaiyyah yang semuala 
menerapkan sistem monarki (kerajaan) menjadi sistem yang pernah 
diterapkan Rasulullah dan Khulafā’ al-Rosyidīn. 
Persamaan dari penelitian oleh Syamsudin dan penelitian kami 
adalah sama-sama mengkaji tentang kepemimpinan profetik. Namun yang 
membedakan adalah bahwa syamsudin dengan library research-nya 
berfokus kepada kepemimpinan yang dijalankan oleh dua tokoh yaitu Umar 
bin Khotob dan Umar bin Abdul Aziz, dan penelitian kami dengan 
pendekatan kualitatifnya melihat bagaimana kepemimpinan profetik itu 
diimplementasikan oleh pemimpin dalam masa kini di perguruan tinggi.  
4. Inten Mustika Kusumaningtias. Implementasi Kepemimpinan Profetik Di 
Pesantren Mahasiswa An Najah Dan Pondok Pesantren Ath Thohiriyyah 
Inten Mustika Kusumaningtias 
Persolan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah, 
kepemimpinan profetik perspektif Mohammad Roqib dan Mohammad 
Thoha Alawiy serta implementasi kepemimpinan profetik kiai di Pesantren 
Mahasiswa An Najah dan Pondok Pesantren Ath Thohiriyyah Hasil 
penelitian ini mengungkapkan pandangan Mohammad Roqib terhadap 
kepemimpinan profetik sebagai sebuah kepemimpinan ideal yang 
dinisbatkan kepada nabi, yang memiliki ultimate goal berupa 




Fathânah dan Tablîgh dan disertai tiga pilar (Transendensi, Liberasi dan 
Humanisasi) sebagai realisasi misi profetik (pembentuk khoiru ummah). 
Sedangkan Mohammad Thoha berpandangan kepemimpinan profetik 
merupakan kepemimpinan berbasis akhlak dengan empat sifat pemimpin 
(shidiq, Amânah, Tablîgh, dan fatonah). Penelitian yang penulis dapatkan 
di lapangan, menemukan warna yang berbeda dalam implementasinya. Hal 
ini dipahami sebagai akibat dari perbedaan cara pandang kiai terhadap 
kepemimpinan profetik yang juga dipengaruhi oleh Latar belakang 
pendidikan dan sosio historis. Mohammad Roqib dengan Pesantren 
Mahasiswa An Najah memiliki warna inklusif, dinamis, inovativ dan 
responsive terhadap perubahan zaman. Mohammad Thoha Alawy dengan 
Pesantren Ath Thohiriyyah memiliki warna yang kuat dalam komitmen 
menjaga tradisi adiluhung tradisional pesantren di tengah era global. 
Sama dengan penelitian-penelitian diatas, bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Inten Mustika Kusumaningtias sama-sama membahas 
tentang kepemimpinan profetik. Perbedaannya adalah situs yang menjadi 
subyek penelitianlah yang berbeda, dimana Inten Mustika Kusumaningtias 
mengambil lokasi pada pesantren dan kami mengambil perguruan tinggi 
sebagi lokasi, tentu terdapat perbedaan bagaimana menjalankan 
kepemimpinan di kedua situs tersebut. Dan kami lebih memfokuskan 
penelitian pada cakupan manajemen kinerja. 
5. Miftahulloh. Pendidikan Profetik Perspektif Moh. Roqib Dan Implikasinya 




Penelitian ini berusaha mendeskripsikan gagasan pendidikan 
profetik Moh. Roqib yang kemudian dianalitis dalam konteks pendidikan 
Islam integratif, penelitian ini menggunakan jenis penelitian library 
research, yaitu penelitian yang data-datanya diperoleh dari studi pustaka 
atau literatur terkait, kemudian dianalitis secara teoritis-filosofis, 
disimpulkan dan diangkat relevansinya serta kontekstualisasinya. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologis untuk 
mengembangkan pemikiran Roqib tentang pendidikan profetik dalam 
pendidikan Islam secara sistematis, logis dan kritis. Sehingga, diperoleh 
paradigma baru dalam kajian pendidikan Islam integratif berbasis 
pendidikan profetik. Adapun hasil temuan penelitian ini bahwa pendidikan 
profetik Moh. Roqib dengan tiga pilarnya transendensi, humanisasi, dan 
liberasi terdesain rapi secara konseptual dalam tradisi edukasi. Pendidikan 
akan bergerak dinamis dan proaktif terhadap tuntutan hidup ke depan untuk 
mewujudkan goalnya pendidikan profetik adalah mewujudkan kehidupan 
sosial yang ideal (khairu ummah). Upaya pengintegrasiannya adalah 
mengintegrasikan ilmu, agama, dan budaya yang secara kelembagaan 
pendidikan berhasrat ke arah terbentuknya religious culture. 
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu kepemimpinan profetik. 
Namun penelitian Miftahulloh dengan library research-nya mengkaji 
kepemimpinan profetik dalam perspektif Mmoh. Roqib dan melihat 




mengkaji kepemimpinan profetik terintegrasi dengan kepemimpinan 
modern yang memberikan implikasinya pada manajemen kinerja. 
 



















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan), maksudnya 
penelitian ini mengambil data dari fakta yang terjadi di lapangan atau lokasi 
penelitian dalam rangka memperjelas konsistensi teori. Dalam melaksanakan 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 
salah satu langkah penelitian yang dilaksanakan untuk memperoleh data yang 
bersifat deskriptif, baik data berupa kata-kata yang tertulis ataupun ucapan dan 
perilaku orang-orang yang bisa telaah. Pendekatan kualitatif dilaksanakan 
terhadap latar penelitian secara menyeluruh. Pendekatan ini memiliki ciri 
natural serfing atau alamiah sebagai sumber data langsung, bersifat deskriptif 
dan berorientasi pada proses hingga kemudian hasil. Pada penelitian kualitatif, 
analisis dilaksanakan dengan pola induktif dan esensial. 
Penelitian ini juga menggunakan metode naturalistic, dimana metode 
ini menggunakan obyek yang alamiah. Maksudnya adalah obyek ini dikaji apa 
adanya tanpa ada manipulasi oleh peneliti sendiri. Maka kondisi obyek 
tersebut ketika peneliti masuk pada obyek, saat berada pada obyek dan setelah 
keluar dari obyek cenderung tidak berubah. 
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau 
disebut dengan human instrument (orang sebagai instrumen). Karena itu 




mengamati, menanya, memotret, menganalisa dan mengkonstruksi obyek 
penelitian. 
Data-data yang dipergunakan dalam penelitian kualitatif adalah data 
yang absolut. Maksudnya adalah data yang benar adanya, benar terjadi, tidak 
hanya sekedar terucap dan terlihat namun juga termuat makna didalamnya. 
 
B. Kehadiran Peneliti 
Peneliti hadir pada latar penelitian berlaku sebagai pengumpul data 
dan juga sebagai instrumen penelitian. Selain peneliti, instrumen lain juga 
dapat digunakan namun secara terbatas, berlaku sebagai instrumen pendukung 
disamping instrumen peneliti. Oleh sebab itu dalam penelitian kualitatif, 
mutlak bahwa peneliti harus hadir langsung pada latar penelitian baik untuk 
mengumpulkan, menguraikan dan menyimpulkan data. 
Peneliti hadir di Universitas Muhammadiyah Metro, Institut Agama 
Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Metro dan Institut Agama Islam Agus Salim 
Metro adalah sebagai instrumen penelitian. Peneliti melaksanakan wawancara 
dengan subyek-subyek penelitian di intitusi tersebut, tahapan ini dilaksanakan 
untuk memperoleh data dukung yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti 
juga mengamati langsung terhadap berbagai keadaan obyek penelitian dan 







C. Lokasi Penelitian 
Peneliti memilih Kota Metro yang berada di provinsi Lampung 
sebagai lokasi penelitian, karena kota ini memiliki falsafah sebagai “kota 
pendidikan”, sehingga sangat menarik untuj dikaji bagaimana jalannya 
pendidikan di kota ini, terlebih dalam hal kepemimpinannya dalam 
pendidikan. Metro merupakan kota kecil, terdapat 14 Perguruan Tinggi 
didalamnya baik negeri atau swasta dan berbasis umum atau Islam. Sesuai 
pra survey peneliti menetapkan tiga Perguruan Tinggi Islam sebagai lokasi 
penelitian. Perguruan Tinggi Islam Kota Metro yang menjadi lokasi 
penelitian adalah: 
1. Universitas Muhammadiyah Metro (UMM) 
2. Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama (IAIM NU) 
3. Institut Agama Islam Agus Salim (IAI AS) 
Ketiga lokasi penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 
perguruan tinggi berbasis Islam dan berdiri dibawah yayasan/lembaga Islam. 
Disamping itu, ketiga lokasi penelitian memiliki perbedaan pada 
karakteristiknya yaitu UMM memiliki corak kemuhammadiyahan sedangkan 
IAIMNU memiliki corak kenahdliyinannya, dan IAIAS dapat mencakup 
kedua corak tersebut. 
Dalam rancangan multi situs ini peneliti menempuh langkah-langkah 
sebagai berikut:  





2. Peneliti melakukan deskripsi hasil data yang telah diperoleh dari tiap-
tiap situs yang diteliti guna mendapatkan kesimpulan yang integral 
tentang bagaimana pemimpin menjalankan kepemimpinannya dalam 
manajemen kinerja di perguruan tinggi Islam tersebut. 
3. Didasarkan pada kesimpulan integral kepemimpinan dalam manajemen 
kinerja dari tiap-tiap perguruan tinggi Islam akan dilaksanakan analisis 
guna memperoleh model manajemen kinerja berbasis kepemimpinan 
profetik melalui induksi. 
 
D. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti harus menempuh tahapan-
tahapan sistematis, tahap-tahap itu adalah: 
1. Mencari dan mengumpulkan berbagai literatur yang terkait dengan obyek 
penelitian. 
2. Melakukan kategorisasi terhadap literatur yang diperoleh sesuai dengan 
genre atau content. 
3. Konsep atau teori yang telah diklasifikasi dikutib berdasarkan 
kesesuaiannya dengan obyek penelitian dengan menyertakan identitas 
lengkap sumber kutipan. 
4. Memeriksa dan mencocokkan teori atau konsep dari sumber atau dengan 
sumber lainnya untuk dapat memperoleh data yang terpercaya. 




Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif  dilakukan saat peneliti 
mulai memasuki lapangan dan selama proses penelitian berlangsung. 
Penetapan sampel dalam penelitian ini dimaksud untuk menjaring sebanyak-
banyak mungkin informasi atau berbagai macam sumber. 
Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah snowball 
sampling yaitu tekhnik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya 
jumlahnya sedikit dan lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena 
jumlah sumber data yng sedikit belum bisa memberikan informasi yang 
memuaskan, maka dicari sumber data lain sampai data menjadi penuh 
(walaupun ditambah sampel lagi tidak menghasilkan informasi yang baru). 
Dengan begitu maka informasi yang di dapat lebih lengkap. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan tiga 
teknik antara lain: 
1. Interview (wawancara) 
Tehnik interview atau wawancara dilakukan dalam penelitian 
bertujuan untuk mengkonstruksikan tentang femonema pada lokasi 
penelitian seperti manusia, organisasi, kebutuhan, kegiatan, permasalahan, 
perasaan, tuntutan, motivasi dan lain-lain. Pengertian lain menyebutkan 
bahwa interview atau wawancara merupakan suatu percakapan oleh dua 




bertindak sebagai penanya dan interviewew atau orang yang diwawancarai 
bertindak menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.  
Teknik wawancara ini dilaksanakan seara mendalam untuk 
mengungkapkan bagaimana implementasi nilai-nilai kepemimpinan 
profetik dalam manajemen kinerja pada perguruan tinggi Islam swasta 
kota Metro dimasing-masing lokasi penelitian yang menjadi obyek 
penelitian. Dan pendapat informan kunci terkait implementasi nilai-nilai 
kepemimpinan profetik dalam manajemen kinerja pada perguruan tinggi 
Islam swasta kota Metro dihimpun dalam wawancara ini. Serta informan 
lainnya yang berkaitan dengan lokasi penelitian sebagai data 
pelengkap/dukungan dalam memperoleh data interview. 
2. Observasi 
Observasi diartikan rangkaian suasana dan perilaku yang 
berhubungan dengan organisme berupa pengkodean, pencatatan, 
pemilihan, pengubahan sesuai dengan tujuan empiris”. Teknik ini 
didasarkan pada pengalaman langsung terhadap obyek yang diteliti 
dilengkapi dengan data yang dikumpulkan dan dicatat secara sistematis. 
Observasi ini dibagi dalam beberapa tahapan yaitu tahap descriptive 
observation atau observasi deskriptif dimana dalam tahap ini situasi, 
aktivitas dan kegiatan yang berlangsung di lapangan penelitian 
digambarkan. Kemudia analisis dilakukan terhadap hasil rekam secara 




Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas dan rangkaian-
rangkaian kegiatan pada Universitas Muhammadiyah Metro, Institut 
Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Metro dan Institut Agama Islam 
Agus Salim Metro. Bagaimana pemimpin menjalankan kepemimpinannya 
dan bagaimana kinerja pegawai berjalan pada lokasi tersebut. Selanjutnya 
pemeliti memfokuskan pada data-data yang berkaitang dengan perumusan 
masalah pada penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu data yang tergolong dalam data 
sekunder atau sumber non manusia. Karena dokumentasi ini diperoleh dari 
sumber-sumber tertulis seperti halnya catatan berkala, buku pedoman, 
surat, laporan dan lain-lain. Kesemuanya disebut dengan dokumen, 
dokumen adalah rekam tulisan tentang peristiwa-peristiwa yang telah lalu. 
Dalam teknik sebelumnya yaitu wawancara dan observasi, 
dokumentasi disini berlaku sebagai pendukung dan pelengkap dalam 
pelaksanaan penelitian. Diantara dokumen-dokumen yang peneliti analisis 
diantaranya: 
a. Kode Etik Kepegawaian / Tata tertib pegawai 
b. Pedoman Tugas Pokok Fungsi Kepegawaian (tupoksi). 
c. Rencana Operasional dan Rensana Strategis Perguruan Tinggi. 
d. Pedoma Operasional Perguruan Tinggi. 
e. Statuta Perguruan Tinggi 




g. Dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan kepemimpinan 
dan manajemen kinerja di Perguruan Tinggi. 
 
F. Analisis Data 
Pada penelitian ini analisis dilaksanakan sejak mulainya kegiatan 
penelitian sampai pada akhir penelitian. Hal ini bertujuan akan konsistensi 
pada analisis data. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif  dengan 
mengusung model analisis interaktif. Analisis interaktif merupakan kegiatan 
analisa yang terdiri dari tiga tahapan yaitu data reduction (reduksi data), data 
display (penyajian data), dan tahap terakahir verification/conclution drawing 
(verifikasi/penarikan kesimpulan).  
Ketiga proses ini dilaksanakan secara berkesinambungan dalam masa 
penelitian di Universitas Muhammadiyah Metro, Institut Agama Islam Ma’arif 
Nahdlatul Ulama’ Metro dan Institut Agama Islam Agus Salim Metro, mulai 
dari tahap pengumpulan data sampai dengan data terkumpul seluruhnya 
hingga sampai pada proses analisis dan penarikan kesimpulan tentang 
bagaimana kepemimpinan profetik itu dilaksanakan dalam manajemen kinerja 
di Universitas Muhammadiyah Metro, Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul 








1. Reduksi data (data reduction), 
Reduksi data merupakan proses penelitian, berfokus terhadap 
catatan-catatan tertulis yang timbul di lapangan berupa data kasar yang 
ditranformasikan dan disederhanakan. Reduksi data dilaksanakan dengan 
membuat ringkasan yang dilaksanakan dimulai dari pengumpulan data 
memberikan kode, menelaah tema, merangkai, mencatat memo yang 
bertujuan memilah informasi/data yang tidak relevan. Proses ini adalah 
format analisis yang digunakan untuk memperoleh rangkuman data 
potensial guna mennjawab pertanyaan penelitian dengan cara menata, 
memusatkan, mengklasifikasi, memperjelas, dan menggeser data-data 
yang tidak diperlukan. 
Peneliti mengumpulkan semua data dan memilah serta 
menggolongkan data tersebut sesuai dengan fokus dan perumusan 
masalah. Kemudian memfokuskan data-data tersebut sesuai instrument, 
memberikan kode pada data penelitian sesuai fokus masalah, lokasi, dan 
sumber data. Dari kegiatan ini peneliti memperoleh ringkasan yang 
potensial untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam penelitian. 
2. Penyajian data (data display)  
Merupakan kegiatan menggambarkan rangkaian informasi yang 
dimungkinkan dapat memberikan kesimpulan brikut tindak lanjutnya. 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dituangkan secara naratif pada 
teks. Selain itu pada proses ini juga dapat disajikan dalam bentuk bagan, 




rangka memadukan informasi-informasi yang diperoleh agar mudah untuk 
difahami. 
Peneliti menjikan data dalam bentuk teks naratif merujuk pada 
hasil wawancara, hasil pengamatan langsung, dan dokumentasi yang 
dilakukan. Peneliti juga membuat tabel serta bagan untuk menyajikan 
temuan yang bersifat subtantif dan terperinci. Dokumen-dokumen yang 
menjadi sumber data juga peneliti lampirkan sebagai penguat dan 
pendukung hasil penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan (conclucion drawing) / verifikasi (varification)  
Tahapan ini adalah akhir dari proses analisis data. Menarik 
kesimpulan dengan menemukan tafsiran data yang tersaji sehingga timbul 
sebuah interpretasi yang matang. Terdapat bermacam-macam cara yang 
digunakan dalam tahap penarikan kesimpulan yaitu dengan menemukan 
pokok pikiran dan motif, membandingkan fenomena yang kontras, 
pengklasifikasian dan mengaitkan antara satu hal dengan hal lainnya. 
Setelah peneliti menemukan tafsiran, maka kebenarannya, kekuatannya 
dan keserasiannya harus diuji. 
Peneliti menarik kesimpulan dari temuan-temuan dalam penelitian 
di Universitas Muhammadiyah Metro, Institut Agama Islam Ma’arif 
Nahdlatul Ulama’ Metro dan Institut Agama Islam Agus Salim Metro 
dengan cara membandingkan temuan-temuan tersebut dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi sehinggan menemukan suatu 




dalam manajemen kinerja di perguruan tinggi tersebut dan menguju 
kebenarannya. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Data diambil dengan menggunakan tiga tahap yaitu pendahuluan, 
penyaringan dan pelengkapan kekurangan data. Dalam menguji keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini dilakukan untuk memeriksa 
dan membandingkan data dengan cara memanfaatkan hal-hal tertentu selain 
data. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah melalui sumber 
lainnya. Triangulasi dengan sumber adalah memeriksa dan membandingkan 
ulang tingkat kepercayaan mengenai informasi yang didapatkan melalui alat 
dan situasi berbeda dalam penelitian kualitatif.1 Hal dilakukan oleh peneliti 
dengan langkah-langkah: 
1. Melakukan perbandingan antara data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dan wawancara. 
2. Melakukan perbandingan antara ucapan orang-orang dimuka umum 
dengan ucapan personal. 
3. Melakukan perbandingan antara ucapan orang-orang dalam waktu 
penelitian dan dalam waktu selain penelitian. 
4. Melakukan perbandingan terhadap keadaan dan perspektif orang yang 
berdeba-beda, seperti pandangan dan pendapat orang dengan latar 
                                                 




belakang pendidikan biasa/rendah, menengah dan tinggi, pandangan dan 
pendapat rakyat atau pemerintah. 
5. Melakukan perbandingan terhadap hasil interview dengan konten pada 
dokumen tertentu. 
Terdapat dua strategi dalam triangulasi metode dengan metode, yaitu: 
1) Melakukan pemeriksaan terhadap tingkat kepercayaan temuan hasil 
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data. 2) Melakukan 
pemeriksaan terhadap tingkat derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama. 
Triangulasi merupakan teknik yang baik dalam meluruskan perbedaan-
perbedaan konstruksi terhadap fakta yang ditemukan pada konteks tertentu 
suatu studi ketika menghimpun data mengenai kejadian-kejadian dan 
keterkaitan dari berbagai sudut pandang. Dipahami bahwa dengan melakukan 
triangulasi peneliti bisa membandingkan temuan-temuannya dengan sumber-
sumber terkait lainnya, metode dan juga waktu penghimpunan datanya, guna 
memeriksa ulang temuan tersebut. Maka dari itu peneliti dapat 
melaksanakannya dengan cara:  
1. Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi 
2. Memeriksa data menggunakan berbagai macam sumber 







H. Tahap-Tahap Penelitian 
 Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti menggunakan tahap-tahap 















Gambar 2. Tahap-tahap penelitian 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tentang Latar Penelitian 
Adanya Perguruan Tinggi Islam telah diketahui memiliki kontribusi 
dalam mencerdaskan bangsa. Perguruan tinggi Universitas Muhammadiyah 
Metro (UMM), Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Metro (IAIM 
NU), dan Institut Agama Islam Agus Salim Metro (IAI AS) dalam skala 
regional memiliki peran penting bagi dunia pendidikan di Lampung 
khususnya Kota Metro. Dimana kota Metro disebut-sebut sebagai “Kota 
Pendidikan”. Ketiga Perguruan Tinggi berafiliasi keagamaan dan 
keorganisasian mempunyai karakteristik yang berbeda dengan lainnya. Ada 
sejumlah keunggulan dan kelemahan disamping ada  kesamaan dengan 
perguruan tinggi lainnya. 
1. Profil Universitas Muhammadiyah Metro 
Universitas Muhammadiyah berlokasi di Kampus Kota Metro. 
Universitas Muhammadiyah Metro pada mulanya merupakan 
pengintegrasian dari Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Muhammadiyah Metro, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Muhammadiyah Metro, Sekolah Tinggi Teknik (STT) Muhammadiyah 
Metro dan Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludin Muhammadiyah Metro. 
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Sesuai dengan surat nomor: 01173/0/1991 tanggal 30 maret 1991, 
tentang pengintegrasian dan perubahan bentuk dari tiga sekolah tinggi di 
lingkungan Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) wilayah II dan 
satu sekolah tinggi di lingkungan Koordinasi Perguruan Tinggi Agama 
Islam Swasta (Kopertais) wilayah VII menjadi Universitas 
Muhammadiyah Metro. 
UM Metro kini telah Memiliki 5 Fakultas dengan 14 Program Studi  
dan 3 Diploma Serta Program Pascasarjana dengan 3 Prodi. Perkembangan 
Um Metro senantiasa didukung dengan program pembangunan gedung 
perkuliahan yang berkelanjutan dan peningkatan jenjang pendidikan dosen 




Perguruan Tinggi Muhammadiyah adalah amal usaha 
Muhammadiyah di bidang pendidikan tinggi yang dijiwai dan dilandasi 
nilai-nilai Islam dan Kemuhammadiyahan pada tataran idiologis-filosofis 
ataupun praktis aplikatif serta menjadi salah satu kekuatan untuk 
kelangsungan dan kesinambungan Muhammadiyah dalam mencapai 
tujuannya sebagai gerakan dakwah dan tajdid yang melintasi zaman. 
Universitas Muhammadiyah Metro sebagai bagian dari keluarga besar 
Perguruan Tinggi Muhammadiyah harus mampu menjawab tantangan 
masa depan tersebut dengan melaksanakan tugas, fungsi, dan peran 
sebaik-baiknya. 
Keberadaan Universitas Muhammadiyah Metro (UM Metro) 
merupakan langkah merger (penggabungan) dari: (1) Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Muhammadiyah Metro, (2) Sekolah 
Tinggi Ekonomi Muhammadiyah Metro, (3) Sekolah Tinggi Teknik 
Muhammadiyah Metro, dan (4) Sekolah Tinggi Ushuluddin 
Muhammadiyah Metro. Keempat Sekolah Tinggi tersebut telah 
memperoleh status terdaftar, bahkan beberapa program studinya telah ada 
yang diakui dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 
1990. Setelah merger, keempat Sekolah Tinggi tersebut selanjutnya 
menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas 
Ekonomi (FE), Fakultas Teknik (FT) serta Fakultas Ushuluddin (FU), 
dalam perkembangan selanjutnya Fakultas Ushuluddin menjadi Fakultas 
Agama Islam (FAI). Untuk mengantisipasi kebutuhan tenaga profesional 
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di masyarakat, maka tahun akademik 1997/1998 dikembangkan program 
Diploma Tiga (D-3) Manajemen Informatika Komputer, dan pada tahun 
akademik 2002/2003 dibuka Fakultas Hukum dan kemudian secara 
berturut-turut Program studi Pendidikan Bahasa Inggris dan Diploma III 
Akuntansi, Manajemen Keuangan dan Perbankan. 
Selanjutnya perkembangan empat tahun terakhir arah 
perkembangan pada peningkatan jenjang strata program yang dikelola. 
Mulai tahun 2012 dibuka Program Pascasarjana Pendidikan Biologi (S2), 
tahun 2013 dibuka Program Strata dua magister Manajemen, dan tahun 
2014 dibuka Program Strata Dua Magister Manajemen Pendidikan. 
VISI 
“Terintegrasinya Nilai-nilai Islam dalam Kompetensi Individu dan 
Lembaga Menuju Sepuluh Besar Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
Terbaik pada Tahun 2020.” 
MISI 
Menyelenggarakan Pendidikan, Penelitian, Pengabdian Kepada 
Masyarakat, dan Meningkatkan Iman dan Taqwa, Berkepribadian 
Profesionalitas Utama Berdasarkan NIlai Keislaman dengan 
Memperhatikan Situasi dan Kondisi Nasional dan Internasional di Dukung 
Oleh Saran dan Prasarana yang Memadai dalam Upaya: 
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1. Meningkatkan sumber daya manusia yang menghayati, mengamalkan 
dan mengembangkan nilai Islam kedalam disain dan aktualisasi 
kompetensi, sehingga mencerminkan SDM yang profetis (kuat aqidah, 
ibadah, mu’amalah dan akhlak), intelektualis (menguasai ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni), humanis (ukhuwah, bertanggung 
jawab dan empati), dan mempu memelihara dan mengembangkan 
bidang keahliannya. 
2. Menghasilkan lulusan yang Islami dan profesional untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat (mubaligh). 
3. Mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi dan seni (IPTEKS) yang 
memberikan manfaat bagi kemaslahatan umat manusia (berhikmah). 
4. Mengembangkan layanan yang prima terhadap civitas akademika, 
keilmuan, kelembagaan, dan kemasyarakatan. 
5. Mengembangkan kelembagaan yang sehat, mandiri, dan kredibel 







Biro Administrasi: Biro Administrasi dan Kemahasiswaan 
(BAAK) 
Biro Administrasi Keuangan (BAK) 
Biro Administrasi Umum (BAU) 
Unit Pelaksana Teknis Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi 
HUMAS Pusat Karir 
Perpustakaan 
Publikasi Ilmiah 
Sarana dan Prasarana 
Lembaga Lembaga Penjamin Mutu 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat 
Lembaga Bahasa 
Badan Pembina Harian (BPH) 
Mahasiswa Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 




Struktur Organisasi UM Metro berperan untuk menunjukan 
pembagian kerja dan  fungsi dalam kegiatan-kegiatan berbeda yang 
dikoordinasikan serta menunjukkan spesialisasi-spesialisasi dari 
pekerjaan, saluran perintah maupun penyampaian laporan. Pada struktur 
di atas Garis Lurus tebal sebagai fungsi komando sedangkan garis putus-
putus menunjukan fungsi koordinasi. 
Program/Fakultas Jurusan/Program Studi 
Program Pascasarjana (S2) Magister Pendidikan Biologi 
Magister Manajemen 
Magister Manajemen Pendidikan 
Fakultas Agama Islam (S1) Pendidikan Agama Islam 
Komunikasi & Penyiaran Islam 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Manajemen Pendidikan Islam 








Pendidikan Bhs Inggris 
Fakultas Ekonomi (S1) Manajemen 
Akuntansi 
Fakultas Hukum (S1) Ilmu Hukum 
Fakultas Teknik (S1) Teknik Sipil 
Teknik Mesin 
Fakultas Ilmu Komputer (S1) Ilmu Komputer 
Program Diploma (D3) Akuntansi 
Sistem Informasi 
Keuangan dan Perbankan (Konsentrasi 




2. Profil Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Metro 
Sejarah singkat 
Perguruan Tinggi yang diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan 
Ma’arif NU Kota Metro ini semula didirikan oleh beberapa tokoh 
Nahdlatul Ulama dengan ketua Bapak Hasan Ayd pada tanggal 27 April 
Tahun 1987 dengan nama “Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah (STIS) Al-
Asy’ari. Selanjutnya, berdasarkan Keputusan Rapat yang  diselenggarakan 
tanggal 14 Oktober 1990, kepengurusan diserahkan kepada Lembaga 
Pendidikan Ma’arif NU Lampung Tengah yang  sekarang menjadi 
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kota Metro dengan  perubahan nama 
STIS Ma’arif Metro Lampung Tengah. 
Tahap berikutnya, Lembaga Pendidikan Ma’arif mengajukan izin 
operasional melalui rekomendasi Kopertis Wilayah I Jakarta dan diberikan 
izin operasional melalui keputusan Departemen Agama Republik 
Indonesia : SK Nomor 39/92 dengan  status Terdaftar dengan  Program 
Studi “Peradilan Agama”. Selanjutnya pada tahun 1996 diajukan 
perubahan nama dan penambahan jurusan berdasarkan keputusan Menteri 
Agama No. 263 tahun 1996 dengan  nama Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STAI) Ma’arif Metro Lampung dengan  program strata satu (S1) Jurusan 
Syari’ah program studi Ahwal Al-Syakhshiyyah (AS) dan Jurusan 
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Dan saat ini 
sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
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Nomor 3531 tahun 2013, beralih status Menjadi Institut Agama Islam 
Ma’arif NU  ( IAIM NU ) Metro Lampung. Dilengkapi 3 Fakultas Yaitu 
(1). Fakultas Syariah, (2) . Fakultas Tarbiyah dan (3). Fakultas Usuluddin 
dan dakwah. 
Pejabat yang  pernah memimpin Perguruan Tinggi yang  
diselenggarakan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kota Metro adalah: 
Periode 1990-1996 dijabat oleh Drs. Istakanuddin; Periode 1996-1997 
dijabat oleh Drs. Muhsinin AM; Periode 1997-2005 dijabat oleh Drs. 
Suyoto, MA; Periode 2005-2012 dijabat oleh Drs. Muhammad Zaini, 
M.Pd.I. Sekarang  dari tahun 2013 dijabat oleh Drs. Mispani, M.Pd.I. 
Visi : 
IAIM NU Metro Lampung Sebagai Sentral Pendidikan Islam yang 
Berkuwalitas dalam keilmuan, berakhlak mulia, kompetitif  dan 
profesional belandaskan Islam Ahlusunnah Waljamaah An-Nahdliyah. 
Misi : 
1. Menghasilkan sarjana yang memiliki keilmuan integral. 
2. Memberikan dasar-dasar akhlak terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan dan tehnologi serta melakukan pembinaan moral 
kegamaan; 
3. Menghasilkan sarjana yang memiliki kemandirian dan daya saing 
4. Melakukan pengembangan keilmuan melalui penelitian 
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5. Memberikan kontribusi dan keteladan dalam kehidupan masyarakat 
atas dasar nilai Islam Ahlus Sunnah wal Jama’ah an Nahdliyah  
Tujuan : 
1. Menyiapkan sarjana menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik, profesional, berakhlak, mandiri dan 
bertanggungjawab mampu menerapkan dan mengembangkan ilmu 
pengatahuan. 
2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 
tehnologi serta mengupayakan pencerahan dalam rangka 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
3. Membudayakan amaliah Islam Ahlus Sunnah wal Jama’ah an 
Nahdliyah dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Program/Fakultas Jurusan/Program Studi 
Fakultas Syari’ah Dan 
Ekonomi Islam 
Ahwal Al Syakhshiyyah (S1) 
Perbankan Syari’ah (S1) 
Perbankan Syari’ah (D3) 
Hukum Ekonomi Syari’ah (S1) 
Fakultas Tarbiyah Pendidikan Agama Islam (S1) 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S1) 
Pendidikan Guru Raudlatul Athfal (S1) 
Pendidikan Matematika (S1) 
Pendidikan Bahasa Inggris (S1) 
Pendidikan Bahasa Arab (S1) 
Bimbingan dan Konseling Islam (S1) 
Fakultas Ushuludin, Adab Dan 
Dakwah 
Ilmu Al Qur’an dan Tafsir (S1) 
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3. Profil Institut Agama Islam Agus Salim Metro 
Sejarah singkat 
Institut Agama Islam Agus Salim Metro adalah perguruan tinggi 
yang merupakan peralihan status dari Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Agus Salim Metro Lampung. Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Agus 
Salim Metro Lampung didirikan pada tanggal 3 Maret 1986 oleh 
Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Lampung. Semula Sekolah Tinggi Ilmu 
Tarbiyah ini bernama Fakultas Tarbiyah Kopertais Wilayah 1 Jakarta. 
Secara kronologis Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah ini mengalami liku-liku 
perjuangan sejarah sebagai berikut: 
Izin penyelenggara Departemen Agama: 
1. Mendapat Rekomendasi dari DPRD Tk. II Lampung Tengah Nomor. 
SK. 000381/17/86 tanggal 21 April 1986. 
2. Mendapat izin operasional dari Kopertais Wilayah I Jakarta Nomor. 15 
tahun 1987 tanggal 30 Maret 1987. 
3. Mendapat Status Terdaftar dari Menag Nomor. 169 tahun 1989 tanggal 
29 Juli 1989. 
4. Mendapat Rekomendasi dari DPRD Tk. II Lampung Tengah Nomor. 
SK. 400/3115/58/86 tanggal 30 Oktober 1989. 
5. Mendapat perpanjangan Status Terdaftar Menag Nomor. 397 tanggal 
26 September 1994. 
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6. Mendapat Status Diakui dari Dirjen Binbagais Depag RI Nomor 
E/60/97 tanggal 14 Mei 1997. 
7. Perpanjangan Izin Penyelenggaraan Program Studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Program Sarjana (S1) No. DJ.II/747/2003 Tanggal 5 
Desember 2003. 
8. Perpanjangan Izin Penyelenggaraan Program Studi S1 PAI 
(Pendidikan Agama Islam) pada PTAIS dari Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Jakarta No. Dj.I/20 Tahun 2008 tanggal 20 Juni 
2008. 
9. Mendapatkan izin tentang Pembukaan Program Studi Baru Nomor : 
Dj.I/54/2011 tanggal 14 Januari 2011 ( Program Studi MPI) 
Akreditasi BAN-PT: 
1. Pada tanggal 21 Juli 2000, oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Nomor : 017/BAN-PT/Ak-
IV/VII/2000, Hasil dan Peringkat Akreditasi - B. 
2. Pada tanggal 29 Juni 2006 Perpanjangan Akreditasi oleh Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan 
Nasional Nomor 007/BAN-PT/AK-X/S-1/VI/2006 tentang hasil dan 
peringkat Akreditasi – B. 
3. Hasil Surveilen No. 832/BAN-PT/Surveilen.Ak.S1/V/2009 tanggal 
28 Mei 2009 dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi yang 
dilaksanakan oleh asesor Prof. Dr. Abdul Haris, M.Ag., Prof. Dr. 
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Abuddin Nata, M.A., dan dari BAN-PT Prof. Dr. Ibnu Hajar, M.Ag. 
berlaku terhitung mulai 29 Juni 2009 sampai dengan 29 Juni 2014. 
4. Pada tanggal 20 Januari 2012 Perpanjangan Akreditasi oleh Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan 
Nasional Nomor 050/BAN-PT/Ak-XIV/S1/I/2012 tentang hasil dan 
peringkat Akreditasi – B, terhitung mulai tanggal 20 Januari 2012 
sampai dengan tanggal 20 Januari 2017. 
Sejak berdiri hingga saat ini telah terjadi pergantian Ketua dan 
Pjs. Ketua STIT Agus Salim Metro Lampung sebagai berikut: 
Ketua/Rektor Tahun Periode 
(1). Ketua : Drs. H. Panut Panuju  (1986 – 1990) 
(2). Ketua : Drs. H. Panut Panuju  (1990 – 1994) 
Ketua : Prof. Dr. H.M. Bahri Ghazali, M.A.  (1994 – 1998) 
Ketua : Prof. Dr. H.M. Bahri Ghazali, M.A.  (1998 – 2002) 
Ketua : Drs. Sukadi, M.M.  (2002 – 2004) 
Ketua : Drs. Sukadi, M.M.  (2004 – 2008) 
Ketua : Dr. H. Achmad Sjarifudin., M.M.  (2008 – 2012) 
Ketua : M. Qasthalani, M.Pd.I.  (2012 – 2015) 
Pjs. Ketua : Dr. H. Khoirurrijal, M.A. (2015) 






Visi IAI Agus Salim Metro 
“Sebagai Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang Madani, Berkarakter, Entrepreneurship dan Berdaya Saing Tinggi 
yang Berbasis IT dan Nilai-Nilai Keislaman” 
Misi IAI Agus Salim Metro 
Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, dan meningkatkan iman dan takwa, berkepribadian 
profesionalitas utama berdasarkan nilai keIslaman dengan 
memperhatikan situasi dan kondisi nasional dan internasional di dukung 
oleh sarana dan prasarana yang memadai dalam upaya: 
1. Meningkatkan sumber daya manusia yang menghayati, mengamalkan 
dan mengembangkan nilai Islam kedalam disain dan aktualisasi 
kompetensi, sehingga mencerminkan SDM yang profetis (kuat 
aqidah, ibadah, mu’amalah dan akhlak), intelektualis (menguasai 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni), humanis (ukhuwah, 
bertanggung jawab dan empati), dan mempu memelihara dan 
mengembangkan bidang 
2. Menghasilkan lulusan yang Islami dan profesional untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat (mubaligh). 
3. Mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi dan seni (IPTEKS) 




4. Mengembangkan layanan yang prima terhadap civitas akademika, 
keilmuan, kelembagaan, dan kemasyarakatan. 
5. Mengembangkan kelembagaan yang sehat, mandiri, dan kredibel 
dalam mengemban amânah yayasan 
Fakultas Jurusan/Program Studi 
Tarbiyah Pendidikan Agama Islam (S1) 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S1) 
Manajemen Pendidikan Agama Islam (S1) 
Syari’ah Ekonomi Syari’ah (S1) 
Hukum Keluarga (S1) 





B. Temuan Penelitian 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Implementasi nilai-nilai profetik dalam pathfinding pada manajemen 
kinerja di perguruan tinggi Islam swasta kota Metro 
a. Universitas Muhammadiyah Metro (UMM) 
Pembahasan dalam penelitian ini memfokuskan pada penerapan 
kepemimpinan profetik dalam manajemen kinerja di perguruan tinggi 
Universitas Muhammadiyah Metro. Kepemimpinan Profetik 
merupakan suatu ilmu dan seni karismatik dalam proses interaksi antara 
pemimpin dan yang dipimpin dalam sebuah kelompok atau organisasi 
yang mana pemimpin mampu menjadi panutan, menginspirasi, 
mengubah persepsi, struktur situasi, pemikiran dan mampu 
mewujudkan harapan anggotanya sebagaimana kepemimpian para Nabi 
dan Rasul (Prophetic). 
Nilai pertama yang menjadi pembahasan dalam kepemimpinan 
profetik adalah perintis. Perintis (Pathfinding), fungsi ini mengungkap 
bagaimana upaya pimpinan di Universitas Muhammadiyah Metro  
memahami dan memenuhi kebutuhan utama para stake holder-nya, 
misi, dan nilai-nilai yang dianutnya, serta yang berkaitan dengan visi, 
yaitu kemana organisasi akan dibawa dan bagaimana caranya agar 
sampai ke sana. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa pimpinan Universitas 
Muhammadiyah Metro telah berupaya untuk memenuhi kebutuhan para 
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stake holder dan pegawai dalam menjalan kinerjanya. Hal ini dapat 
diketahui dari analisis kebutuhan yang dilakukan oleh pimpinan UMM 
beserta jajarannya yang telah dituangkan kedalam program kerja dan 
standar operasional prosedur. Upaya yang dilakukan ketersediaan 
seluruh sarana dan prasarana yang representatif seperti ketersediaan alat 
tulis kantor, ruangan yang cukup nyaman. Pimpinan UMM 
menjalankan Unit-unit kerja di UMM dengan baik, dimana unit-unit 
kerja tersebut merupakan kebutuhan akademik pegawai. Kebutuhan 
akademik pegawai seperti contohnya penelitian juga telah cukup 
dipenuhi khususnya diatur oleh LP3M yang memfasilitasi seluruh hal 
yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian.   Selanjutnya kebutuhan 
finansial pegawai telah terlaksana dengan baik. 
Kebutuhan diatas merupakan kebutuhan yang dipenuhi oleh 
seorang pemimpin kepada anggotanya, yaitu kebutuhan jasmani, 
kebutuhan rohani, kebutuhan individu dan kebutuhan umum. 1 
Sehingga disimpulkan bahwa terdapat implementasi nilai-nilai 
fathânah dan amânah karena dari paparan data diketahui pimpinan 
dapat mengerti kebutuhan-kebutuhan tersebut dan ditunaikan dalam 
waktu dan besaran yang sesuai dengan kinerja karyawan. 
                                                 




Selain itu, hal yang menjadi ukuran kemampuan pimpinan 
dalam prinsip perintis (pathfinding) adalah mengenai perumusan visi 
dan misi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa visi-misi telah 
dimiliki oleh Muhammadiyah, yang selanjutnya dilaksanakan oleh 
rektor dan jajarannya. Rektor/pimpinan tidak membuat atau merubah 
visi misi yang telah ada, namun pimpinan UMM dalam hal ini adalah 
rektor, rektor menjalankan posisinya sebagai pelaksana dan 
pengembang dari visi-misi yang telah ada bersama dengan stake 
holdernya. Pengembangan dari visi misi ini dituangkan dalam renop, 
renstra  dan pedoman lainnya. Seluruh pihak telah dilibatkan dalam 
proses pelaksanaan visi dan misi dengan pembagian job deskripsi 
masing-masing. Dengan adanya pengaturan ini, maka system kerja 
dapat dilaksanakan dengan lebih terkoordinir dan pelaksanaan kinerja 
dapat lebih efektif.  
Pemimpin yang efektif menjalin hubungan kerja yang efektif 
melalui kerjasama denga orang-orang yang dipimpinnya.2 Pelibatan 
pegawai merupakan kegiatan yang menunjang dalam proses koordinasi. 
Disini terdapat nilai tablîgh yang dilaksanakan dalam menyatukan 
persepsi anggotanya. 
                                                 
2 Veithzal Rivai Zainal, Muliaman Darmansyah Hadad, Mansyur Ramly, Kepemimpinan 
dan Perilaku Organisasi, ed. 4, cet. 11, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 33 
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Strategi yang dilaksanakan pimpinan UMM dalam 
meralisasikan visi misi yang ada adalah dengan memantau dan 
mengkontrol seluruh pelaksanaan kinerja, maka dibentuklah beberapa 
program evaluasi kinerja seperi rooling kerja, audit internal, evaluasi 
dan ranking dosen, dan penilaian diri dosen baik secara akademisi 
maupun dari perilaku sehari-hari. Seluruh proses tersebut dilakukan 
dengan mengaplikasikan prinsip manajemen mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan secara terus menerus. 
Merumuskan kegiatan yang akan dilaksanakn dalam tenggang waktu 
tertentu, mendelegasikan tupoksi kepada SDM yang sesuai, 
melaksanakan apa yang telah dirumuskan dengan tetap berpegang pada 
acuan yang benar dan selanjutnya melaksanakan evaluasi untuk 
menentukan tindak lanjut. 
 
Dalam realisasi visi-misi, ditemukan pegawai telah 
mempertimbangkan dan mengacu pada statuta, renstra, renop, PO, 
SOP, pedoman tupoksi, pedoman tata tertib dan juga dari pedoman-
pedoman yang lainnya yang telah disusun berdasarkan pengembangan 
visi-misi UMM. Maka terdapat nilai anamah dalam realisasi 
perencanaan yang di buat, yaitu dengan menggunakan cara yang 
dibernarkan dan tidak menyalahi aturan-aturan yang ditetapkan.  
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Seperti yang telah dilaksanakan oleh Rasulullah SAW dalam 
Menyusun strategi mencapai visi misi tujuan, beliau 
Mempersaudarakan muhajirin dan anshar,3 piagam Madinah, 
penggantian nama Yastrib ke Madinah, menjadikan 70 tawanan perang 
sebagai pengajar baca tulis, perjanjian hudaibiyah4 dan kebijakan-
kebijakan lainnya. 
Menanggapi pelaksanaan kinerja yang tidak sesuai dengan 
tupoksinya, pimpinan UMM telah melakukan beberapa teguran jika 
kesalahan itu cukup ringan. Jika ada bawahan yang memang melakukan 
kesalahan fatal maka akan langsung dapat punishment. Pelanggaran 
dikategorikan dalam 3 tingkatan yaitu pelanggaran ringan, pelanggaran 
sedang dan pelanggaran berat. Dan masing-masing tingkatan 
pelanggaran memiliki punishpent masing-masing. Punishment disini 
bisa dengan teguran langsung atau bahkan sampai pada mempengaruhi 
kenaikan pangkat, bisa menghambat dari proses kenaikan pangkatnya. 
Itu memang dimaksudkan untuk memberikan efek jera. 
Aturah hukum tersebut dapat berjalan dengan adanya unsur5: 
pertama, tidak ada kekuasaan sewenang-wenang (absence of arbitrary 
power). Kedua, kedudukan yang sama dalam menghadapi hukum 
                                                 
3 Imron Fauzi, Manajemen Pendidikan Ala Rasulullāh , op.cit. hal. 120 
4 Muhammad Syafii Antonio, Muhammad Saw: The Super Leader Super Manager, op.cit. 
hal. 223 
5 Ridwan, Hukum Administrasi Negara, cet. I (Yogyakarta: UII Press, 2002), hal. 4 
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(equality before the law). Ketiga, terjaminnya hak-hak manusia oleh 
undang-undang serta keputusan-keputusan yang ditetapkan. 
Maka dalam pemberlakuan punishment dan reward, telah 
diimplementasikan nilai amânah yaitu dengan memberlakukan 
punishment dan reward secara adil bagi setiap individu di perguruan 
tinggi ini, baik di tingkat bawahan atau pimpinan. 
Hal yang paling penting dalam pelaksanaan prinsip pathfinding 
dalam kepemimpinan profetik ini adalah mengenai cara pimpinan 
dalam mengenalkan nilai-nilai dan peraturan yang telah dirumuskan. 
Hasil penelitian menemukan bahwa hal tersebut dilakukan pertama 
dengan menerbitkan dan menyebarkan buku tata tertib kepegawaian 
yang menjadi pedoman sikap dan kerja doses dan karyawan. Peraturan 
ini bukan hanya mengatur bawahan, melainkan juga sangat menyorot 
kinerja tiap pimpinan. Selanjutnya buku pedoman tupoksi, dimana 
dalam pedoman ini mengatur tugas-tugas yang dilaksanakan oleh 
seorang pegawai.  
Dalam penyampaian peraturan atau nilai-nilai yang harus 
dipatuhi, telah mengimplementasikan nilai tablîgh yaitu dengan 
menginformasikan secara tepat dan cepat. 
Fungsi ini ditemukan pada diri Muhammad SAW. karena baliau 
melakukan berbagai langkah dalam mengajak umat manusia ke jalan 
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yang benar. Muhammad SAW. telah berhasil membangun suatu tatana  
sosial yang modern dengan memperkenalkan nilai-nilai kesetaraan 
universal, semangat kemajemukan, rule of law, dan sebagainya. 
Sistem sosial yang diakui terlalu modern dibanding zamannya 
itu dirintis oleh Muhammad SAW. dan kemudian dikembangkan oleh 
para khalifah sesudahnya. 
b. Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama’ Metro (IAIMNU) 
Pembahasan dalam penelitian ini memfokuskan pada penerapan 
kepemimpinan profetik dalam manajemen kinerja di perguruan tinggi 
Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Metro. Kepemimpinan 
Profetik merupakan suatu ilmu dan seni karismatik dalam proses 
interaksi antara pemimpin dan yang dipimpin dalam sebuah kelompok 
atau organisasi yang mana pemimpin mampu menjadi panutan, 
menginspirasi, mengubah persepsi, struktur situasi, pemikiran dan 
mampu mewujudkan harapan anggotanya sebagaimana kepemimpian 
para Nabi dan Rasul (Prophetic). 
Nilai pertama yang menjadi pembahasan dalam kepemimpinan 
profetik adalah perintis. Perintis (Pathfinding), fungsi ini mengungkap 
bagaimana upaya pimpinan di Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pimpinan Institut 
Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Metro berupaya untuk 
memenuhi kebutuhan para stake holder dan pegawai dalam 
menjalankan kinerjanya. Hal ini dapat diketahui dari hasil evaluasi 
berupa angket kinerja yang didapatkan pimpinan melalui lembaga 
penjamin mutu, selanjutnya melihat seberapa besar tanggung jawab 
yang tertera pada job descriptionnya.  
Upaya yang dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan pegawai 
adalah dengan peningkatan kesejahteraan pegawai. Peningkatan 
kesejahteraan dilaksanakan setiap 2 tahun sekali. 
Salah satu bentuk kezhaliman di tengah masyarakat muslim 
adalah tidak memberikan hak-hak para pegawai, pekerja, karyawan 
atau buruh sesuai dengan yang seharusnya. 6 
Dari sini diketahui bahwa seorang pemimpin mendengarkan 
persepsi bawahannya dan memenuhi kebutuhan pegawai sesuai dengan 
jenjangnya dan meningkatkan kesejahteraan secara berkala, maka 
terdapat implementasi nilai fathânah dimana pemimpin memahami 
keadan bawahannya, tablîgh dimana pemimpin mau mendengarkan 
                                                 
6 Syaikh Muhammad bin Sholeh Al-Munajjid / alsofwah, Muharramat Istahana Bihan 
Naas dalam https://pengusahamuslim.com/917-hukum-mereka-yang-tidak-memenuhi-hakhak-
pekerja.html akses tanggal 20 Juli 2018 
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keluhan bawahannya dan amânah dengan menunaikan hak pegawai 
secara adil. 
Selain itu, hal yang menjadi ukuran kemampuan pimpinan 
dalam prinsip perintis (pathfinding) adalah mengenai perumusan visi 
dan misi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pimpinan 
menyatukan visi misi tujuan lembaga dengan cara koordinasi antar 
aspek kelembagaan. Dalam perumusan visi misi tujuan tersebut 
pimipinan IAIMNU melibatkan seluruh stake holder yang ada. 
Dengan adanya pelibatan pegawai, sehingga pegawai dapat 
menyampaikan pandangannya serta musyawarah didalamnya, maka ini 
adalah salah satu bentuk dari nilai tablîgh. 
Strategi yang dilaksanakan dalam menjalankan visi misi tujuan 
yang telah dirumuskan adalah dengan cara melaksanakan kegiatan-
kegiatan lembaga sesuai standar operasional prosedur yang di tetapkan. 
Berpegang pada prinsip manajemen, diantaranya menetapkan rencana 
pencapaian target, pengorganisasian, melaksanakan sesuai dengan apa 
yang telah dirumuskan, selanjutnya mengevaluasi untuk dapat 
menentukan tindakan selanjutnya. Dalam realisasi visi-misi yang 
ditentukan terdapat berbagai pertimbangan didalamnya, ditemukan 
bahwa capaian lulusan, standar mutu yang berlaku, ciri khas lembaga 




Menyusun berbagai strategi dalam mengembangkan perguruan 
tinggi dan melaksanakannya strategi tersebut dengan sesuai pada 
perencanaan adalah bentuk dari adanya fathânah dan amânah , dimana 
cerdas menemukan terobosan/strategi pencapaian tujuan dan 
melaksanakannya dengan amânah yaitu dilaksanakan dengan cara yang 
benar dan tidak keluar dari perencanaan. 
Menanggapi pelaksanaan kinerja pegawai yang tidak sesuai 
dengan tupoksinya, ketika ada pegawai yang melenceng adalah jika 
melencengnya itu dalam hal menyalahi tupoksi dari staf atau pegawai, 
maka akan ada tindakan, sehingga pimpinan tegas dengan memberikan 
peringatan, dan setelah adanya peringatan tahap selanjutnya dengan 
tindakan persuasif secara personal. Tindakan bisa berupa peringatan 
saja atau punishment tergantung dari seberapa besar kesalahan.  
Disamping itu, pelaksanaan kinerja yang tidak sesuai dengan 
tupoksi, disebabkan karena ketikak sesuaian kompetensi bidangnya 
dengan kinerjanya merupakan kesalahan teknis. Hal ini merupakan 
salah satu kekurangan yang alami lembaga IAIMNU. Untuk 
memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut pimpinan 
memberikan seminar, workshop, pelatihan, mengirim ke luar daerah 
untuk pelatihan, memberikan bantuan pendidikan untuk s2 dan s3. 
Hal ini merupakan bentuk pengembangan kinerja. Dimana 
Pengembangan (development) adalah upaya meningkatkan 
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keterampilan dan pengetahuan karyawan lama dan baru yang 
dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan baik untuk saat ini atau 
untuk masa mendatang. 7 Merupakan suatu sistem pengalaman yang 
terencana untuk semua karyawan dan manajer. Dapat membantu 
meningkatkan kapabilitas dan kredibilitas perusahaan atau organisasi.  
Hal yang paling penting dalam pelaksanaan prinsip pathfinding 
dalam kepemimpinan profetik ini adalah mengenai cara pimpinan 
IAIMNU dalam mengenalkan nilai-nilai dan peraturan yang telah 
dirumuskan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan 
memberikan pakta integritas yang merupakan perjanjian antara 
pimpinan dan pegawai untuk melaksanaka peraturan IAMNU. Maka 
terdapat nilai tablîgh didalamnya, yang mana setiap aturan disampaikan 
dengan jelas. 
Peraturan harus dijalankan secara adil baik kepada pegawai 
ataupun pimpinan itu sendiri. Kedudukan yang sama dalam 
menghadapi hukum (equality before the law). 8 
Fungsi ini ditemukan pada diri Muhammad SAW. karena baliau 
melakukan berbagai langkah dalam mengajak umat manusia ke jalan 
yang benar. Muhammad SAW. telah berhasil membangun suatu tatanan 
                                                 
7 Mathis, Robert L. & Jackson, John H.. Human Resource Management (Jakarta: Salemba 
Empat, 2006) hal. 350 
8 Ridwan, Hukum Administrasi Negara, cet. I (Yogyakarta: UII Press, 2002), hal. 4 
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sosial yang modern dengan memperkenalkan nilai-nilai kesetaraan 
universal, semangat kemajemukan, rule of law, dan sebagainya. 
Sistem sosial yang diakui terlalu modern dibanding zamannya 
itu dirintis oleh Muhammad SAW. dan kemudian dikembangkan oleh 
para khalifah sesudahnya. 
c. Institut Agama Islam Agus Salim Metro (IAIAS) 
Pembahasan dalam penelitian ini memfokuskan pada penerapan 
kepemimpinan profetik dalam manajemen kinerja di perguruan tinggi 
Institut Agama Islam Agus Salim Metro. Kepemimpinan Profetik 
merupakan suatu ilmu dan seni karismatik dalam proses interaksi antara 
pemimpin dan yang dipimpin dalam sebuah kelompok atau organisasi 
yang mana pemimpin mampu menjadi panutan, menginspirasi, 
mengubah persepsi, struktur situasi, pemikiran dan mampu 
mewujudkan harapan anggotanya sebagaimana kepemimpian para Nabi 
dan Rasul (Prophetic). 
Nilai pertama yang menjadi pembahasan dalam kepemimpinan 
profetik adalah perintis. Perintis (Pathfinding), fungsi ini mengungkap 
bagaimana upaya pimpinan di Institut Agama Islam Agus Salim Metro 
berupaya memahami dan memenuhi kebutuhan para pegawainya. 
Pemimpin harus melihat ke depan dan sekaligus ke belakang. 
Kaitannya dengan perguruan tinggi, melihat ke depan, berarti 
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memastikan bahwa kebutuhan pegawainya diketahui, dimengerti, dan 
kemudian dapat diaplikasikan dalam tindakan yang nyata. Dimana 
tindakan itu merupakan usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pegawai. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mengetahui 
kebutuhan pegawainya, pimpinan melihat pada standar operasional 
yang berlaku di lembaganya. Standar operasional menunjukkan berapa 
besaran biaya yang dikeluarkan oleh lembaga terhadap pelaksanaan 
kinerja. Selain berpegang pada standar operasional yang berlaku, IAI 
AS juga menggunakan angket untuk mengetahui kebutuhan para 
pegawainya, namun terdapat kebutuhan lainnya yang belum tercantum 
secara jelas dalam PO. Dari sini diketahui terdapat nilai fathânah yang 
diimplementasikan yaitu dengan kemampuan pemimpin 
mengidentifikasikan berbagai kebutuhan pegawai. 
Pimpinan mengupayakan adanya pemenuhan kebutuhan 
diantaranya sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kinerja pegawai, 
namun untuk kebutuhan yang berupa hak pegawai, kurang terpenuhi, 
diketahui bahwa hak pegawai yang berupa gaji sering kali mengalami 
penundaan bahkan dalam waktu yang lama. Hal tersebut disebabkan 
karena lembaga IAIAS memiliki permasalahan finansial. 
Hal ini merupakan suatu hal yang tidak baik, dikarenakan 
Mengulurulur pembayaran gaji, sehingga tidak memberikan gaji 
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kecuali setelah melalui usaha keras pekerja, baik berupa pengaduan, 
tagihan hingga usaha lewat pengadilan.9 Maka nilai amânah disini 
adalah kurang, dimana terdapat hak pegawai yang tidak ditunaikan 
dengan baik. 
Selain itu, hal yang menjadi ukuran kemampuan pimpinan 
dalam prinsip perintis (pathfinding) adalah mengenai perumusan visi 
dan misi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pimpinan IAI AS 
dalam menyatukan visi-misi lembaga dengan sebuah rapat, namun 
rapat tersebut tidak diikuti oleh semua pegawai, dan hanya pihak 
tertentu saja.   
Kaitannya dengan strategi dalam menjalankan visi, misi, hasil 
penelitian menunjukkan pimpinan IAIAS masih belum memfokuskan 
pada pelaksanaan strategi, namun masih mengupayakan peningkatan 
finansial lembaga dan kuantitas mahasiswa, karena diketahui bahwa 
semakin banyak jumlah mahasiswa maka pemasukan akan meningkat, 
sehingga dapat menunjang pelaksanaan visi, misi dan tujuan. Dalam 
merealisasikan visi misi tujuan tersebut pimpinan menjadikan mutu 
lulusan dan ciri khas keprofesian lulusan mahasiswa. 
                                                 
9 Syaikh Muhammad bin Sholeh Al-Munajjid / alsofwah, Muharramat Istahana Bihan 
Naas dalam https://pengusahamuslim.com/917-hukum-mereka-yang-tidak-memenuhi-hakhak-
pekerja.html akses tanggal 20 Juli 2018 
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Menanggapi pelaksanaan kinerja pegawai yang tidak sesuai 
dengan tupoksinya, di IAIAS masih terdapat pegawai yang belum 
memenuhi standar kualifikasi pegawai. Masih terdapat banyak dosen 
yang mengajar mata kuliah tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan 
dosen tersebut, begitu juga karyawan. Hal ini juga disebabkan oleh 
masalah finansial yang belum memungkinkan untuk melakukan 
rekrutmen SDM yang sesuai kualifikasi. Masalah ini menimbulkan 
ketimpangan, diantaranya terdapat beberapa lini yang bekerja melebihi 
tugas utama nya dan tugas tersebut diluar tupoksi, karena harus meng-
handle pekerjaan yang tidak bisa dilaksanakan oleh pegawai 
bersangkutan, pimpinan mengoptimalkan tenaga yang ada. Namun 
pimpinan tetap mengupayakan perbaikan kualifikasi kepegawaian. 
Hal yang paling penting dalam pelaksanaan prinsip pathfinding 
dalam kepemimpinan profetik ini adalah mengenai cara pimpinan 
IAIAS dalam mengenalkan nilai-nilai dan peraturan yang telah 
dirumuskan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan telah 
merumuskan nilai-nilai dan peraturan dalam lembaga. Namun 
penyebarannya kepada pegawai tidak terlaksana dengan baik. Masih 
banyak pegawai yang belum mengetahui aturan apa saja yang harus 
dipatuhi. 
Permasalahannya adalah kurangnya sosialisasi dalam setiap 
kebijakan yang ditetapkan. Disini terjadi kurangnya nilai tablîgh, 
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dimana tablîgh itu adalah keterbukaan dalam menyampaikan risalah 
yang benar, tidak menyembunyikan suatu hal yang seharusnya 
disampaikan, dan menghilangkan kemunkaran seperti KKN, sehingga 
pemimpin bersama staf dan koleganya dapat bekerja dengan tenang 
tanpa terusik oleh praduga negatif.10 
 
2. Implementasi nilai-nilai profetik dalam aligning pada manajemen 
kinerja di perguruan tinggi Islam swasta kota Metro 
a. Universitas Muhammadiyah Metro (UMM) 
Nilai kepemimpinan profetik kedua adalah prinsip penyelaras. 
Penyelaras (Aligning), fungsi ini berkaitan dengan bagaimana 
pemimpin menyelaraskan keseluruhan sistem dalam organisasi 
perusahaan agar mampu bekerja dan saling sinergis. Sang pemimpin 
harus memahami betul apa saja bagian-bagian dalam sistem organisasi 
perusahaan. Kemudian, ia menyelaraskan bagian-bagian tersebut agar 
sesuai dengan strategi untuk mencapai visi yang telah digariskan.  
Hasil penelitian mengenai prinsip ini menemukan bahwa upaya 
pimpinan untuk memastikan keputusan yang diambil telah mewakili 
pendapat seluruh anggotanya dilakukan dengan menumbuhkan rasa 
                                                 
10 Muhammad Mu’iz Raharjo, Managemen Sumberdaya Manusia Unggul, Cerdas & 
Berkarakter Islam, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), hal. 67., Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, 
Manhaj dan Aqidah Ahlussunah wal Jamaah, Terj Yasin, As’ad, dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 
1994), hal. 56.  
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kebersamaan, mendengarkan suara dari berbagai lini dan membahasnya 
dalam forum rapat yang kemudian mengambil kesepakatan bersama. 
hasil dari rapat tersebut disosialisasikan kepada bawahan melalui surat 
yang dikirim ke fakultas-fakultas dan atau ke staf karyawan. Hal ini 
dilakukan agar permasalahan dapat lebih cepat teratasi. Forum rapat ini 
bermacam-macam, diantaranya rapat pimpinan, tapat diperluas, rapat 
umum, dan rapat insidental. 
Maka pada keselarasan antara aspek-aspek dalam sistem 
organisasinya terdapat nilai tablîgh dan fatahanah, dimana tablîgh 
disini adalah dengan menggunakan prinsip musyawarah dan fathânah 
dengan terdaatnya ide-ide kreatif dalam musyawarah tersebut. 
Pelaksanaan kinerja dimaksud agar target atau tujuan dapat 
dicapai dengan baik, karenanya tugas dan kewajiban pegawai haruslah 
selaras dengan kinerjanya. Pimpinan UMM berupaya menyelaraskan 
tugas dan kewajiban pegawai dengan berpegang pada pedoman tugas 
pokok fungsi yang telah disusun. Maka ketika pegawai melaksakan 
kinerja sesuai dengan pedoman tersebut, dapat dikatakan bahwa kinerja 




Kinerja tinggi tidak dapat dicapai kecuali semua aspek desain 
organisasi selaras atau sesuai dan pada gilirannya selaras dengan atau 
sesuai dengan tugas strategis organisasi.11 
Penelitian ini juga menerangkan bahwa pimpinan menentukan 
tim kerja dengan SDM yang tepat, agar target yang ditentukan dapat 
tercapai. Yang menjadi pertimbangan pimpinan dalam menentukan tim 
pelaksana yang dapat bekerjasama dalam pelaksanaan kinerja di UMM 
adalah: 
1. Latar belakang keilmuan SDM 
2. Kualifikasi pendidikan SDM 
3. Track record SDM 
4. Dedikasi SDM 
5. Proses kinerja SDM 
6. Keahlian SDM 
7. Kapasitas SDM 
Dari perincian latar belakang sumber daya manusia tersebut 
diberikan tupoksi yang sesuai keahlian dari masing-masing individu. 
Agar pelaksanaan kinerja dapat terlaksana dengan baik.  
                                                 
11 Wibowo, Manajemen Kinerja, op.cit. hal. 440 
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Pimpinan dalam menentukan tim kerja perlu memperhatikan 
beberapa hal yaitu12: mengenal adanya perbedaan diantara pegawai, 
mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut, dan 
menemukan hubungan antara faktor-faktor tarsebut. 
Pelaksanaan kinerja bukan hanya memiliki banyak keuntungan 
dan manfaat, melainkan juga menghadapi beberapa halangan 
khususnya mengenai perbedaan dan konflik. Perbedaan dan konflik 
sebagai bagian dari fenomena sosial tidak dapat terelakkan sehingga 
membutuhkan strategi yang lebih efektif untuk mengatasinya. Dalam 
mengatasi konflik yang terjadi akibat kurangnya kerjasama antar 
pegawai, pimpinan memiki strategi yakni dengan mengedepankan 
prinsip demokrasi, dimana semua pegawai dapat memberikan berbagai 
masukan dan pendapat disertai alasan yang dapat diterima dan 
bermanfaat. Pimpinan UMM tidak bersifat diktator dan bukan menjadi 
single fighter. Pimpinan juga mengedepankan prinsip kedamaian, 
dimana ketika terdapat konflik maka diselesakan dengan mencari solusi 
yang terbaik. Musyawarah mufakat menjadi pemecah solusi dari apa 
yang mereka konflikkan, agar konflik itu bisa diakhiri dengan damai. 
Namun jika tidak bisa dengan cara damai maka akan dirapatkan atau 
mendengar lagi pendapat-pendapat dari orang lain atau penilaian dari 
berbagai pihak. Jadi pemimpin tidak otoriter atau egois menetapkan 
                                                 
12 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Raja Press, 2012), hal. 250 
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sesuai keputusan sendiri. Maka dalam pengendalian konflik itu terdapat 
nilai fathânah dan tablîgh yang dilaksanakan. 
Proses pengendalian konflik itu bermula dari persepsi konflik 
itu sendiri, apa komponennya, dan bersumber dari mana, kemudian 
menuju ke tahab relisasi, penghindaran, intervensi, pemilihan strategi 
dan implementasi, dan evaluasi dampak yang ditimbulkan konflik 
tersebut.13 
Hal yang tidak kalah pentingnya adalah kemampuan pimpinan 
dalam memastikan keselarasan atas prestasi kerja dan imbalan atas 
kerja yang dilaksanakan. Terlebih jika pegawai memberikan prestasi 
dalam kinerjanya. Dari penelitian ditemukan bahwa reward merupakan 
kebijakan pimpinan UMM yang diberikan kepada pegawai berprestasi. 
Terdapat imbalan berupa kenaikan pangkat bagi pegawai yang 
memiliki prestasi kerja, dimana kenaikan pangkat pasti diikuti dengan 
kenaikan tunjangan. Selain itu reward dapat berupa sertifikat, promosi 
jabatan, sampai pada haji. Hal ini dilakukan dengan memotivasi 
pegawai untuk meningkatkan prestasi kerjanya. Keseluruhan informasi 
mengenai perkembangan dan program peningkatan kerja 
diinformasikan dan disosialisasikan secara menyeluruh sehingga 
keseluruhan perkembangan lembaga dapat diinformasikan. 
                                                 
13 Wibowo, Manajemen Kinerja, op.cit. hal. 284 
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Adanya keselarasan antara kinerja pegawai dan reward yang 
diterimanya adalah merupakan implementasi dari nilai shiddîq  dimana 
pemimpin secara obyektif memberikan imbalan atau reward itu. 
Sama halnya dengan pendapat E. Mulyasa  usaha yang dapat 
dilakukan untuk peningkatan kinerja dalam lembaga (organisasi), 
antara lain melalui pembinaan disiplin tenaga pekerja, pemberian 
motivasi, penghargaan (Reward).14 
Dalam kepemimpinan profetik, seorang pimpinan harus dapat 
mengaplikasikan nilai tablîgh, komunikatif adalah salah satu aspek 
yang harus dimiliki bagi seorang pimpinan. Dimana pimpinan dituntut 
untuk dapat menyampaikan informasi secara baik dan benar. Dari 
penelitian lapangan menemukan bahwa penyampaian informasi; 
1. Dilaksanakan secara transparant 
2. Disampaikan secara adil dan menyeluruh kepada stake holder 
3. Disampaikan dengan cepat 
4. Menggunakan bahasa yang baik dan benar 
5. Tidak mengurangi dan melebihkan informasi 
6. Berbasis IT dan non-IT 
                                                 
14 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004), hal. 141.   
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Seperti apa telah diterangkan pada teori tablîgh merupakan 
penyampaian yang bersifat komunikatif, dapat meyakinkan, adanya 
transparant pada setiap informasi, dapat di akses oleh semua tanpa 
terdapat kecurigaan, tidak melanggar aturan, tidak menimbulkan  
kontroversial, terhindar dari karakter provokatif dan demontratif, dapat 
berbicara kepada semua aspek masyarakat.15 
Muhammad SAW mampu menyelaraskan berbagai strategi 
untuk mencapai tujuannya dalam menyiarkan ajaran Islam dan 
membangun tatanan sosial yang baik dan modern. Ketika banyak para 
sahabat yang menolak kesediaan beliau untuk melakukan perjanjian 
perdamaian Hudaybiyah yang dipandang menguntungkan pihak 
musyrikin, beliau tetap bersikukuh dengan kesepakatan itu. 
Terbukti, pada akhirnya perjanjian tersebut berbalik 
menguntungkan kaum Muslim dan pihak musyrikin meminta agar 
perjanjian itu dihentikan. Beliau juga dapat membangun sistem hukum 
yang kuat, hubungan diplomasi dengan suku-suku dan kerajaan di 
sekitar madinah, da sistem pertahanan yang kuat sehingga menjelang 
beliau wafat, Madinah tumbuh menjadi Negara baru yang cukup 
berpengaruh pada waktu itu. 
                                                 
15 Raja Ali Haji, Karakteristik Pemimpin Ideal, (Bandung: Daik Lingga, 2002), hal 22., 
Karim, A. Busyro, Bukalah Selimutmu (Surabaya: CV Bintang, 2010), hal. 101-102 
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b. Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama’ Metro (IAIMNU) 
Nilai kepemimpinan profetik kedua adalah prinsip penyelaras. 
Penyelaras (Aligning), fungsi ini berkaitan dengan bagaimana 
pemimpin menyelaraskan keseluruhan sistem dalam lembaga 
perguruan tinggi agar mampu bekerja dan saling sinergis. Pimpinan 
harus memahami betul apa saja bagian-bagian dalam sistem organisasi 
perusahaan. Kemudian, menyelaraskan bagian-bagian tersebut agar 
sesuai dengan strategi untuk mencapai visi yang telah ditetapkanHal 
yang tidak kalah pentingnya adalah kemampuan pimpinan dalam 
memastikan keselarasan atas prestasi kerja dan imbalan atas kerja yang 
dilaksanakan. Terlebih jika pegawai memberikan prestasi dalam 
kinerjanya. Dari penelitian ditemukan bahwa pimpinan IAIMNU 
memastikan keselarasan atas prestasi kerja dan imbalan atas kerja yang 
dilaksanakan disesuaikan dengan pedoman operasional yang berlaku, 
selanjutnya melihat laporan kerja. 
Seperti yang telah diterangkan dalam hadits “Siapa saja yang 
mempekerjakan seorang pekerja, hendaklah ia memberitahukan 
upahnya.”  (HR. Al-Baihaqi)16 
Pelaksanaan aligning pada Perguruan Tinggi IAIM NU 
pemimpin menyelaraskan keseluruhan sistem dalam organisasi 
                                                 




perusahaan agar mampu bekerja dan saling sinergis. Pemimpin 
memahami apa saja bagian-bagian dalam sistem organisasi lembaga. 
Kemudian, pemimpin menyelaraskan bagian-bagian tersebut agar 
sesuai dengan strategi untuk mencapai visi yang telah ditentukan 
bersama, sehingga pemimpin dapat memutuskan suatu keputusan yang 
mewakili pendapat seluruh anggotanya. Dalam praktiknya IAIMNU 
mengumpulkan visi misi dari koordinasi antar satuan kerja. Koordinasi 
menggunakan metode musyawarah, salah satunya berbentuk rapat baik 
rapat pimpinan atau rapat pada divisi bawahnya. Disini terdapat nilai 
fathânah dan tablîgh yang diterapkan oleh pimpinan. 
Begitu juga dengan yang dicontohkan Rasulullah SAW, beliau 
mencontohkan prinsip musyawarah ketika para sahabat menghadapi 
pasukan kafir yang banyak saat perang khandaq.17 Rasulullah SAW 
menetapkan menggunakan usulan dari Salman Al Farisi berdasarkan 
keputusan bersama sahabat dalam musyawarah. 
Hasil penelitian di IAIMNU mengenai nilai ini menemukan 
bahwa upaya pimpinan untuk memastikan keputusan yang diambil 
telah mewakili pendapat seluruh anggotanya dilakukan dengan 
mengikuti jalur koordinasi. Koordinasi dilakukan mulai dari unsur 
pimpinan, unsur pimpinan membawahi prodi, prodi membawahi dosen. 
                                                 
17 Hanif Abdul Kabir, dkk., Manajemen Nabi Muhammad SAW (Bogor: FAI Jurusan 
Ekonomi Syariah Univ. Ibn Khaldun, 2015) hal. 7   
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Maka dalam sertiap lini membawa siara dari masing-masing 
anggotanya dan suara terkumpul olek atasannya yang kemudian 
dimusyawarahkan dalam rapat. 
Pemimpin menyelaraskan kinerja karyawannya dengan 
mengacu pada pedoman-pedoman yang berlaku pada IAIMNU, dan 
mengacu pada visi misi yang telah ditetapkan. Serta menjalankan 
pengawasan dengan baik pada pelaksanaan kinerja pada setiap satuan 
kerja maupun individu. Setelah kinerja sesuai dengan SOP, pimpinan 
tinggal mengkondisikan alur kerja dalam institusinya. Pelaksanaan 
kinerja dimaksud agar target atau tujuan dapat dicapai dengan baik, 
karenanya tugas dan kewajiban pegawai haruslah selaras dengan 
kinerjanya. Pimpinan IAIMNU berupaya menyelaraskan tugas dan 
kewajiban pegawai dengan berpegang pada standar operasional 
prosedur yang ada, dan SOP tersebut disusun berdasarkan pada 
perumusan visi misi. Ketika pegawai melaksakan kinerja sesuai dengan 
SOP maka dapat disebut bahwa pelaksanaan kinerja telah berjalan 
sebagaimana mestiya. 
Dalam menentukan tim pelaksana untuk dapat bekerja sama 
pimpinan IAIMNU mempertimbangkan berbagai aspek. Aspek-aspek 
tersebut adalah: 
1. Kualifikasi  yang dimiliki. 
2. Keahlian disamping kualifikasi khusus 
220 
 
3. Integritas dalam bekerja 
4. Memiliki semangat 
5. Komitmen 
6. Pengalaman  
7. Prestasi  
Dalam kinerja karyawan maupun kepemimpinan, terdapat tahap 
evaluasi. Evalusi disini bertujuan untuk menilai setiap program kinerja 
sesuai dengan landasan pedoman operasional dan sasaran yang telah 
ditetapkan untuk menentukan tindak lanjut apa yang akan dilaksanakan. 
Dan ketika terdapat suatu permasalahan yang belum tertera pada 
pedoma-pedoman yaang dimiliki IAIMNU, maka pimpinan berta 
jajarannya akan menentukan kebijakan yang sesuai dan dengan 
berbagai pertimbangan. Yang sedemikian adalah dimaksudkan untuk 
memastikan tidak terdapat penyelewengan atau ketidak sesuaian pada 
kinerja yang dilaksanakan.   
Pelaksanaan kinerja tak hanya memiliki banyak keuntungan dan 
manfaat, namun juga menghadapi beberapa permasalahan, contohnya 
adanya perbedaan dan konflik. Perbedaan dan konflik merupakan salah 
satu fenomena sosial dalam organisasi yang tidak dapat terelakkan 
sehingga memerlukan upaya penanganan tersendiri. Dalam menangani 
konflik yang terjadi akibat kurangnya kerjasama antar pegawai, 
pimpinan mengadakan perbaikan dalam koordinasi dengan 
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pegawainya. Koordinasi dilaksanakan bertujuan untuk menyatukan 
persepsi agar konflik tidak bertambah dan dapat menemukan solusi 
secara bersama-sama. Memetakan iklim organisasi yang sehat agar 
tidak ada pergesekan dan konflik internal yang kontraproduktif. 
Sebelum konflik itu menjalar kepada permasalahan lainnya, 
pemimpin harus dapat mengendalikan konflik tersebut.18 Namun ketika 
terjadi suatu masalah bahkan konflik, maka pimpinan membuat 
pemetaan iklim organisasi agar mengetahui apa dan bagaimana 
permasalahan itu terjadi. Setelah diketahui penyebab maka akan 
dilakukan analisis terhadap konflik tersebut akan kah merupakan suatu 
pelanggaran terhadap peraturan atau bukan. Sehingga dapat 
menentukan tindakan apa yang akan dilakukan. Jika suatu 
permasalahan itu merupakan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku, 
maka akan diberikan punishment atasnya. Sehingga dalam masalah ini 
terdapat implementasi nilai tablîgh dan fathânah. 
Pimpinan memastikan imbalan atau gaji yang diterima sesuai 
dengan kinerja pegawai. diantaranya dengan menyelaraskan seberapa 
berat tanggung jawab yang dipikul pegawai da berapa besar imbalan 
yang diperoleh, serta merealisasikannya dalam waktu yang sesuai. 
Kesemuanya telah ditetapkan dalam bentuk pedoman operasional. 
                                                 
18 Wibowo, Manajemen Kinerja, op.cit. hal. 284 
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Kaitannya dengan hai ini dipahami bahwa nilai shiddîq  telah 
dilaksanakan. 
Rasulullah SAW  mempertegas pentingnya kelayakan upah 
dalam sebuah hadis: “Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah 
saudaramu, Allah menempatkan mereka di bawah asuhanmu, sehingga 
barangsiapa mempunyai saudara di bawah asuhannya maka harus 
diberinya makan seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan memberi 
pakaian seperti apa yang dipakainya (sendiri), dan tidak membebankan 
pada mereka tugas yang sangat berat, dan jika kamu membebankannya 
dengan tugas seperti itu, maka hendaklah membantu mereka 
(mengerjakannya).” (HR. Muslim).19 
Dalam kepemimpinan profetik, seorang pimpinan harus dapat 
menyampaikan informasi dengan baik. Sehingga informasi yang ada 
dapat tersalurkan kepada pengguna informasi tersebut. Dari penelitian 
lapangan menemukan bahwa penyampaian informasi secara 
transparant, jelas, tepat sasaran. Maka dapat dikatakan bahwa nilai 
tablîgh dilaksanakan pada perguruan tinggi ini. 
                                                 
19 CD-Room, Mausu’ah al Hadits asy Syarif Kutubus Sittah Shahih Muslim Kitab Al Aiman 
bab 10 hadits ke 4403 01-07 Mei 2018 
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Hal ini sesuai dengan teori bahwa Menyampaikan informasi 
untuk kepentingan umat dan agama Islam bukan untuk diri sendiri.20 
c. Institut Agama Islam Agus Salim Metro (IAIAS) 
Nilai kepemimpinan profetik kedua adalah prinsip penyelaras. 
Penyelaras (Aligning), fungsi ini berkaitan dengan bagaimana 
pemimpin menyelaraskan keseluruhan sistem dalam lembaga 
perguruan tinggi agar mampu bekerja dan saling sinergis. Pimpinan 
harus memahami betul apa saja bagian-bagian dalam sistem organisasi 
perusahaan. Kemudian, menyelaraskan bagian-bagian tersebut agar 
sesuai dengan strategi untuk mencapai visi yang telah ditetapkan.  
 
Tahapan yang pertama dilakukan adalah dengan memastikan 
keputusan yang diambil oleh pimpinan adalah telah mewakili dari 
semua anggotanya. Pimpinan menjadikan rapat senat sebagai upaya 
utama, dan rapat pimpinan sebagai upaya kedua. Namun dari hasil 
penelitian diketahui terdapat ketidaktahuan oleh pegawai tentang 
banyak program di lembaga. Dipahami bahwa keputusan yang diambil 
hanya diketahui oleh pegawai yang dilibatkan dalam program tersebut. 
                                                 
20 Achmad Patoni, Konsep Dasar Kepemimpinan Profetik Pendidikan Islam, cet. 1 
(Tulungagung; IAIN Tulungagung, 2017), hal. 8., Al-Mishri, Muhammad Abdul Hadi, Manhaj dan 
Aqidah Ahlussunah wal Jamaah, Terj Yasin, As’ad, dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), hal. 
56.   
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Maka disimpulkan bahwa sebenarnya terdapat nilai fathânah dalam 
menetapkan suatu keputusan, namun kurangnya nilai tablîgh pada hal 
tersebut.  
Pelaksanaan kinerja dimaksud agar target atau tujuan dapat 
dicapai dengan baik, karenanya tugas dan kewajiban pegawai haruslah 
selaras dengan kinerjanya. Pimpinan IAIAS dalam menyelaraskan 
tugas dan kewajiban pengawai dengan menetapkannya dalam bentuk 
Surat Keputusan, SK tersebut secara otomatis sudah mengandung tugas 
pokok fungsi yang akan dikerjakan pegawai. Namun dari hasil 
penelitian menunjukkan upaya penyelarasan yang dilakukan belum 
maksimal. Upaya dilaksanakan tidak harus selaras atau sesuai dengan 
prosedur dan tupoksi yang berlaku, asalkan target tetap tercapai 
bagaimanapun caranya. Disini nilai fathânah dilaksanakan dengan 
baik. 
Penelitian ini juga menerangkan bahwa pimpinan IAIAS 
menentukan tim kerja dengan mempertimbangkan; keahlian, 
background kependidikan dan kepatuhannya terhadap pimpinan, 
kesanggupan, serta kedekatan secara personal dengan pimpinan, 
dimana hal ini dimaksudkan agar komunikasi berjalan dengan baik. 
Pelaksanaan kinerja diharuskan sesuai dengan apa yang telah 
dirumuskan dalam visi, misi dan tujuan. Dari penelitian di IAIAS, 
pimpinan mengupayakan koordinasi dengan jajaran dibawahnya, 
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namun sosialisasinya kepada pegawai tidak maksimal. Sehingga 
pegawai tidak melihat adanya pengkoordinasian yang dilakukan. Maka 
kurang selaras dengan prinsip tablîgh bahwa penyampaian informasi 
dilaksanakan secara terbuka.  
Pelaksanaan kinerja disamping memiliki manfaat, namun juga 
terdapat perbedaan dan konflik. Perbedaan dan konflik merupakan 
salah satu fenomena sosial dalam organisasi yang tidak dapat terelakkan 
sehingga memerlukan upaya penanganan tersendiri. Dari hasil 
penelitian lapangan menunjukkan bahwa sering terjadi konflik antar 
pegawai karena overload atas kerjaan masing-masing. Karena memang 
di IAI AS jumlah karyawan masih sedikit, sehingga dalam satu unit 
dikerjakan oleh satu orang saja. Hal itu membuat pimpinan harus turun 
langsung untuk menjadi perantara dari masing-masing pegawai, karena 
penanganan pada suatu konflik belum tersistem dengan baik. Disini 
pemimpin mengimplementasikan nilai tablîgh. 
Pelaksanaan kinerja harus ada keseimbangan antara kinerja 
berikut upah atau imbalan, terlebih jika pegawai tersebut berprestasi 
dalam bekerja. Dari penelitian ditemukan bahwa antara kinerja pegawai 
dan imbalan belum bisa dikatakan selaras, karena memang lembaga ini 
memiliki masalah finansial seperti yang telah dibahas sebelumnya. Hal 
ini berakibat menurunnya kinerja pegawai. selanjutnya mengenai 
prestasi, ditemukan bahwa adanya prestasi pegawai kurang 
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diperhatikan dan jika prestasi tersebut tidak dilaporkan kepada 
pimpinan maka pimpinan tidak mengetahui. Pegawai lebih senang 
mengukir prestasinya di luar lembaga. Terkait dengan keselarasan 
antara imbalan dan kinerja disimpulkan bahwa nilai shiddîq  tidak 
terlaksana dengan baik. 
Kepemimpinan profetik mengharuskan seorang pimpinan harus 
dapat menyampaikan informasi dengan baik dan benar. Dari penelitian 
di lapangan ditemukan bahwa mengenai lembaga itu tidak semuanya 
disampaikan kepada pegawai. Hal itu dibuktikan dari seringnya 
pegawai menerima kabar mengenai lembaga IAI AS dari pihak diluar 
lembaga. Dan seringkali pegawai mendapat informasi tentang suatu hal 
ketika sudah terjadi beberapa lama. Maka disimpulkan bahwa tablîgh 
yaitu transparansi tidak dilakukan dengan baik 
3. Implementasi nilai-nilai profetik dalam empowering pada manajemen 
kinerja di perguruan tinggi Islam swasta kota Metro 
a. Universitas Muhammadiyah Metro (UMM) 
Nilai kepemimpinan profetik selanjutnya adalah pemberdayaan. 
Pemberdayaan (Empowering), fungsi ini berhubungan dengan upaya 
pemimpin untuk menumbuhkan lingkungan agar setiap orang dalam 
organisasi perusahaan mampu melakukan yang terbaik dan selalu 
mempunyai komitmen yang kuat (committed). Seorang pemimpin harus 
memahami sifat pekerjaan atau tugas yang diembannya. Ia juga harus 
mengerti dan mendelegasikan seberapa besar tanggung jawab dan 
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otoritas yang harus dimiliki oleh setiap karyawan yang dipimpinnya. 
Siapa mengerjakan apa? Untuk alas an apa mereka mengerjakan 
pekerjaan tersebut? Bagaimana caranya? Dukungan sumber daya apa 
saja yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut dan 
bagaimana akuntabilitasnya? 
Langkah pertama dalam hal pemberdayaan adalah 
menumbuhkan semangat pegawai, hal ini dilakukan pimpinan UMM 
dengan cara memberi motifasi, pemberian penghargaan, kenaikan 
pangkat, promosi jabatan, pemberian tunjangan, serta reward lainnya 
kepada pegawai berprestasi. Selain itu komitmen pegawai juga 
merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 
Upaya pimpinan dalam menumbuhkan komitmen pegawainya adalah 
dengan cara memperlakukan kedisiplinan tidak hanya kepada 
bawahan/pegawai namun dimulai dari diri pimpinan sendiri, sehingga 
pegawai akan mengikuti. Disini dapat diketahui bahwa pemimpin 
melaksanakan nilai fathânah. 
Motifasi sebagai proses yang menyebabkan intensitas 
(intensity), arah (direction), dan usaha terus menerus (persistence) 
individu menuju pencapaian tujuan.21 Sehingga motifasi secara tidak 
                                                 




langsung seperti kelengkapan fasilitas kerja yang dapat mendorong 
pegawai dapat bekerja lebih semangat. 
Disamping sebagai motivator pemimpin memiliki tugas 
lainnya, tugas-tugas tersebut terbagi menjadi dua macam yaitu tugas 
utama dan tugas tambahan, diantaranya: 
Tugas utama: 
1. Pendidikan dan pengajaran 
2. Penelitian  
3. Pengabdian kepada masyarakat 
4. Al Islam dan Kemuhammadiyahan.  





5. Teladan bagi bawahannya 
6. Pengembang visi misi 
7. Penanggung jawab utama 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa di UMM terdapat team 
teching, dimana dalam satu mata kuliah diampu oleh dua atau tiga 
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dosen. Maka ketika seorang pimpinan tidak bisa memenuhi tugas 
utamanya sebagai seorang dosen, yaitu mengajar maka akan digantikan 
oleh dosen dalam timnya disertai dengan izin. Dan ketika terdapa 
beberapa tugas yang bersamaan maka sebagian tugas akan diwakilkan 
oleh wakil rektor atau dekan dengan memberikan surat tugas. 
Maka disimpulkan bahwa nilai amânah yaitu tanggung jawab 
pada tugas yang diemban oleh pemimpin. Begitu juga dengan indikator 
selanjutnya. 
Pembagian otoritas dalam proses pelaksanaan kinerja seluruh 
pegawai dilaksanakan melalui rapat dan juga laporan kinerja dari semua 
bagian. Kemudian menetapkannya dengan SK atau surat tugas kepada 
SDM yang kapasitas dan kabilitasnya sesuai. Untuk selanjutnya 
dilaksanakan evaluasi, dari evaluasi tersebut dapat di ketahui tindak 
lanjut apa yang akan dilakukan oleh pimpinan, rolling staf, mutasi atau 
tindakan lainnya. Selain itu pimpinan melibatkan seluruh pegawai 
dalam kepanitiann kegiatan secara bergantian atau menyeluruh. 
Orang-orang penerima delegasi itu harus diyakini merupakan 
pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi, dan 
aspirasi.22 
                                                 
22 Veithzal Rivai Zainal, Muliaman Darmansyah Hadad, Mansyur Ramly, Kepemimpinan 
dan Perilaku Organisasi, op.cit. hal.  
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Prinsip pemberdayaan akan dapat tercipta bilamana pimpinan 
dapat mengetahui potensi yang dimiliki oleh setiap anggotanya. Dalam 
penelitian ini menerangkan bahwa untuk mengetahui hal tersebut, 
pimpinan melakukan beberapa tes dan wawancara khususnya dalam 
rekrutmen dosen dan karyawan sehingga mereka yang terjaring sudah 
didasarkan pada potensi-potensi yang dimiliki yang sesuai dengan 
kebutuhan lembaga, disamping melihat background kependidikannya. 
Bagi pegawai yang sudah bekerja di UMM, pimpinan mengetahui 
potensinya dengan melihat track record, darinya dapat diketahui 
potensi-potensi disamping kualifikasi yang dimiliki pegawai, latar 
belakang keilmuan, kemampuan, dan dedikasi. staffing dilaksanakan 
sesuai analisis kebutuhan kepegawaian, baik itu staf baru, mutasi 
ataupun promosi. Dari keobyektifan yang dilaksanakan maka 
disimpulkan nilai shiddîq  dilaksanakan. 
Evaluasi adalah salah satu unsur dalam manajemen, dan 
merupakan salah satu tugas pimpinan dalam menjalankan perguruan 
tinggi. Pimpinan melaksanakan evaluasi secara menyeluruh kepada 
pegawai dan pimpinan itu sendiri.  
Dari evaluasi tersebut dapat diketahui seberapa besar kinerja 
pegawai. Mungkin ada penyalahgunaan wewenang dan mungkin juga 
ada pegawai berprestasi. Ketika pimpinan menemukan ada 
penyalahgunaan wewenang oleh pegawai maka pimpinan akan 
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memberikan peringatan berlanjut pada tindakan tegas, sehingga tidak 
akan diikuti oleh pegawai lainnya. Selanjutnya ketika terdapat pegawai 
yang berprestasi maka akan reward serta publikasi diberikan dan 
menjadikannya pertimbangan bagi impinan untuk memberikan 
promosi. 
Evaluasi ini merupakan usaha sistematis untuk mengukur dan 
menilai obyek tertentu diantaraya tujuan, keputusan, proses kegiatan, 
kerja seseorang dengan mengolah informasi dan pertimbangan sebagai 
kriteria tertentu dalam rangka penentuan kebijakan diwaktu yang akan 
datang.23 Maka dari itu setelah melaksanakan evaluasi pimpinan dapat 
meneapkan bagaimana tindak lanjut dari kinerja dan prestasi. 
Upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan prestasi 
pegawai adalah dengan memberikan seminar workshop, pembuatan 
buku ajar dan pengurusan hak kekayaan intelektual. Selain itu ada 
program bantuan untuk study lanjut, mengirim pegawai ke luar negeri 
untuk study banding, visiting lecture, visiting professor, guest lecture, 
dll. Sehingga terdapat nilai shiddîq  yaitu adanya perbaikan kualitas 
yang dilaksanakan. 
                                                 
23 H. Sutaryat Trisnamansyah, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2015), hal. 19., Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja, (Jogjakarta: Diva 
Press, 2013), hal. 15 
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Sejarah kenabian (sirah nabawiyah) menceritakan kecakapan 
Muhammad SAW dalam mensinergikan berbagai potensi yang dimiliki 
oleh para pengikutnya dalam mencapai suatu tujuan. Sebagai contoh, 
dalam mengatur strategi dalam perang Uhud, beliau menempatkan 
pasukan pemanah di punggung bukit untuk melindungi pasukan infantri 
Muslim. Beliau juga dengan bijak mempersaudarakan antara kaum 
Muhajirin dan Anshar ketika mulai membengun masyarakat Madinah. 
Beliau mengangkat para pejabat sebagai amir (kepala daerah) atau 
hakim berdasarkan kompetensi dan rekam jejak (track record) yang 
mereka miliki. Tidak heran, dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama 
(sekitar 10 tahun), beliau telah mampu mendirikan dasar-dasar tatanan 
socsal masyarakat modern. Pemimpin dunia lainnya mungkin butuh 
waktu yang lebih lama untuk mencapai hal semacam ini. 
 
 
b. Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama’ Metro (IAIMNU) 
Nilai kepemimpinan profetik selanjutnya adalah pemberdayaan. 
Pemberdayaan (Empowering), fungsi ini berhubungan dengan upaya 
pemimpin untuk menumbuhkan lingkungan agar setiap orang dalam 
organisasi perusahaan mampu melakukan yang terbaik dan selalu 
mempunyai komitmen yang kuat (committed). Seorang pemimpin harus 
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memahami sifat pekerjaan atau tugas yang diembannya. Ia juga harus 
mengerti dan mendelegasikan seberapa besar tanggung jawab dan 
otoritas yang harus dimiliki oleh setiap karyawan yang dipimpinnya. 
Siapa mengerjakan apa? Untuk alas an apa mereka mengerjakan 
pekerjaan tersebut? Bagaimana caranya? Dukungan sumber daya apa 
saja yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut dan 
bagaimana akuntabilitasnya? 
Langkah pertama dalam hal pemberdayaan adalah 
menumbuhkan semangat pegawai, hal ini dilakukan pimpinan IAIMNU 
dengan cara memberikan rasa kekeluargaan dalam pelaksanaan kinerja, 
memberikan iklim organisasi yang nyaman, memberikan reward dalam 
prestasi kerja, menaikan gaji setiap dua tahu, mendukung dalam 
peningkatan mutu pegawai. Maka terdapat nilai tablîgh yang 
diimplementasikan. 
Pimpinan menumbuhkan komitmen pegawainya dengan cara 
mengikat pegawai melalui penandatanganan pakta integritas. Namun, 
disamping mengikat IAIMNU juga memberikan imbal baliknya, yaitu 
IAIMNU bertanggung jawab atas pegawai dan keluarganya. Yang 
dimaksud tanggung jawab pada keluarga pegawai tersebut adalah 
dengan memberikan tunjangan disamping gaji pokok. Disini komitmen 




Rasulullah SAW juga mengajarkan agar selalu amânah dan 
memegang teguh komitmen yang telah dijanjikan. Rasulullah SAW 
bersabda: “Tidak sempurna keimanan seseorang yang tidak amânah 
dan tidak sempurna agama seseorang yang tidak memiliki komitmen.” 
(HR Ahmad). 24 
Disamping sebagai motivator pemimpin memiliki tugas 
lainnya, tugas-tugas tersebut terbagi menjadi dua macam yaitu tugas 
utama dan tugas tambahan, diantaranya: 
Tugas utama: 
1. Pendidikan dan pengajaran 
2. Penelitian  
3. Pengabdian kepada masyarakat 
Tugas tambahan adalah menjabat sebagai rektor: 
1. Pendakwah/pemimpin publik 
2. Leader  




                                                 
24 Hepi Andi Bastoni, Beginilah Rasulullāh  SAW berbisnis, (Bogor: Pustaka al-Bustan, 
2017), hal. 155 
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7. Teladan bagi bawahannya 
8. Pengembang visi misi 
9. Penanggung jawab utama 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa di IAIM pimpinan 
membagi otoritasnya dalam proses pelaksanaan kinerja seluruh 
pegawai dengan menetapkan pembagian tupoksi yang rapih. Maka 
disimpulkan bahwa terdapat nilai amânah yang dilaksanakan. 
Prinsip pemberdayaan akan dapat tercipta bilamana pimpinan 
dapat mengetahui potensi yang dimiliki oleh setiap anggotanya. Dalam 
penelitian ini menerangkan bahwa untuk mengetahui hal tersebut, 
pimpinan IAIMNU mengamalkan prinsip keadilan. Adil disini adalah 
menempatka sumber daya manusia sesuai dengan kapasitas dan 
kapabilitas. Tidak berlaku nasab dan kasta dalam penempatan SDM, 
semua diberlakukan secara adil dengan melihan kemampuan, keahlian, 
pengalaman, komitmen, kinerjanya, dan juga seseorang tersebut 
memperjuangkan organisasi NU. 
Pemimpin berupaya sebaik-baiknya mengarahkan dan 
memperlakukan pengikut atau anggotanya dengan adil.25 Sehingga 
                                                 
25 Budiharto dan Himam, Jurnal, Konstruk Teoritis dan Pengukuran Kepemimpinan 
Profetik, (Yogyakarta : Jurnal Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Volume 33, 
No. 2, 2006). hal. 133 – 146., Beekun, R. and Badawi, J. Leadership: An Islamic Perspective 
(Herndon, VA: Amana publications, 1998), hal. 4 
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dipahami bahwa pemimpin mengimplementasikan nilai shiddîq  yaitu 
adil dalam penerimaan pegawai dan obyektif. 
Evaluasi adalah salah satu unsur dalam manajemen, dan 
merupakan salah satu tugas pimpinan dalam menjalankan perguruan 
tinggi. Pimpinan melaksanakan evaluasi secara menyeluruh kepada 
semua pengelola IAIMNU, artinya adalah staf, karyawan, satpam, OB, 
dan pimpinan itu sendiri serta semua yang include dalam lembaga 
IAIMNU. Evaluasi dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.  
Dari evaluasi tersebut dapat diketahui seberapa besar kinerja 
pegawai. Mungkin ada penyalahgunaan wewenang dan mungkin juga 
ada pegawai berprestasi. Ketika penyalahgunaan wewenang dilakukan 
oleh pegawai, maka pimpinan IAIMNU memberikan punishment. 
Pelaksanaan punishment itu sesuai dengan jalur koordinasi. Selanjutnya 
ketika dari evaluasi tersebut terdapat pegawai yang berprestasi makan 
reward akan diberikan. Reward tersebut bisa dalam bentuk penempatan 
pada jabatan tertentu sesuai dengan kompetensi. Sehingga diketahui 
terdapan nilai fathânah dan shiddîq  dalam evaluasi yang 
dilaksanakannya. 
Upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan prestasi 
pegawai adalah dengan memberikan seminar workshop, bantuan studi 
lanjut, dan melibatkan pegawai dalam setiap kegiatan, baik kegiatan 
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akademik ataupun kegiatan dalam organisasi NU. Peningkatan menuju 
perbaikan merupakan salah satu bentuk nilai shiddîq . 
c. Institut Agama Islam Agus Salim Metro (IAIAS) 
Nilai kepemimpinan profetik selanjutnya adalah pemberdayaan. 
Pemberdayaan (Empowering), fungsi ini berhubungan dengan upaya 
pemimpin untuk menumbuhkan lingkungan agar setiap orang dalam 
organisasi perusahaan mampu melakukan yang terbaik dan selalu 
mempunyai komitmen yang kuat (committed). Seorang pemimpin harus 
memahami sifat pekerjaan atau tugas yang diembannya. Ia juga harus 
mengerti dan mendelegasikan seberapa besar tanggung jawab dan 
otoritas yang harus dimiliki oleh setiap karyawan yang dipimpinnya. 
Siapa mengerjakan apa? Untuk alas an apa mereka mengerjakan 
pekerjaan tersebut? Bagaimana caranya? Dukungan sumber daya apa 
saja yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut dan 
bagaimana akuntabilitasnya? 
Salah satu nilai yang diterapkan dalam fungsi pemberdayaan 
adalah menumbuhkan semangat pegawai, hal ini dilakukan pimpinan 
IAIAS memberikan semangat dengan menyampaikan hal-hal positif 
akan kemajuan lembaga IAI AS. Sayangnya di lokasi penelitian 
ditemukan bahwa pegawai beranggapan semangat itu tumbuh bukan 
hanya dari cita-cita tinggi lembaga, melainkan juga dengan diiringi 
adanya imbal balik atas kinerja pegawai, dan tanpa adanya imbal balik 
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kinerja pegawai menurun. Kurang adanya reward menjadikan pegawai 
tidak terlalu bersemangat dalam bekerja. Dan bekerja dilaksanakan 
hanya dengan tujuan sekedar menunaikan tugas. Sebenarnya nilai 
tablîgh telah ada yaitu dengan adanya pemberian semangat namun tidak 
bisa maksimal karena semangat yang diberikan tidak di dukung dengan 
materiil. Sehingga hal itu berpengaruh terhadap komitmen pegawai. 
Reward merupakan suatu cara untuk meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan dan perilaku seseorang sehingga dapat 
mempercepat pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan dan pada 
akhirnya target atau tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan 
baik. Menurut Manullang reward merupakan suatu sarana 
motivasi  atau sarana yang dapat menimbulkan dorongan dan 
merupakan salah satu jenis penghargaan yang dikaitkan dengan prestasi 
kerja, yang diberikan dalam bentuk uang atau penghargaan yang 
ditetapkan berdasarkan prestasi, semakin tinggi prestasi kerjanya, 
semakin besar pula reward yang diberikan.26 
Komitmen merupakan hal penting lainnya dalam kinerja 
disamping adanya semangat. Pimpinan menumbuhkan komitmen 
dengan pemberian reward, sedangkan hasil penelitian menunjukkan 
reward tersebut tidak tepat sasaran. 
                                                 




Banyak sekali tugas yang diemban seorang pimpinan disamping 
sebagai motivator tugas-tugas tersebut, diantaranya: 
1. Panutan 
2. Penanggung jawab 
3. Sebagai guru 
4. Motivator 
5. Inspirator 
6. Membawa kemajuan 
7. Melaksanakan secara amânah . 
Namun dalam implementasinya, tugas-tugas tersebut belum seluruhnya 
dilaksanakan dengan baik karena adanya permasalahan yang cukup 
kompleks dalam lembaga. 
Nilai selanjutnya yang harus diterapkan oleh pimpinan adalah 
mendelegasikan tanggung jawab dan otoritasnya terhadap karyawan. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa di IAIAS pimpinan membagi 
otoritasnya dalam proses pelaksanaan kinerja seluruh pegawai dengan 
membagi tugas pokok fungsi pegawai yang berbentuk pedoman 
tupoksi. Namun fakta menunjukkan adanya sosialisai dari tupoksi tidak 
dilaksanakan dengan baik, sehingga terdapat banyak pegawai yang 
kurang mengerti apa tanggung jawab dan otoritas yang diemban. 
Sehingga terdapat nilai amânah yaitu bertanggung jawab pada tugas 
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namun nilai tablîgh tidak terlaksana, hal itu membuat proses 
pelaksanaan otoritas pegawai kurang maksimal. 
Prinsip pemberdayaan akan dapat tercipta bilamana pimpinan 
dapat mengetahui potensi yang dimiliki oleh setiap anggotanya. Dalam 
penelitian ini menerangkan bahwa untuk mengetahui hal tersebut, 
pimpinan IAIAS melihat ijazah yang dimiliki pegawai, sertifikat 
pelatihan dan penghargaan, dan dengan melihat aksinya di masyarakat. 
Telah diketahui bahwa terdapat banyak pegawai dalam lembaga ini 
yang memiliki kontribusi tinggi di luar lembaga IAIAS. Namun masih 
terdapat banyak SDM yang bekerja tidak sesuai kualifikasi, karena 
mendesaknya kebutuhan akan tambahan tenaga pekerya yang tidak 
diiringi dengan tambahan finansial. 
Memberdayakan orang berarti mendorong mereka menjadi 
lebih terlibat dalam keputusan dan aktifitas yang memengaruhi 
pekerjaan mereka.27 Dengan adanya pemberdayaan ini, pegawai 
mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan keterampilannya dan 
gagasannya sehingga menjadi realitas. Seorang pegawai mempunyai 
inisiatif dan tanggung jawab dalam melaksanakan suatu hal yang 
dianggap perlu. 
                                                 
27 Jane Smith, Empowering People, (London: Kogan Page Limited, 2000), hal. 1 
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Pelaksanaan kinerja yang baik, didalamnya terdapat evaluasi 
yang baik pula. Evaluasi adalam salah satu tugas pimpinan dalam 
menjalankan organisasi perguruan tingginya. Pimpinan menargetkan 
evaluasi kepada staf, dosen, satuan kerja, dan unsur pimpinan itu 
sendiri. Dalam pelaksanaan evaluasi ini, pimpinan menyikapi 
penyalahgunaan wewenang oleh pegawai dengan memberikan 
punishment berupa peringatan sampai pada pemberhentian. Namun 
fakta pada penelitian menunjukkan bahwa pimpinan tidak bisa 
melaksanakan punishment tersebut dengan tegas, ketika 
penyalahgunaan wewenang oleh pegawai menghasilkan pemasukan 
bagi lembaga. Dalam hal ini mengurangi nilai keadilan yang telah 
menjadi nilai kepemimpinan profetik. 
 Sebaliknya, ketika dalam evaluasi ditemukan adanya kinerja 
yang sangat bagus bahkan berprestasi, maka yang seharusnya adalah 
pemberian reward. Reward diberikan oleh pimpinan kepada pegawai 
yang memiliki kinerja bagus berupa kenaikan jabatan. Namun dalam 
penilaian kinerja pegawai, pimpinan memiliki penilaian tersendiri 
bukan dari monev yang dilaksanakan oleh unit/lembaga yang 
berwenang, dalam hal ini adalah unit penjaminan mutu. Penilaian 
tersebut dilakukan secara subyektif oleh pimpinan sendiri. Sehingga 
niali shiddîq  tidak terlaksana dengan baik. 
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Pada UPM sendiri telah ada program evaluasi bagi setiap satker, 
termasuk pimpinan. Namun dalam praktiknya UPM tidak bisa 
melaksanakan evaluasi terhadap pimpinannya. Hal itu disebabkan 
permasalan yang ada pada lembaga sangat kompleks 
Maka perlu bagi institusi ini untuk meningkatkan metode 
reward dan punishment, atau dalam Islam disebut dengan tarhîb dan 
targhîb. Metode tarhîb ini menurut Wahbah Zuhailî membawa seorang 
mukmin terdorong untuk tidak mau melakukan kesalahan bahkan 
cenderung meninggalkan perkara yang buruk. Metode ini selalu 
beriringan dengan metode larangan, sehingga metode tarhîb bukan saja 
memiliki reaksi yang menimbulkan ketakutan sehingga meninggalkan 
suatu amalan, tapi juga memunculkan tingkat kepercayaan pada sesuatu 
yang mesti ditinggalkan. Bisa juga dimaknai dengan ketakutan yang 
membawa seorang mau meninggalkan suatu amalan. Seperti 
halnya targhîb, tarhîb didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat 
keinginan kepada kesenangan, keselamatan, dan tidak menginginkan 
kesengsaraan atau kesusahan.28 
Untuk meningkatkan prestasi pegawai upaya yang dilakukan 
pimpinan untuk meningkatkan prestasi pegawai adalah dengan 
memberikan seminar dan pelatihan. Upaya ini tidak dapat dilaksanakan 
secara rutin dikarenakan masalah finansial yang memprioritaskan pada 
                                                 
28 Wahbah Zuhaylî, Manhaj al-Tarbiyyat, hal. 244 
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operasional selain seminar dan pelatihan. Upaya yang dilaksanakan 
dengan memberikan rekomendasi untuk melaksanakan studi lanjut. 
Adanya upaya perbaikan merupakan nilai shiddîq . 
4. Implementasi nilai-nilai profetik dalam modelling pada manajemen 
kinerja di perguruan tinggi Islam swasta kota Metro 
a. Universitas Muhammadiyah Metro (UMM) 
Nilai terakhir yang menjadi ukuran kepemimpinan profetik 
adalah prinsip panutan atau modeling. Panutan (Modelling), fungsi ini 
mengungkap bagaimana agar memimpin dapat menjadi panutan bagi 
para pengikutnya. Bagaimana dia bertanggung jawab atas tutur kata, 
sikap, perilaku, dan keputusan-keputusan yang diambilnya. Sejauh 
mana dia melakukan apa yang dikatakannya. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pemimpin memiliki 
ciri khas atau kelebihan yang membuat dirinya sangat baik atau cocok 
untuk menjadi pemimpin, diantaranya; kapasitas akademik mumpuni, 
jenjang jabatan akademik paling tinggi di Indonesia, gelar professor, 
dari tataran pangkat golongan sudah layak, pengalaman practice dan 
empirinya baik, manajemennya telah teruji, tabliq shiddîq  amânah 
fathonah dalam leading yang baik. Hal selanjutnya yang menjadi 
sorotan mengenai kepemimpinan yang baik adalah kedisplinan dalam 
bekerja. Kedisiplinan menjadi identitas utama yang dimiliki oleh 
pimpinan. Selain itu, pemimpin juga memiliki kewibawaan yang tinggi 
sehingga dapat mempengaruhi kinerja bawahan dan dosen, 
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kharismatik, perfectionis, adil dalam memberikan kualitas 
pembelajaran kepada semua mahasiswa yang diajarnya. 
Pemimpin yang memberikan contoh yang baik kepada 
bawahannya akan menjadi modal utama dalam manajemen 
kepemimpinan yang efektif.29 
Peraturan yang telah disusun oleh pimpinan UMM diberlakukan 
dan dilaksanakan oleh semua pegawai dan pimpinan juga. Selanjutnya 
ketika peraturan tersebut dilanggar oleh pegawa atau bahkan pimpinan 
yang melenceng dari aturan tersebut, maka punishment berlaku secara 
adil. Baik kepada pegawai atau pimpinan tetap akan mendapatkan 
punishment pada situasi tersebut. 
Sehingga dipahami terdapat nilai amânah dan shiddîq  yang 
dilaksanakan, yaitu dengan keadilan dalam pemberlakuan aturan, 
aturan bukan hanya untuk pegawai namun juga bagi pemimpin. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pimpinan UMM jarang 
menunjukkan kesalahan di depan umum. Pimpinan merencanakan 
secara seksama dan meminimalisir adanya kesalahan dalam 
memutuskan sesuatu. Selain itu, untuk menyikapi berbagai perbedaan, 
adanya musyawarah menjadi pedoman utama dalam menyelesaikan 
                                                 
29 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), hal. 28 
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dan menyelaraskan arah kerja secara keseluruhan. Evaluasi juga 
dilaksanakan kepada pimpinan melalui lembaga penjaminan mutu. 
Adanya evaluasi mengindikasikan terdapat tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas, hal ini merupakan nilai amânah . 
Dalam pelaksanaan kinerja di UMM sangat dimungkinkan 
terjadi suatu hal yang tidak benar atau tidak disetujui oleh pimpinan. 
Pimpinan UMM menyampaikan hal-hal yang tidak benar atau tidak 
disetujuinya dengan cara memberikan masukan-masukan yang bersifat 
mengarahkan kepada kemanfaatan, dan dengan memberikan 
pertimbangan kepada pegawainya. 
Pimpinan UMM dalam memberikan instruksi kepada 
pegawainya menggunakan cara yang resmi. Menetapkan surat tugas 
atau surat keterangan kepada pegawai, yang mana ketika ditetapkan 
surat resmi, maka job description yang akan dilaksanakan pegawai telah 
jelas. Penugasan atau pemberian intruksi semacam ini diberikan dengan 
pertimbangan untuk kemajuan perguruan tinggi. Selain itu pimpinan 
memberikan secara tentatif incidental, dimana instruksi langsung 
disampaikan kepada pegawai sesuai dengan kondisi yang terjadi, 
namun tetap dengan memperhatikan kapasitas pegawai yang akan 
diberikan instruksi. Dari sini diketahui nilai tablîgh telah dilaksanakan. 
b. Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama’ Metro (IAIMNU) 
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Nilai terakhir yang menjadi ukuran kepemimpinan profetik 
adalah prinsip panutan atau modeling. Panutan (Modelling), fungsi ini 
mengungkap bagaimana agar memimpin dapat menjadi panutan bagi 
para pengikutnya. Bagaimana dia bertanggung jawab atas tutur kata, 
sikap, perilaku, dan keputusan-keputusan yang diambilnya. Sejauh 
mana dia melakukan apa yang dikatakannya. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pimpinan IAIMNU 
memiliki ciri khas atau kelebihan yang membuat dirinya sangat baik 
atau cocok untuk menjadi pemimpin, diantaranya; mengayomi, 
memposisikan diri sebagai keluarga/bapak, memberikan kenyamanan, 
wibawa, low profile. Dari sisi akademik; pengalaman, senior, 
kepangkatan. 
Peraturan yang telah disusun oleh pimpinan IAIMNU 
diberlakukan dan dilaksanakan oleh semua pegawai dan pimpinan juga. 
Selanjutnya ketika peraturan tersebut dilanggar oleh pegawa atau 
bahkan pimpinan yang melenceng dari aturan tersebut, maka 
punishment berlaku secara adil. Baik kepada pegawai atau pimpinan 
tetap akan mendapatkan punishment pada situasi tersebut. Kaitannya 
dengan pimpinan melakukan kesalahan, maka disini terdapat lembaga 
penjaminan mutu yang juga memiliki tugas untuk mengevaluasi kinerja 
seorang pemimpin. Maka ketika pimpinan melakukan kesalahan ada 
evaluasi dari LPM dan tindak lanjutnya. Selain itu, pimpinan IAIMNU 
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dalam hal ini adalah rektor, rektor masih memiliki atas yaitu lembaga 
pendidikan NU, sehingga rektor bertanggung jawab jjuga kepada 
lembaga pendidikan NU. Saat penyelewengan itu dilakukan oleh 
seorang pimpinan/rektor, maka punishment juga dapat diberikan oleh 
lembaga pendidikan NU kepadanya. Disimpulkan bahwa nilai shiddîq  
dan amânah telah dilaksanakan yaitu dengan adanya keadilan dalam 
pelaksanaan punishment dan pertanggung jawaban dari pemimpin. 
Dalam pelaksanaan kinerja di IAIMNU sangat dimungkinkan 
terjadi suatu hal yang tidak benar atau tidak disetujui oleh pimpinan. 
Pimpinan IAIMNU menyampaikan hal-hal yang tidak benar atau tidak 
disetujuinya dengan cara duduk bersama sama rata membicarakan 
dengan akrab dan memberikan nasihat. Disini pemimpin memiliki 
kecerdasan emosional yang merupakan nilai dari fathânah. Dan tablîgh 
dimana pemimpin myampaikan nasihat dengan akrab kepada 
pegawainya. 
Nasehat termasuk metode cukup berhasil dalam pembentukkan 
akidah amal dan mempersiapkannya baik secara moral, emosional 
maupun sosial.30 Nasihat dapat dilakukan dimana saja, pesan yang 
disampaikan cenderung mengarah pada konsep akhlakul karimah.31 
                                                 
30A bdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 
1999), hal. 209 
31 Asep ahmad fathurrahman, Ilmu Pendidikan islam (dengan pendekatan teologis dan 
filosofis), (Bandung: Pustaka Al-Kasyaf,2014), cetakan II, hlm. 335 
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Pemimpin yang dapat menjadi panutan adalah pemimpin yang dapat 
memberikan nasihat ke baik kepada bawahannya. 
Pimpinan menyikapi perbedaan pendapat yang terjadi dengan 
cara mempertimbangkan nilai kemanfaatan dan kemadharatan. 
Menampung semua pendapat beserta alasan yang melatarbelakanginya, 
kemudian dimusyawarahkan mufakat secara bersama-sama mana 
keputusan yang terbaik. 
Pimpinan IAIMNU dalam memberikan instruksi kepada 
pegawainya menggunakan cara “mengajak” dan “mencontohkan”. 
Mengajak dan memberikan contoh secara langsung diketahui 
merupakan cara yang efektif dan baik, bukan menyuruh. Pimpinan 
selalu mengikuti setiap kegiatan yang wajibkan kepada pegawainya. 
Sesuai pada indikator bahwa sikap tersebut adalah nilai fathânah dan 
shiddîq . 
c. Institut Agama Islam Agus Salim Metro (IAIAS) 
Nilai terakhir yang menjadi ukuran kepemimpinan profetik 
adalah prinsip panutan atau modeling. Panutan (Modelling), fungsi ini 
mengungkap bagaimana pimpinan dapat menjadi panutan bagi 
anggotanya. Bagaimana dia bertanggung jawab atas tutur kata, sikap, 
perilaku, dan keputusan-keputusan yang diambilnya. Sejauh mana dia 
melakukan apa yang dikatakannya. 
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Terdapat nilai lebih pada diri seorang pimpinan yang 
membuatnya cocok mengemban amânah tersebut. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pimpinan IAIAS memiliki senioritas sehingga 
dapat memahami iklim dan perkembangan lembaga. 
Peraturan yang telah disusun oleh pimpinan IAIAS 
diberlakukan dan dilaksanakan oleh semua pegawai dan pimpinan juga. 
Diketahui terdapat banyak kendala dalam memberlakukan peraturan 
tersebut, karenanya pelaksanaannya tidak maksimal. Pelaksanaan 
peraturan tersebut diberlakukan semampunya kepada pegawai, 
sehingga terkesan tidak adil. Peraturan harus dilaksanakan dengan 
tegas, dan di balik ketegasan terdapat imbal baliknya. Sehingga 
mengurangi nilai shiddîq  yang merupakan keadlian dalam setiap 
pelaksanaan hukum atau aturan. 
Peraturan dirumuskan untuk mengatur tingkat kedisiplinan serta 
meminimalisir adanya kesalahan yang disengaja ataupun tidak. 
Peraturan tersebut berlaku untuk semua pegawai termasuk juga 
pimpinan. Ketika pimpina  sendiri yang melenceng dari aturan yang 
berlaku maka seharusnya mendapatkan punishment. Dari hasil 
penelitian di lokasi menunjukkan bahwa ketika pimpinan melenceng 
dari aturan yang telah ditetapkan, tidak selalu dapat diberikan 
punishment. Karena jika tindakan melenceng tersebut menghasilkan 
keuntungan bagi lembaga, maka itu tidak menjadi sebuah masalah. 
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Masalah ini juga mengurangi nilai keadilan yang terdapat dalam 
kepemimpinan profetik. Hal itu membuat menurunnya integritas, 
dimana integritas ini adalah nilai dari shiddîq . 
Dalam manajemen kinerja sangat dimungkinkan terjadi hal-hal 
yang tidak benar atau tidak disetujui oleh pimpinan lembaga. Pimpinan 
dalam menyampaikan ketidak setujuannya terhadap hal yang 
dianggapnya tidak benar dengan menggunakan cara penyampaian 
langsung. Selanjutnya memberikan penjelasan tentang bagaimana 
pelaksanaan yang seharusnya. Disini pemimpin menerapkan nilai 
tablîgh yaitu dengan berempati pada pegawai. 
Pimpinan menyikapi perbedaan pendapat yang terjadi dengan 
cara mempertimbangkan nilai keuntungan yang didapat oleh lembaga. 
Menampung semua pendapat beserta alasan yang melatarbelakanginya, 
kemudian ditentukan mana yang memberikan keuntungan bagi 
lembaganya, terutama keuntungan dalam finansial. Temuan ini 
memberikan kesan terdapat keberpihakan dalam menentukan kebijakan 
oleh pimpinan. 
Pimpinan IAIAS dalam memberikan instruksi kepada 
pegawainya secara verbal, disampaikan langsung kepada pegawai. Dan 
terkait instruksi yang bersifat meluas kepada semua dosen mahasiswa, 
maka disampaikan dengan surat resmi oleh pimpinan. 
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5. Rekomendasi model konseptual nilai-nilai profetik dalam 
kepemimpinan modern pada manajemen kinerja 
Memilih pemimpin ideal untuk saat ini bukan hal yang sangat 
mudah, dengan tidak adanya pemimpin yang ideal sering terjadi konflik 
internal dan gampang kita jumpai di lingkungan sekitar kita, terutama di 
tempat kerja. Amat langka menemui karakter pemimpin yang karismatik 
dan demokratis, karena keberadaan mereka dianggap “munafik” kembali 
saya selipkan pepatah “tidak ada kawan yang abadi, hanya kepentingan 
yang abadi.” Terkecuali kepemimpinan ala Nabi Muhammad SAW begitu 
mengispirasi umatnya, berkarisma, demokratis, jujur, adil, amânah. Kita 
sebagai umatnya mustahil mampu mengikuti perilaku kekasih Allah SWT. 
 
Peneliti mengkontruksi model integrasi interkoneksi fakta di 
lapangan pada dekade ini terjadi jurang wawasan keislaman yang tidak 
terjembatani antara kepemimpinan keislaman dengan kepemimpinan  baru. 
Hal ini sangat mudah kita jumpai di lingkungan sekitar kita, terutama di 
tempat kerja yang sangat kering dengan nilai-nilai spiritualitas keagamaan. 
Keempat model kepemimpinan Nabi Muhammad SAW shiddîq, 
amânah, fathânah dan tablîgh adalah sebuah sifat dan karakter terbaik untuk 
dijadikan tauladan dalam mengembangkan potensi kepemimpinan. Nilai-
nilai yang terkandung dalam sifat Nabi Muhammad SAW memiliki 
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kekuatan yang dasyat dan luar biasa. Keempatnya adalah satu kesatuan yang 
sinergis dan saling melengkapi.  
Model paradigma yang diinginkan dalam hal ini adalah tidak 
sekedar “mempertemukan” kepemimpinan islam dan kepemimpinan 
modern, tetapi bagaimana menerapkan dan menjadikan kepemimpinan 
islam sebagai bagian yang  tidak terpisahkan. Akan tetapi paradigma ini 
fungsionalitasnya lebih ke arah kepemimpinan modern. 
Sampai saat ini memang mustahil menemukan figure pemimpin 
memiliki sifat kenabian, setidaknya mendekati pun sudah cukup sebagai 
syarat memimpin agar suasana tempat kerja lebih kondusif. Akhlak terpuji 
Nabi berat untuk direalisasikan sebagai seseorang yang diberi amânah 
jabatan, setidaknya mendekati sifat nabi sudah cukup baiklah bukan malah 
menyelewengkan jabatan tersebut. 
Sifat Wajib Nabi Muhammad SAW dan sekiranya menjadi inspirasi 
pemimpin masa kini dalam memberi kebijakan kepada orang yang tepat 
untuk memegang amânah suatu jabatan, bukan pencitraan pendekataan 
emosional. Utamakan kredibilitas, kapasitas, intelektualitas, elektabilitas. 
Penulis ingin merekomendasikan kepada para pemimpin dan pada 
generasi muda untuk menjadi pemimpin yang shiddîq, amânah, fathânah 
dan tablîgh yang saling integran dan inter koneksi dengan kepemimpinan 
yang bersifat modern pathfinding, aligning, empowering dan modeling. 
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Sehingga terbentuk kepemimpinan modern yang bersinergi dengan 
kepemimpinan Nabi Muhammad SAW yang berlandaskan Al-Qur’an dan 
hadits. 
Pimpinan lembaga islam dalam hal ini lembaga perguruan tinggi 
islam dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas upaya pemenuhan 
kebutuhan para bawahannya bukan hanya dalam kebutuhan fisik semata, 
namun juga berupaya memenuhi tuntutan dan kebutuhan moral serta 
spiritual. Sudah seharusnya pimpinan mengarahkan bawahannya bukan 
hanya dalam pemenuhan kebutuhan duniawinya semata, namun juga untuk 
mempersiapkan kehidupan akhirat sehingga prinsip pimpinan perintis dapat 
lebih sempurna. 
Pimpinan juga perlu meningkatkan kualitas kerjasama dan sinergi 
antar semua tingkatan kelembagaan baik secara vertikal maupun horizontal 
agar kinerja seluruh anggota lembaga dapat lebih ditingkatkan. Selain itu, 
perlu adanya keikutsertaan dari pihak luar dalam setiap perumusan 
kebijakan kelembagaan agar hasil musyawarah sudah merujuk dan 
membandingkan dengan kebijakan yang telah dirumuskan oleh lembaga 
lainnya sehingga kualitas kepemimpinan yang selaras dapat lebih optimal.  
Dalam hal pemberdayaan, pimpinan harus lebih meningkatkan 
keikutsertaan seluruh anggota lembaga dan mengupayakan pembagian 
tugas yang sesuai dengan apa yang dikuasai. Pimpinan dapat beruapaya 
meminimalisasi adanya kesenjangan kinerja yang mungkin terjadi akibat 
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beberapa anggota yang diberikan tugas lebih banyak dibandingkan yang 
lainnya sehingga keseluruhan tugas dapat dibagi secara merata dan adil. 
Pimpinan sebagai seorang role model di lingkungan kelembagaan 
bukan hanya menjadi sorotan dalam hal profesionalisme kerja, melainkan 
juga dalam hal perilaku dan prinsip kehidupan. Secara profesionalitas, 
pimpinan sudah cukup baik dalam memberikan contoh atau teladan. Namun 
dalam hal perilaku sehari-hari, perlu adanya peningkatan khususunya dalam 
penanaman nilai kesederhanaan dan kerendahan hati. Hal ini penting untuk 
ditanamkan kepada seluruh anggota agar kondisi dan budaya organisasi di 
lembaga lebih stabil dan pengeluaran kelembagaan dapat lebih efektif dan 
efisien disamping memang merupakan prinsip utama yang dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad SAW yang menjadi panutan hidup dunia dan akhirat. 
 
Implikasinya dalam manajemen kinerja adalah: 
1. Terpenuhinya kebutuhan stake holder yang mana kebutuhan tersebut 
adalah mencakup: kesesuaian upah atas pekerjaan, iklim sosial 
organisasi yang sehat, kebutuhan rohani, kebutuhan administratif, 
pemikiran yang positif. 
2. Tercapainya tujuan kinerja yang hakiki, dimana tujuan bukahlah hanya 
sekedar memperoleh kesejahteraan di dunia seperti terpenuhinya materi 
dan jabatan, namun juga tujuan akhirat. Yaitu diterimanya kinerja 
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seseorang oleh Allah SWT, sehingga bukan hanya materi yang didapat 
namun juga keberkahannya. 
3. Penyusunan tata nilai dan aturan ditetapkan dengan tidak melanggar 
syariat dalam Islam sesuai yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 
4. Pelaksanaan kinerja tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil, 
namun juga berorientasi pada kebenaran proses. 
5. Timbulnya kerja sama yang lebih intensif karena terdapat nilai-nilai 
ukhuwah dalam kepemimpinan profetik. 
6. Pencapaian prestasi dengan cara yang sehat, dan benar. 
7. Tidak hanya tercapainya pemenuhan SDM sesuai kualifikasi namun 
juga berakhlak karimah. 
8. Komitmen dan konsekuen bukan hanya terhadap kepemimpinan 
manusia namun juga terhadap Allah. 
9. Menjadikan self leadership sebagai tahap awal menjalankan 
kepemimpinan.  
10. Pemimpin akan menjadikan dirinya lebih kompeten karena sosok 
pemimpin secara tidak langsung menjadi living model bagi anggotanya. 
11.  Transparant dan Akuntabel pada setiap tahap manajemen. 
Berikut adalah model konseptual dari hasil penelitian implementasi 
nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan modern pada manajemen kinerja 












Gambar 3. Model konseptual nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan modern 






Pembahasan dalam penelitian ini memfokuskan pada penerapan nilai-
nilai profetik dalam kepemimpinan modern pada manajemen kinerja di 
perguruan tinggi kota metro, diantaranya Universitas Muhammadiyah Metro, 
Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Metro, Institut Agama Islam 
Agus Salim Metro. Kepemimpinan Profetik merupakan suatu ilmu dan seni 
karismatik dalam proses interaksi antara pemimpin dan yang dipimpin dalam 
sebuah kelompok atau organisasi yang mana pemimpin mampu menjadi 
panutan, menginspirasi, mengubah persepsi, struktur situasi, pemikiran dan 
mampu mewujudkan harapan anggotanya sebagaimana kepemimpian para Nabi 
dan Rasul (Prophetic). Dimana kita sebagai umat Muhammad SAW. 
mengimplementasikan kepemimpinan yang Beliau telah laksanakan. 
Nilai pertama yang menjadi pembahasan dalam kepemimpinan profetik 
adalah perintis. Perintis (Pathfinding), pemimpin berfungsi sebagai perintis 
perguruan tinggi. Dalam nilai ini seorang pemimpin dapat memenuhi hak stake 
holder, menyatukan visi misi tujuan/sasaran organisasi, menyusun strategi 
mencapai visi misi tujuan/sasaran organisasi, meggunakan langkah yang benar 





Nilai kepemimpinan profetik kedua adalah prinsip penyelaras. 
Penyelaras (Aligning), fungsi ini berkaitan dengan bagaimana pemimpin 
menyelaraskan keseluruhan sistem dalam organisasi perusahaan agar mampu 
bekerja dan saling sinergis. Sang pemimpin harus memahami betul apa saja 
bagian-bagian dalam sistem organisasi perusahaan. Kemudian, ia 
menyelaraskan bagian-bagian tersebut agar sesuai dengan strategi untuk 
mencapai visi yang telah digariskan. Seorang pemimpin dalam perguruan tinggi 
dapat mengimplemenrasikan fungsi tersebut dengan dengan menyelaraskan 
seluruh system dalam organisasi, saling sinergi dalam bekerja, memahami 
bagian-bagaian dari system organisasi, menyelaraskan strategi untuk mencapai 
visi misi tujuan/sasaran organisasi, membangun hubungan diplomasi yang kuat, 
menyelaraskan antara kinerja dan imbalan, menyampaikan informasi yang 
sebenarnya/transparansi. 
Nilai kepemimpinan profetik selanjutnya adalah pemberdayaan. 
Pemberdayaan (Empowering), fungsi ini berhubungan dengan upaya pemimpin 
perguruan tinggi dalam menumbuhkan semangat kinerja yang terbaik, 
menumbuhkan komitmen yang kuat, memahami sifat pekerjaan/tugas yang 
diembannya, mendelegasikan tanggung jawab dan otoritas terhadap karyawan, 
menyesuaikan kinerja karyawan dengan kualifikasinya, memiliki tujuan kinerja 
yang jelas, melaksanakan kinerja dengan cara yang jelas, memanfaatkan 
sumber daya yang ada secara maksimal. 
Nilai terakhir yang menjadi ukuran kepemimpinan profetik adalah 




bagaimana agar memimpin dapat menjadi panutan bagi para pengikutnya. 
Bagaimana dia bertanggung jawab atas tutur kata, sikap, perilaku, dan 
keputusan-keputusan yang diambilnya. Sejauh mana dia melakukan apa yang 
dikatakannya. Pimpinan perguruan tinggi harus dapat mengamalkan apa yang 
telah dicerminkan dalam kepemimpinan Rasul. Maka pemimpin perguruan 
tinggi menjadi panutan bagai pegawainya, bertanggung jawab atas perkataan, 
sikap dan perilaku, melaksanakan apa yang di katakannya,  berpegang kepada 
keputusan yang disepakati, menjadi panutan dalam melaksanakan nasihat dan 
saran, dermawan dalam penyelesaian masalah, memberikan contoh langsung 
kepada karyawan/mengajak bukan menyuruh. 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di perguruan tinggi 
Universitas Muhammadiyah Metro, Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul 
Ulama’ Metro, dan Institut Agama Islam Agus Salim Metro, diketahui bahwa 
dua perguruan tinggi lebih banyak mengimplementasikan nilai-nilai 
kepemimpina profetik, yaitu dengan mengintegrasikan nilai-nilai shiddîq-
amânah-fathânah-tablîgh kedalam pelaksanaan manajemen kinerja melalui 
fungsi pemimpin dalam kepemimpinan modern sebagai pathfinding-aligning-
empowering-modelling yang dilaksanakan oleh pimpinan perguruan tinggi.  
Kedua perguruan tinggi ini adalah Universitas Muhammadiyah Metro 
dan Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Metro. Pimpinan dari dua 
perguruan tinggi ini dapat disimpulkan telah mengimplementasikan nilai-nilai 
kepemimpinan profetik bersama dengan jajarannya. Hal ini diketahui dari hasil 




dalam kepemimpinan modern terdapat sedikit saja yang tidak maksimal 
dilaksanakan, dan selebihnya dilaksanakan dengan baik. 
Sedangkan satu dari lokasi penelitian tidak maksimal dalam  
mengimplementasikan nilai-nilai kepemimpinan profetik. Lokasi penelitian 
tersebut adalah Institut Agama Islam Agus Salim Metro. Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa diantara indikator-indikator dari nilai-nilai profetik dalam 
kepemimpinan modern banyak yang tidak terlasaksana dengan maksimal. Hal 
ini di karenakan terdapat permasalahan dan kendala yang kompleks, sehingga 
pemimpin perguruan tinggi tersebut memfokuskan dalam penyelesaian kendala 
yang dialami. 
Implementasi nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan modern pada 
manajemen kinerja di pergruan tinggi Islam swasta kota Metro dapat 






Tabel 8. Implementasi nilai-nilai profetik dalam pathfinding pada manajemen kinerja di pergruan tinggi Islam swasta kota Metro 
No. Kepemimpinan Modern Profetik Nilai-nilai profetik UMM IAIMNU IAIAS 
Keterangan 
1. Pathfinding  Amânah, Fathânah, 
Tablîgh 
    
a Memahami kebutuhan stake 
holder 
Fathânah Cerdas emosional Dilaksanakan Dilaksanakan Dilaksanakan 
b Memenuhi hak stake holder Amânah Memberikan hak dan hukum secara 
adil 
Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
c Menyatukan visi misi 
tujuan/sasaran organisasi 
Tablîgh Komunikatif, musyawarah  Tidak 
dilaksanakan 
Dilaksanakan Dilaksanakan 
d Menyusun strategi mencapai visi 
misi tujuan/sasaran organisasi 
Fathânah Mampu menyusun rencana dan 
strategi sesuai sumber dayanya 
Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
e Meggunakan langkah yang benar 
dan tidak menyalahi aturan 
Amânah Tidak curang, Kehormatan dan 
kepercayaan 
Dilaksanakan Dilaksanakan - 
f Nilai kesetaraan universal Amânah Memberikan hak dan hukum secara 
adil 
Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
g Rule of law Amânah, Tablîgh Legitimasi dan akuntable, 
Kehormatan dan kepercayaan 









Tabel 9. Implementasi nilai-nilai profetik dalam aligning pada manajemen kinerja di pergruan tinggi Islam swasta kota Metro 
No. Kepemimpinan Modern Profetik Nilai-nilai profetik UMM IAIMNU IAIAS 
Keterangan 
2. Aligning  Shiddîq, 
Fathânah, Tablîgh 
    
a Menyelaraskan seluruh system 
dalam organisasi 
Fathânah, tablîgh Inovatif dan kreatif, musyawarah Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
b Saling sinergi dalam bekerja Tablîgh Relationship Dilaksanakan Dilaksanakan Dilaksanakan 
c Memahami bagian-bagaian dari 
system organisasi 
Fathânah Cerdas intelektual Dilaksanakan Dilaksanakan Dilaksanakan 
d Menyelaraskan strategi untuk 
mencapai visi misi tujuan/sasaran 
organisasi 
Fathânah Mampu menyusun rencana dan 
strategi sesuai sumber dayanya 
Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
e Membangun hubungan diplomasi 
yang kuat 
Tablîgh Relationship Dilaksanakan Dilaksanakan Dilaksanakan 
f Menyelaraskan antara kinerja dan 
imbalan 
Shiddîq Adil, Obyektif Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
g Menyampaikan informasi yang 
sebenarnya/transparansi 
Tablîgh Informasi untuk umat bukan diri 
sendiri, Akuntabel dan transparan 










Tabel 10. Implementasi nilai-nilai profetik dalam empowering pada manajemen kinerja di pergruan tinggi Islam swasta kota Metro 
No. Kepemimpinan Modern Profetik Nilai-nilai profetik UMM IAIMNU IAIAS 
Keterangan 
3. Empowering   Shiddîq, Amânah, 
Fathânah, Tablîgh 
    
a Menumbuhkan semangat kinerja 
yang terbaik 
Tablîgh Motivasi Dilaksanakan Dilaksanakan Dilaksanakan 
b Menumbuhkan komitmen yang 
kuat 
Shiddîq Loyal Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
c Memahami sifat pekerjaan/tugas 
yang diembannya 
Amânah Tanggung jawab pada tugas yang 
diembannya 
Dilaksanakan Dilaksanakan Dilaksanakan 
d Mendelegasikan tanggung jawab 
dan otoritas terhadap karyawan 
Amânah, tablîgh  Tanggung jawab pada tugas yang 
diembannya, Informasi untuk umat 





e Menyesuaikan kinerja karyawan 
dengan kualifikasinya 




f Memiliki tujuan kinerja yang jelas Fathânah Alasan Dilaksanakan Dilaksanakan Dilaksanakan 
g Melaksanakan kinerja dengan cara 
yang jelas 
Shiddîq, Fathânah Jujur, Cerdas spiritual Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
h Memanfaatkan sumber daya yang 
ada secara maksimal 







Tabel 11. Implementasi nilai-nilai profetik dalam modelling pada manajemen kinerja di pergruan tinggi Islam swasta kota Metro 
No. Kepemimpinan Modern Profetik Nilai-nilai profetik UMM IAIMNU IAIAS 
Keterangan 
4. Modelling    Shiddîq, Amânah, 
Fathânah, Tablîgh 
    
a Pemimpin menjadi panutan Shiddîq, Amânah Teladan, Kehormatan dan 
kepercayaan 
Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
b Bertanggung jawab atas 
perkataan, sikap dan perilaku 
Amânah Tanggung jawab pada 
perkataannya, Tanggung jawab 
pada perbuatannya 
Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
c Melaksanakan apa yang di 
katakan 
Amânah Tanggung jawab pada perkataannya Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
d Berpegang kepada keputusan 
yang disepakati 
Shiddîq Integritas Dilaksanakan Dilaksanakan Tidak 
maksimal 
e Panutan dalam melaksanakan 
nasihat dan saran 





f Dermawan dalam penyelesaian 
masalah 
Fathânah Cerdas emosional, Dapat 
mengklasifikasi masalah berikut 
solusi 
Dilaksanakan Dilaksanakan Dilaksanakan 
g Memberikan contoh langsung 
kepada karyawan / mengajak 
bukan menyuruh 





Dari serangkaian penelitian yang telah dilaksanakan peneliti 
memberikan rekomendasi. Peneliti mencoba mengkontruksi model integrasi 
interkoneksi fakta di lapangan pada dekade ini terjadi jurang wawasan 
keislaman yang tidak terjembatani antara kepemimpinan keislaman dengan 
kepemimpinan  barat. Model paradigma yang diinginkan dalam hal ini adalah 
tidak sekedar “mempertemukan” kepemimpinan islam dan kepemimpinan 
modern, tetapi bagaimana menerapkan dan menjadikan kepemimpinan islam 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan. Peneliti ingin merekomendasikan 
kepada para pemimpin dan pada generasi muda untuk menjadi pemimpin yang 
sidiq, amânah, fathânah dan tablîgh yang saling integran dan inter koneksi 
dengan kepemimpinan yang bersifat modern pathfinding, aligning, empowering 
dan modeling. Sehingga terbentuk kepemimpinan modern yang bersinergi 
dengan kepemimpinan Nabi Muhammad SAW yang berlandaskan Al-Qur’an. 
Model rekomendasi ini memberikan implikasi pada manajemen kinerja, 
diantaranya: Terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani stake holder, 
tercapainya tujuan kinerja yang hakiki, penyusunan tata nilai dan aturan sesuai 
syariat Islam, berorientasi pada hasil dan proses, ukhuwah dalam bekerja, 
pencapaian prestasi dengan cara sehat dan benar, pemenuhan SDM berkualitas 
dan berakhlak karimah, komitmen dan konsekuen terhadap Pemimpin dan 
Allah, self leadership, introspeksi dan revolusi diri menjadi living model, 







Pemimpin khususnya pemimpin dalam lembaga pendidikan islam dapat 
mengikuti dan mencermati perkembangan zaman, sehingga dapat 
menumbuhkan sikap kreatif, inovatif dan aplikatif dalam perkembangan dunia 
dan pendidikan Islam Para pemimpin yang mengemban amânah pada lembaga 
pendidikan Islam hendaknya melak ukan reorientasi kembali kepada misi suci 
dalam mewujudkan pendidikan Islam yang kafabel di masyarakat sehingga 
tidak ketinggalan zaman namun tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman. 
Bagi setiap individu, khususnya sebagai pemimpin hendaklah 
senantiasa bersikap shiddîq, amânah, adil dan tanggung jawab baik kepada 
atasan, anggotanya, maupun rekan kerjanya, dan tidak memihak pada satu 
individu, kelompok atau golongan dalam memimpin. Pemimpin pendidikan 
Islam hendaklah demokratis terhadap internal maupun ekstrnal dapat menerima 
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